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ABSTRAK
ANALISIS TAFSIR FEMINIS TERHADAP TIPOLOGI PEREMPUAN
DALAM QASAS AL-QUR’AN

Oleh : Ittaqi Tafuzi!

Kata kunci  : tafsir feminis, tipologi perempuan, gasas al-Qur’an

Ragam karakter perempuan dimunculkan Tuhan melalui kisah-kisah al-
Qur’an dalam berbagai tipe. Pengklasifikasian tipe para perempuan tersebut
ternyata sesuai dengan teori tipologi yang disampaikan Eduard Spranger. Kajian
tentang perempuan dan gerakan feminisme sendiri mulai berkembang sejak
1970an. Gerakan ini juga membangkitkan kesadaran bahwa kenyataannya
penafsiran al-Qur’an (utamanya tafsir klasik) minim sekali mempertimbangkan
kehadiran perempuan di dalamnya. Hampir mayoritas didominasi oleh laki-laki
sebagai akibat dari kuatnya budaya patriarki. Tidak ada sudut pandang yang cukup
seimbang antara sudut pandang maskulin dan feminis sekalipun ayat-ayat yang
ditafsiri berbicara tentang perempuan.

Sebagai penelitian yang menggunakan model deskriptif-analisis, penelitian
ini berusaha mengorek informasi tentang tipologi perempuan dalam kisah al-
Qur’an tersebut serta menganalisisnya dengan dimensi tafsir feminis melalui
pendekatan penelitian kualitatif. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa
beberapa perempuan sesuai dengan apa yang dideskripsikan oleh Spranger dalam
teori tipologinya. Kecocokan data tersebut berdasar pada bagaimana al-Qur’an
mengisyaratkan watak perempuan melalui kisah yang diceritakan.

Dari sekian sampel kisah para perempuan yang diambil dengan merujuk
pada teori tipologi Spranger, dapat diambil kesimpulan bahwa perempuan dapat
dipetakan menjadi dua; agamis dan non agamis. Ada contoh keduanya dalam
masing-masing tipe kecuali untuk tipe altruis. Dua tokoh altruis yang ditampilkan
merupakan perempuan yang tidak agamis. Ini membuktikan bahwa pengaruh sosial
dari lingkungan sekitar (faktor eksternal) sangat besar dalam pembentukan
perilaku manusia selain faktor internal sendiri.

! Mahasiswi pascasarjana prodi Dirasah Islamiyah UIN Sunan Ampel Surabaya,
semester 6 dengan NIM F020915180.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai misteri kehidupan disimpan oleh al-Qur’an sebagai salah satu
cara agar manusia (khususnya umat Islam) mau ber-zafakkur atas segala apa yang
terjadi didunia ini. Tentang alam, manusia, benda langit, dan lain sebagainya
telah disinggung dalam al-Qur’an sebagai pelengkap dan pedoman utama hidup
manusia. Untuk itu diperlukan kehati-hatian yang ekstra ketika akan mengangkat
pelajaran dari untaian ayat al-Qur’an.

Ibrah dari setiap ayat dituturkan melalui berbagai macam bentuk,
misalnya amthal (perumpamaan) dan qissah (kisah-kisah). Melalui amthal
Tuhan memberi fasilitas kepada hambanya agar dapat lebih mudah memahami
setiap pelajaran dan pengajaran tentang kehidupan yang dituturkan al-Qur’an.
Manusia biasa tentu akan kesulitan menangkap maksud setiap kalam Tuhan yang
sarat makna seandainya tidak ada fasilitas semacam ini.

Selain dalam bentuk amthal, Tuhan juga memberikan servis tambahan
kepada hambanya dengan menyelipkan hikmah kehidupan melalui kisah-kisah
yang diceritakan dalam al-Qur’an. Kisah dalam al-Qur’an telah banyak dipelajari

dan menjadi objek studi ilmu al-Qur’an dengan berbagai pendekatan. Secara garis

'Amthal (Jw) merupakan bentuk jama’ dari mathal yang dalam bahasa Arab sama
artinya dengan shabah (+=) yang menunjukkan makna penyerupaan terhadap dua hal
yang berbeda karena ada titik persamaannya. Lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru
Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 248.



besar kisah dalam al-Qur’an terbagi menjadi tiga macam, kisah sejarah, kisah
perumpamaan, dan kisah asatir (legenda).?

Kisah sejarah menceritakan sebuah kisah yang tokohnya memang ada dan
memang terjadi. Didalamnya digambarkan bagaimana para pelakunya serta
susunan bahasanya dibuat seintuitif mungkin agar dapat menyampaikan pesan
dan melekatkan kesan. Sebagai jembatan penghubung ajaran Tuhan, ia menarik
untuk dijadikan obyek dalam penelitian sebab dalam kisah terdapat aspek-aspek
kehidupan manusia yang kompleks. Dengan mempelajari metode pemahaman
kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an diharapkan tidak terjadi salah paham
(kekeliruan) apabila terdapat hal-hal yang terkesan kurang masuk akal
didalamnya.

Kisah-kisah yang tersaji dalam al-Qur’an mempunyai banyak sekali tema.
Ada yang bercerita tentang kenabian, tentang suatu kaum, juga mengenai para
perempuan. Seolah Tuhan ingin mengatakan perempuan juga ‘istimewa’, seperti
itu pula Ia mengabadikan beberapa perempuan melalui kisah-kisah dalam al-
Qur’an sebagai contoh bagi umat Islam. Kisah-kisah tersebut tersaji dalam
berbagai macam latar belakang budaya yang berbeda-beda.

Tak sedikit memang al-Qur’an menyinggung tentang perempuan.
Berbagai macam model kisah disajikan. Dari kisah tersebut tentu terdapat pesan
moral yang bisa diambil. Selain itu dari sisi lain ternyata terdapat pembelajaran

yang baik yakni mengenai sekian banyak tipologi perempuan.

M. Hasan, “Kisah dan Dakwah Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Hunafa, vol. 2, No. 2
(Agustus, 2005), 168-170.



Perempuan, utamanya istri, adalah satu dari sekian anggota keluarga yang
memiliki pengaruh besar dalam keluarga. Fadhl Ilahi dalam bukunya Peranan
Perempuan dalam Amar Ma’ruf Nahi Munkar menjelaskan bahwa sesungguhnya
seorang perempuan mempunyai peranan dan pengaruh yang besar dalam urusan
amar ma’ruf nahy munkar? Amar ma’ruf dan nahy munkar yang dimaksud adalah
dalam lingkup keluarga. Fadhl berasumsi demikian dengan alasan bahwa
perempuan (istri) lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga lebih
sering berinteraksi dengan anggota keluarga yang lain (anak).

Berbagai karakter perempuan yang dimunculkan Tuhan melalui ayat-
ayatNya mengharuskan adanya pendekatan yang dapat dijadikan pisau analisis
untuk membedah sosok perempuan itu sendiri. Karena berkaitan dengan
karakter-karakter manusia maka pendekatan yang paling tepat melalui disiplin
ilmu psikologi, lebih utamanya kajian tipologi. Akan tetapi kajian tipologi
tersebut juga harus didekati dengan pendekatan feminis agar lebih objektif dalam
pembahasan.

Isu gender dan penuntutan kesetaraan hak, kewajiban, serta peran dalam
masyarakat semakin meluap ketika visualisasi sikap laki-laki yang semena-mena
terhadap perempuan terus ter-blow up. Akibat trauma yang terus membayang
inilah perlahan semakin menggiring opini aktifis perempuan agar menjadi man-
hater. Padahal kenyataannya feminis bukanlah man-hater.

Isu-isu feminisme yang berkembang sejak 1970an seolah membangkitkan

kesadaran bahwa kenyataannya penafsiran al-Qur’an (utamanya tafsir klasik)

3Fadhl Ilahi, Peranan Wanita dalam Amar Ma’ruf Nahi Munkar, terj. Fuad (Solo:
Pustaka Ar-Rayyan, 2006), 33.



minim sekali mempertimbangkan kehadiran perempuan di dalamnya. Tidak ada
sudut pandang yang cukup seimbang antara sudut pandang maskulin dan feminis.
Hampir mayoritas didominasi oleh laki-laki sebagai akibat dari kuatnya budaya
patriarki. Patut diapresiasi kehadiran berbagai pemikiran tafsir berbau gender
maupun feminis yang berkembang sekarang semisal pemikiran dari Amina
Wadud dan Riffat Hassan.

Pemikiran yang disampaikan oleh para pegiat isu feminisme, Riffat
Hassan misalnya, tentu tak akan terlepas dari aspek psikologi perempuan* itu
sendiri meski fokus pemikiran tafsir gender Riffat adalah aspek teologis.
Feminist psychology studies the ways in wich gender does and ought to influence
our conceptions of knowledge, the knowing subject and practices of inquiry and
Justification.> Cara psikologi feminis mempelajari bagaimana seharusnya gender
mempengaruhi konsepsi pengetahuan, subjek, dan praktik pembenaran atas
penyelidikan yang diketahui menguatkan asumsi bahwa untuk mempelajari
tentang perempuan maka sudut pandang yang lebih pantas digunakan adalah
sudut pandang perempuan itu sendiri.

Penelitian ini bukanlah dimaksudkan untuk menuntut hak yang sama
antara laki-laki dan perempuan. Justru sebaliknya, penelitian ini justru
menunjukkan betapa adilnya Tuhan dalam membagi tugas sesuai dengan masing-
masing fitrah laki-laki dan perempuan. Tidak perlu ada kecemburuan dari

perempuan terhadap laki-laki (dan sebaliknya) karena sejatinya baik laki-laki dan

“Selanjutnya disebut psikologi feminis.
SAarti Dua, Feminist Psychology (New Delhi: Times Press, 2006), preface.



perempuan sudah mempunyai kedudukan yang sama di hadapan Tuhan. Hal ini

pun sudah dijelaskan dalam al-Qur’an sebagaimana berikut:°

1. Laki-laki dan perempuan sebagai hamba Tuhan.

(071) 95 ) S ol 3

Tidak ada beda bagi laki-laki dan perempuan dalam/kap/asitas/nya sebagai
hamba Tuhan. Mereka pun punya kesempatan yang sama dalam beribadah
sesuai kodrat masing-masing. Sebagaimana disebut dalam ayat itu bahwa
salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada Allah
maka seperti itu pula seharusnya manusia menjalani hidupnya.

2. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah.
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Tujuan penciptaan manusia di bumi selain sebagai hamba Tuhan juga
sebagai khalifah (pemimpin) di bumi sebagaimana ayat di atas. Hal yang
wajar mengingat manusia adalah makhluk Tuhan yang paing sempurna
diantara jenis makhuk Tuhan yang lainnya. Dalam ayat ini juga tidak
disebutkan secara khusus kriteria yang disebut khalifah harus dari golongan
mana atau jenis kelaminnya harus apa. Ini artinya baik laki-laki maupun
perempuan asalkan mempunyai rasa tanggung jawab yang besar dan merasa

mampu memimpin (pemerintahan) maka keduanya mempunyai kesempatan

yang sama.

®Amin Nasir, “Analisis Kritik Sastra Feminis Kisah Perempuan Dalam al-Quran”,
Jurnal PALASTReN, vol. 4, No. 2 (Desember, 2011), 228-229.

"Al-Qur’an, 51: 56.

8Al-Qur’an, 2: 30.



B.

Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial yang sama.
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Berkaitan dengan poin pertama bahwa salah satu tujuan penciptaan manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah, ayat ini semakin menguatkan dengan
menyebutkan bahwa sebelum dilahirkan manusia sudah ‘menandatangani’

perjanjian primordial dengan Tuhan.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah

yang ditemukan dan layak untuk dibahas. Diantara beberapa masalah tersebut

adalah:

1.

Allah menyimpan berbagai misteri kehidupan dalam al-Qur’an sebagai salah
satu cara agar manusia mau mempelajari al-Qur’an dan ber-zafakkur.

Ada dua bentuk pengajaran bagi umat Islam (khususnya yang masih awam)
agar lebih mudah memahami al-Qur’an.

Al-Qur’an menceritakan banyak kisah sebagai salah satu bentuk pengajaran
kepada manusia.

Kisah-kisah dalam al-Qur’an memiliki kedudukan penting dalam penafsiran
al-Qur’an.

Kisah tentang para perempuan dalam al-Qur’an.

Tafsir para perempuan berdasar kisah al-Qur’an.

°Al-Qur’an, 7: 172.



7. Berbagai karakter perempuan dalam al-Qur’an bisa dipahami melalui
pendekatan psikologi.
8. Tafsir feminis mulai berkembang seiring dengan menyeruaknya isu gender.
Jika keseluruhan identifikasi masalah tersebut dibahas tentu pembahasan
dalam penelitian ini tidak akan bisa maksimal. Untuk itu dalam rumusan
masalah, hanya diambil tiga masalah yang dianggap sudah cukup mewakili

jawaban dari masalah-masalah yang lain.

Rumusan Masalah

Setelah latar belakang permasalahan ini dijelaskan pada sub bab
sebelumnya, terdapat beberapa masalah yang menarik yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana tipologi perempuan dalam kisah al-Qur’an?
2. Bagaimana analisa tafsir feminis terhadap tipologi perempuan dalam kisah

al-Qur’an?

Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa tujuan dari penelitian ini mengarah kepada:
1. Mengetahui tipologi perempuan dalam kisah al-Qur’an.
2. Mengetahui analisa tafsir feminis terhadap tipologi perempuan dalam kisah

al-Qur’an.



E. Kegunaan Penelitian

Dalam bidang akademis, sebuah penelitian tidak mungkin dilakukan dan

diterima jika tanpa memiliki kegunaan (manfaat). Kegunaan sebuah penelitian

bisa dipetakan menjadi dua sisi yang saling berkaitan, yaitu sisi teoritis dan sisi

praktis. Dengan mengacu pada prinsip tersebut, maka kegunaan penelitian ini

bisa dijabarkan sebagai berikut:

1. Teoritis.

a. Memperkaya bacaan mengenai tafsiran perempuan dalam khazanah ilmu
tafsir.

b. Memberi sudut pandang baru dalam kajian perempuan dalam al-Qur’an
dengan menggunakan teori psikologi.

c. Membuktikan bahwa perempuan mendapat perhatian yang cukup
istimewa dalam al-Qur’an.

d. Menyakinkan manusia bahwa sesungguhnya perangai manusia bisa
dibentuk oleh lingkungan sekitarnya.

2. Praktis.

a. Mendorong kaum akademisi berani berpikir lebih kritis agar tidak
terpaku dalam tafsir-tafsir yang telah ada.

b. Bahan pertimbangan bagi peneliti di masa mendatang dalam melakukan
rekonstruksi pemahaman suatu kisah, tentunya tanpa merubah
kandungan hikmah utama yang terkandung didalamnya.

c. Menjadikan kisah para perempuan sebagai pelajaran dengan

memperlihatkan bagaimana balasan (baik maupun buruk) atas segala apa



yang dilakukan manusia. Dengan demikian orang muslim bisa lebih

meningkatkan iman dan taqwanya kepada Allah SWT.

F. Definisi Operasional

1.

Tafsir feminis

Istilah tafsir feminis merupakan hasil dari pengembangan ilmu tafsir
yang bersentuhan dan berkolaborasi dengan ilmu-ilmu baru, salah satunya
feminisme. Setelah isu feminisme mulai mencuat pada abad 19-an,
cendekiawan muslim mempunyai tanggung jawab atas tafsir-tafsir misoginis
yang ada sejak masa klasik. Untuk itu tafsir feminis digaungkan agar tidak
perlu ada rasa kecil hati bagi perempuan muslim dan menganggap ide-ide
feminisnya tidak tersalurkan.

Tafsir feminis memiliki banyak sekali jenis. Jenis tafsir feminis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir feminis apologis. Istilah ini
dikenalkan oleh Abdul Mustaqim, seorang peneliti pemikiran tafsir dari
Jogja. Tafsir ini tidak berusaha merekonstruksi pemikiran mufassir klasik
tetapi menambah sudut pandang yang lebih netral dampaknya, baik bagi
lelaki maupun perempuan. Dalam menyikapi ayat misoginis pun, tafsir
feminis apologis tidak menolak ada unsur superioritas laki-laki atas
perempuan. Untuk bahan kajian tafsirnya sendiri bermuara pada pemikiran
Quraish Shihab yang cenderung netral dalam memberi penafsiran, tidak

terlalu memihak laki-laki juga perempuan.
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Tipologi perempuan

Tipologi merupakan suatu ilmu yang memetakan sesuatu berdasarkan
tipe-tipe (karakter) tertentu. Jika yang dimaksud tipologi perempuan maka
yang dimaksud adalah bagaimana para perempuan diklasifikasikan dalam
beberapa tipe sesuai dengan karakter yang dimilikinya. Tipologi merupakan
salah satu anak cabang ilmu psikologi kepribadian.

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan teori tipologi dari Eduard
Spranger. Pembagian teori ini dirumuskan berdasarkan kebudayaan yang
terjadi pada masyarakat. Sebagaimana diketahui, lingkungan dan
kebudayaan menjadi salah satu faktor pembentuk pribadi manusia pada
karakter-karakter tertentu.

Qasas al-Quran

Ruang lingkup pembahasan ini dibatasi pada ayat-ayat kisah tentang
para perempuan yang terdapat dalam al-Qur’an. Sebagaimana diketahui, al-
Qur’an memuat banyak sekali kisah dengan tokoh yang bermacam-macam.
Karena penelitian ini terfokus pada perempuan, maka ayat kisahyang diambil
juga yang bekaitan dengan kisah perempuan.

Ayat kisah perempuan juga tergolong banyak. Untuk itu penulis
membatasi hanya pada perempuan yang memenuhi syarat dimasukkan
sebagai contoh tipologi perempuan Spranger. Setelah ditelusuri, didapatkan
10 perempuan yang cukup mampu mewakili, yaitu:

a. Shafura, putri Syu’aib

b. Asiyah, istri Fir’aun



11

c. Maryam, ibu Isa

d. Wahilah, istri Nuh

e. Ummu Jamil, istri Abu Lahab
f.  Wa’ilah, istri Lut

g. Sarah, istri Ibrahim

h. Hawa, istri Adam

i. Bilqgis, Ratu Saba’

j. Zulaikha, istri al-Aziz

G. Kerangka Teoretik

Pisau analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kolaborasi
disiplin ilmu tafsir (tafsir feminis) dan ilmu psikologi (psikologi feminis dan
tipologi). Sebagaimana diketahui, psikologi feminis adalah pendekatan psikologi
yang menganalisis pengaruh ketidaksetaraan dalam relasi gender dan perilaku
antara dua jenis kelamin yang berbeda.'® Menurut American Psychological
Association (APA), psikologi perempuan adalah suatu rancangan riset psikologi
yang menempatkan cara penampilan wujud perempuan sebagai tema
sentralnya.'!

Psikologi feminis tidak sekedar berbicara tentang pengalaman yang
dianggap nyata bagi perempuan tapi juga bagaimana belajar dari pengalamannya

itu untuk membantu kehidupan perempuan itu sendiri. Dengan kata lain

Yhttp://id.m.wikipedia.org/wiki/Psikologi feminis. (10 April 2018).
"Nani Nurrachman, “Psikologi Perempuan: Kontekstualisasi dan Konstruktivisme
dalam Psikologi”, Jurnal Psikologi Indonesia, vol. VII, no. 1 (2010), 2.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/Psikologi_feminis
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psikologi feminis memotivasi perempuan untuk memberdayakan dirinya sendiri,
memunculkan identitas agar mendapat pengakuan dari masyarakat.

Penggunaan psikologi feminis sebagai pisau analisis dalam penelitian ini
untuk membuktikan apakah cara Tuhan menggambarkan berbagai tipe
perempuan dalam al-Qur’an memang sesuai dengan kenyataan sekalipun
dipandang melalui ilmu tentang manusia itu sendiri. Sebagaimana diketahui
objek dari penelitian ini adalah tipe (karakter) para perempuan yang terdapat
dalam gasas al-Qur’an. Selama ini teori-teori ilmu psikologi dicurigai tidak
objektif karena dianggap tidak sesuai untuk menggambarkan perilaku perempuan
yang sebenarnya.!”> Alasannya sederhana yaitu dominasi laki-laki pada
pendalaman teori psikologi.

Dominasi laki-laki dalam ilmu pengetahuan juga terjadi dalam ilmu
keislaman, termasuk tafsir. Secara normatif, al-Qur’an memihak kesetaraan
status laki-laki dan perempuan sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang
masalah. Namun perlu dipahami juga bahwa secara kontekstual al-Qur’an
memang tidak memungkiri adanya kelebihan tertentu laki-laki atas perempuan.
Sayangnya tanpa mendalami konteksnya, terkadang para fugaha terlalu
bersemangat sehingga terlihat berusaha memberikan status yang lebih unggul
bagi laki-laki dalam pengertian normatif.'3

Ini yang coba diantisipasi dalam penelitian ini. Selama ini konstruksi
penafsiran al-Qur’an cenderung didominasi oleh kepentingan laki-laki mengingat

kebanyakan mufassir adalah laki-laki dan kurang mengakomodir kesadaran kaum

2Ibid.
B Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, ter]. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf (Yogyakarta: LSPPA, 1994), 59
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perempuan.'4 Untuk itu pendekatan tafsir dan psikologi feminis diharap mampu
menjadi penyeimbang atas pandangan mufassir terhadap perempuan dalam gasas
al-Qur’an. Sehingga didapatkan pandangan terhadap perempuan yang objektif

dilihat dari segala optik disiplin ilmu.

Penelitian Terdahulu

Telaah pustaka diperlukan dalam suatu penelitian guna memastikan
apakah penelitian yang serupa sudah pernah dilakukan atau belum. Sejauh ini
penelitian berjudul Analisis Tafsir Feminis Terhadap Tipologi Perempuan
Berdasarkan Qasas al-Qur’an tidak ditemukan, baik dalam bentuk skripsi, thesis,
disertasi, artikel, dan karya ilmiah lain.

Penelitian yang banyak ditemukan seputar cerita tentang para
perempuan dalam al-Qur’an maupun pandangan hukum Islam terhadap
perempuan. Beberapa karya ilmiah juga berbicara tentang tafsir feminis, namun
tidak mengangkat dan terfokus pada para tokoh perempuan dalam al-Qur’an.
Diantaranya adalah beberapa karya ilmiah tentang penciptaan perempuan dan
pemikiran Riffat Hassan.'> Diantara karyanya adalah Equal Before Allah,’® The
Role and Responsibility of Women in Legal and Ritual Tradition of Islam,

Mouslim Women and Post Patriarchal Islam, dan lain sebagainya.

Y“Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis; Membaca Al-Qur’am dengan Optik
Perempuan (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), 189.

5Seorang tokoh feminis asal Pakistan yang mempunyai gelar Ph.D dalam bidang
filsafat. Berbagai karyanya banyak mengulas isu gender dari berbagai aspek, namun
lebih utamanya dari aspek teologis. Ia banyak merekonstruksi ulang tafsir-tafsir al-
Qur’an yang ia anggap masih terkungkung budaya patriarkhi sehingga seringkali
tafsirnya berseberangan dengan para mufassir klasik.

Telah diterjemahkan oleh Tim LSPAA dan diterbitkan oleh Yayasan Prakarsa
Jogjakarta pada tahun 2000.
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Pemikiran Riffat Hassan tersebut telah banyak dijadikan bahan kajian
bahkan telah menjadi buku. Kajian terhadap pemikiran Riffat Hassan tersebut
ditulis oleh Abdul Mustaqim dalam Paradigma Tafsir Feminis; Membaca Al-
Qur’an dengan Optik Perempuan.'” Karya tersebut lebih membahas pemikiran
Riffat Hassan secara kritis-filosofis, baik mengenai akar-akar pemikirannya,
metodologinya, konstruksi dan implikasi pemikirannya.

Meski demikian ditemukan satu artikel yang sedikit mirip dengan
pembahasan ini yakni artikel Analisis Kritik Sastra Feminis Kisah Perempuan
Dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh Amin Nasir. Konsentrasi artikel ini
ditekankan pada alur cerita tentang perempuan dalam al-Qur’an kemudian
diambil pesan moral feminisnya dari cerita tersebut, tidak sampai pada
pengelompokan tipe perempuan yang disebutkan serta bagaimana analisa
psikologi feminis yang sesuai dengan karakter tokoh perempuan disitu.

Disinilah perbedaan penelitian ini dengan temuan karya terdahulu.
Penelitian ini berkonsentrasi pada bagaimana tipologi perempuan yang terdapat
dalam kisah-kisah al-Qur’an tersebut kemudian dianalisa dari sudut pandang
tafsir feminis. Berbeda dengan studi Riffat Hassan yang lebih kepada aspek
teologis tafsir gendernya.

Selain itu ada pula artikel yang membahas tentang feminis dalam al-
Qur’an. Artikel tersebut berjudul Perempuan-perempuan Pejuang Hak-hak

Feminis dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh Muhandis Azzuhri’. Artikel tersebut

"Buku ini awalnya adalah disertasi. Kemudian dikembangkan dan disempurnakan
hingga diterbitkan oleh Logung Pustaka Yogyakarta pada 2008.
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dimuat dalam jurnal Muwazah, Vol. 4, No. 2. Artikel berjumlah 8 halaman dari
halaman 117-124 tersebut diterbitkan pada Desember 2012.

Pada artikel ini tidak ada penjelasan secara rinci tentang makna perjuangan
yang dimaksud. Artikel hanya menyajikan cerita dan tipe perempuan tersebut serta
menyertakan ayat yang menyebut sang tokoh. Penjelasannya sangat minim sehingga

tidak didapatkan ide pokok yang mewakili judul artikel.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian /ibrary research
(penelitian pustaka). Penelitian pustaka adalah penelitian yang hanya

8  Penelitian ini

menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.!
menggunakan model penelitian deskriptif-analisis. Deskriptif yang dimaksud
disini adalah data yang terkumpul dijelaskan secara kompleks dengan
susunan kata-kata yang dapat dimengerti. Dari uraian data tersebut
kemudian dilakukan analisa atas pernyataan-pernyataan yang telah
diungkapkan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Pendekatan ini juga biasa disebut dengan metode pendekatan
interpretative karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interpretasi

terhadap data yang ditemukan di lapangan'®. Salah satu ciri penelitian

kualitatif adalah tidak ada hipotesis yang spesifik pada saat penelitian

8Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 99.
¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), 7-8.
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dimulai, hipotesis justru ditemukan selama tahap-tahap penelitian setelah
diuji dengan data yang diperoleh oleh peneliti selama penelitian tersebut,
2. Data yang Dikumpulkan.

Data yang dikumpulkan adalah buku-buku yang berkaitan dengan
tafsir feminis, studi al-Qur’an tentang teori kisah, serta tentang psikologi
feminis. selain bentuk buku nantinya juga ada artikel dalam jurnal maupun
karya populer. Data yang akan digunakan juga berupa hasil wawancara
dengan para ahli, diantaranya ahli psikologi®!, ahli tafsir*?, dan ahli ilmu al-
Qur’an?®. Kolaborasi berbagai data ini diharapkan mampu menghasilkan
karya tulis yang layak untuk dijadikan tulisan akhir program pasca peneliti.

3. Sumber Data Penelitian.

Meskipun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber primer yaitu rujukan utama yang dijadikan landasan dalam
penelitian. Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan
qasas al-Qur’an sebagai kajian utama, maka sumber primer yang diambil
adalah:

1) Al-Qur’an Bercerita Soal Perempuan. Ditulis oleh Jabir al-Shal dan
dialihbahasakan oleh Aziz Salim Basyarahil dari judul asli Qissahu

al-Nisa’ Fi al-Qur’an al-Karim. Diterbitkan pada tahun 2005 oleh

YDeddy Mulyana, Metode Penelitian Kuantitatif; Paradigma Baru Illmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 156.

21 Berkonsultasi dengan Ibu Khotim, dosen psikologi fakultas Dakwah.

22 Berkonsultasi dengan Bapak Musta’in Syafi’ie, penulis 7afsir Bahasa Koran dari
Jombang.

2 Ibid.
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Gema Insani Press. Buku ini banyak bercerita tentang perempuan-
perempuan yang disebutkan dalam al-Qur’an.

Ayat-ayat Wanita: Kisah Nyata Perempuan-perempuan Penyebab
Turunnya Wahyu. Karya Fathi Fawzi Abd al-Mu’thi ini telah
diterjemahkan oleh Khalifaturrachman Fath dari buku asli Qishash
Islamiyyah Nazalat fi Ashhabiha Ayat Qur’aniyyah pada tahun

2008. Diterbitkan oleh Zaman di Jakarta.

Sumber sekunder adalah rujukan yang digunakan untuk melengkapi dan

mendukung sumber primer. Referensi diambil jika ada kaitannya dengan

data primer. Sumber sekunder yang digunakan disini adalah:

1)

2)

3)

4)

Mukhtasar Tafsir Ibnu Kathir karya Ibnu Kathir. Diterbitkan di
Beirut oleh Dar al-Kutub pada tahun 1981. Kitab ini digunakan
untuk mengambil informasi tentang posisi perempuan dalam
penafsiran klasik.

Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. Diterbitkan di
Bandung oleh Mizan. Kitab ini digunakan untuk mengambil
informasi tentang posisi perempuan dalam penafsiran kontemporer.

Qur’an Menurut Perempuan karya Amina Wadud yang telah
diterjemahkan oleh Abdullah Ali. Buku ini diterbitkan oleh Serambi
di Jakarta pada tahun 2001.

Peranan Perempuan dalam Amar Ma'’ruf Nahi Mungkar.

Dialihbahasakan oleh Fuad dari judul asli Mas ‘ulah al-Nisa’ i al-
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Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar yang ditulis oleh Fadhl
[lahi. Terbit pada Agustus 2006 oleh Pustaka Ar-Rayyan di Solo.

5) Tokoh yang Diabadikan dalam Al-Qur’an jilid 4. Buku yang ditulis
oleh Abd al-Rahman Umairah ini berisi tentang beberapa nama
yang disebut dalam al-Qur’an. Tokoh-tokoh yang diceritakan dalam
buku ini bukan hanya tokoh yang berperangai baik tapi juga yang
berperangai buruk. Buku ini diterbitkan oleh Gema Insani Press
pada tahun 2002 dengan M. Syihabuddin sebagai penerjemah.

6) Kedudukan dan Peran Perempuan. Diterbitkan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI tahun 2009
dalam beberapa jilid. Buku ini merupakan serial tafsir al-Qur’an
tematik yang membahas beberapa tema dalam satu jilid.

Buku-buku tersebut di atas hanya sebagian dari data yang ada. Selain
data tersebut di atas masih banyak sumber lain berupa buku, artikel, jurnal,
dan lain sebagainya yang turut mempermudah penyelesaian proposal skripsi
ini.

Teknik Pengumpulan Data.

Penelitian ini menggunakan studi pustaka sehingga dalam
pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi atau penelusuran
dokumen. Dokumentasi yang dimaksud adalah mengumpulkan catatan
peristiwa yang sudah terjadi. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau

karya-karya monumental dari seseorang.?*

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 329.



19

Pada penelitian ini data dikumpulkan dari buku maupun artikel yang
sesuai dengan tema pembahasan. Tulisan yang dimaksud adalah yang terkait
dengan tafsir, studi al-Qur’an tentang teori kisah, serta tentang psikologi
feminis. Pengumpulan data bisa melalui buku fisik maupun e-book.

Dalam pembahasan psikologi, penelitian akan menggunakan teknik
wawancara kepada ahli psikologi karena pembelajaran disiplin ilmu
konseling semacam ini tidak bisa dalam sesaat dipelajari hanya lewat teori
dalam tulisan.

Teknik Pengolahan Data.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif sehingga dapat diketahui pengolahan datanya terdiri
dari tiga tahap, yakni:

a. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan data,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan data,
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Dalam kegiatan reduksi data dilakukan pemilahan-pemilahan
tentang: bagian data yang perlu diberi kode, bagian data yang harus
dibuang, dan pola yang harus dilakukan peringkasan. Jadi dalam
kegiatan reduksi data dilakukan: penajaman data, penggolongan data,
pengarahan data, pembuangan data yang tidak perlu, pengorganisasian
data untuk bahan menarik kesimpulan. Kegiatan reduksi data ini dapat

dilakukan melalui: seleksi data yang ketat, pembuatan ringkasan, dan
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menggolongkan data menjadi suatu pola yang lebih luas dan mudah
dipahami.

b. Penyajian data
Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi yang
tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan
adalah dalam bentuk naratif, bentuk matriks, grafik, dan bagan.

c. Verifikasi data
Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti sudah mulai
mencari arti tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun menjadi
suatu konfigurasi tertentu. Pengolahan data kualitatif tidak akan
menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi secara bertahap dengan
tetap memperhatikan perkembangan perolehan data.

Teknik Analisa Data.

Penelitian ini menggunakan teknik analisa content analysis. Upaya
pencarian kebenaran dalam penelitian ini menjadikan peneliti menggunakan
analisis data yang bersifat induktif. Artinya analisis dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis®®. Dari
hipotesis itu analisa tidak dihentikan, namun justru terus dilakukan. Setelah
itu dari analisa data lanjutan yang dilakukan ditarik kesimpulan apakah
sinkron dengan hipotesis atau tidak. Jika bisa diterima maka hipotesis

tersebut akan dikembangkan menjadi teori baru.

BIbid., 245.
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Awalnya dari data tentang ayat Al-Qur’an yang menceritakan kisah
para perempuan didapatkan sebuah hipotesis bahwa masing-masing tokoh
memiliki karakter yang berbeda. Setelah hipotesis awal tersebut penelitian
tidak lantas dihentikan tapi justru dianalisa lebih lanjut guna mendapatkan
wacana baru dari kisah-kisah tersebut. Salah satu wacananya adalah dengan
mengklasifikan beberapa watak (tipologi) para perempuan berdasarkan dari
cerita yang disebutkan.

Penelitian tidak dihentikan sampai disitu. Dibutuhkan analisis tafsir
terutama tafsir feminis yang dikaitkan dengan teori tipologi tersebut (dalam
hal ini menggunakan teori tipologi Eduard Spranger). Digunakan psikologi
jenis ini karena yang ingin diulas adalah karakter tokoh dalam kisah.

7. Teknik Penulisan

Karya ilmiah ini seluruh prosedur penulisannya (termasuk
transliterasi) menggunakan buku “Pedoman Penulisan Makalah, Proposal,
Tesis, dan Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya’ yang
diterbitkan pada tahun 2015. Adapun terjemahan dari al-Qur’an
menggunakan A/-Qur’an Terjemah: Syaamil Al-Qur’an Edisi Usul Figh yang

dikeluarkan oleh Kemenag RI tahun 2011.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab. Masing-masing
bab menjelaskan beberapa sub bab. Dimulai dengan Bab I yang merupakan

pendahuluan. Bab ini menjelaskan segala teori awal yang digunakan, mulai dari
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latar belakang masalah, permasalahan inti apa yang akan diangkat, hingga
metode penelitian yang digunakan. Bab ini juga menginformasikan kemungkinan
adanya artikel atau karya ilmiah dari orang lain yang mempunyai tema maupun
pembahasan yang sama atau mirip.

Bab II berisi landasan teori penelitian yang fokus pembahasannya
tentang tafsir feminis dan tipologi. Selain itu juga dijelaskan pula urgensinya
dalam ilmu gasas al-Qur’an yang berkembang selama ini.

Data yang berisi kisah para perempuan dalam al-Qur’an yang diperoleh
dipaparkan pada bab III. Mulanya seluruh data tentang nama-nama perempuan
dalam al-Qur’an dikumpulkan. Data tersebut diklasifikasikan dan disesuaikan
dengan rumusan masalah sehingga diperoleh beberapa tokoh. Namun mengingat
jumlah tokoh yang terlalu banyak,?® maka dibatasi pada beberapa tokoh sebagai
berikut:

a. Asiyah, istri Fir’aun.
b. Bilgis, Ratu Saba’.
c. Hawa, istri Adam.
d. Maryam, ibu Isa.

e. Sarah, istri Ibrahim.

f.  Shafura, putri Syu’aib.

26 Sumber yang didapat penulis berbeda-beda dalam menyebut jumlah. Ada yang
menyebut 21 wanita, lihat Jabir Asysyaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, terj. Aziz
Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani, 2005). Sumber lain menyebut 17 wanita, lihat
Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan;, Menuju Kesetaraan Gender Dalam
Penafsiran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015). Satu sumber lain menyebut 30 wanita,
lihat Najwa Husein Abdul Aziz, 30 Wanita, Kisah Penuh Hikmah dan Inspirasi, terj.
Sutrisno Hadi (Jakarta: Gema Insani, 2013).
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g.  Ummu Jamil, istri Abu Lahab.
h. Wa’ilah, istri Lut.
i.  Wahilah, istri Nuh.
j.  Zulaikha, istri al-Aziz.
Selanjutnya dari para perempuan dalam gasas al-Qur’an tersebut diklasifikasikan
karakteristik serta potensinya.
Bab IV merupakan analisa data dari keseluruhan data yang diperoleh.

Pada bab ini akan dijelaskan termasuk dalam tipologi manakah para perempuan
yang tersebut dalam bab III jika merujuk pada teori Spranger. Tipologinya
ditentukan dengan melihat karakter yang tergambar melalui ayat-ayat yang
berkaitan dengan sang tokoh. Kemudian hasil pemetaan karakter tersebut
dianalisa menggunakan tafsir feminis. Dasar tafsirnya berupa hasil dari asumsi
penulis sendiri dengan dibantu tafsir-tafsir yang telah ada. Semua rumusan
masalah yang diajukan diharapkan akan terjawab pada bab ini.

Bab V adalah penutup. Bab ini hanya berisi dua sub bab saja, yaitu:
kesimpulan dan saran. Sub bab pertama berisi intisari dari keseluruhan
pembahasan dari bab I sampai bab IV. Sub bab yang kedua berisi saran yang

perlu dilakukan dalam menyikapi hasil penelitian yang telah didapatkan.



BABII

POTENSI TIPOLOGI DALAM KAIJIAN TAFSIR FEMINIS

A. Tafsir Feminis dan Para Tokohnya
Kemudahan sarana belajar yang didapat dewasa ini membuat
perkembangan ilmu tafsir terjadi seiring berjalannya waktu. Jika dulu hanya
dikenal beberapa genre tafsir seperti tafsir sosial, tafsir sufi, tafsir /ughawy
(bahasa), tafsir fighy, kini sering didengar istilah tafsir feminis. Tafsir ini
(feminis) merupakan pengembangan ide tafsir setelah melihat perkembangan
peradaban manusia. Sasaran utamanya adalah kehidupan para perempuan lengkap
beserta segala liku-likunya.

1. Pengertian tafsir feminis
Kata feminis identik dengan tindakan protes perempuan atas laki-
laki. Untuk itu penggunaan tafsir feminis juga lebih banyak pada ayat-ayat
yang menimbulkan makna ambigu (juga misoginis) tentang posisi
perempuan. Allah sebenarnya tidak membedakan jenis kelamin atau kodrat
yang dibawa sejak lahir. Ketidakadilan tersebut justru berasal dari struktur
sosial yang menyebabkan superioritas laki-laki atas perempuan yang inferior.
Istilah feminisme pertama kali digunakan pada abad ke 17.! Tafsir

feminis sendiri telah banyak disinggung sejak akhir abad 19 dan ramai

"'Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian TafSir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), 40.
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diperbincangkan pada abad ke 20.> Ketika itu wacana tentang gerakan
feminisme menjadi topik hangat di Barat. Gerakan tersebut sebagai reaksi
kesadaran masyarakat Barat tentang posisi perempuan yang telah
termaginalkan selama berabad-abad.

Gagasan demokrasi perempuan dan emansipasi yang menyeruak di
Eropa turut mempengaruhi cendekiawan Mesir yang saat itu berada disana.
Gagasan itu kemudian diadopsi dan dikembangkan di Mesir dengan nama
Tahrir al-Mar’ah (Pembebasan Perempuan).?

Kemunculan tafsir feminis bukanlah tanpa sebab. Ada beberapa
penyebab, baik internal maupun eksternal. Penyebab-penyebab tersebut
adalah:

a. Faktor internal

Kemunculan tafsir feminis cukup berkaitan erat dengan wacana
posisi perempuan dalam masyarakat. Bukan hanya pada masa sekarang,
tetapi juga pada masa lalu (sebelum Islam datang). Menurut Asghar Ali
Engineer, anggapan bahwa kedudukan perempuan di bawah laki-laki
diperkuat beberapa ayat al-Qur’an yang secara literal bersifat hirarkis.
Itulah mengapa mind set atas kesuperioran laki-laki sedikit sulit
dihilangkan. Padahal ungkapan dalam al-Qur’an adalah ungkapan yang

secara moral sarat akan wacana pembebasan bagi perempuan.*

2 Abdul Mustaqim, Paradigma TafSir Feminis (Yogyakarta: Logung Pustaka,
2008), 131.

3 Ibid.

*1bid., 135.
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Fazlur Rahman, mufassir pencetus teori double movement,

menyatakan bahwa tafsir al-Qur’an harus memperhatikan juga konteks

sosio-historis ayat tersebut diturunkan. Jika ayat misoginis tersebut

ditafsiri sebagai ayat ‘pembebasan’ tentu sangat tidak relevan karena

tidak ada satu pun bukti sejarah menyatakan bahwa pada masa pra Islam

ada kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Lalu, bagaimana

seharusnya ayat misoginis ini disikapi jika isi teks sudah didukung oleh

konteks sosio pada masa itu?

Faktor eksternal

1)

2)

Realitas sosial

Lingkungan yang sangat patriarkhi yang dialami secara
langsung oleh para feminis muslim menjadi satu alasan kuat
munculnya tafsir feminis. Pengalaman hidup tersebut membekas
dalam ingatannya dan perlahan membentuk sebuah kepribadian
serta pola pikir. Ada semacam trauma dalam psikologis sang
cendekiawan. Mereka berusaha melepaskan diri dari bayang masa
lalu yang penuh dengan kungkungan tradisi patriarki.
Persentuhan dengan peradaban Barat

Bisa dikatakan gerakan feminis merupakan salah satu reaksi
dan simpati sosial masyarakat atas nasib para perempuan. Berbicara
tentang gerakan feminis tidak bisa lepas dari sosok Riffat Hassan,
Fatima Mernissi, dan Asghar Ali Engineer. Entah sebuah kebetulan

atau tidak, selain memiliki background masa lalu yang hampir sama
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(sarat akan budaya patriarki), mereka juga ternyata memiliki latar
belakang karir yang hampir sama.

Ketiga tokoh ini merupakan aktifis yang terlibat dalam
berbagai kegiatan baik akademik, sosial, maupun keagamaan.
Seperti Riffat Hassan yang merupakan penasehat guru besar
Perhimpunan Mahasiswa Muslim Universitas Oklahoma, Fatima
Mernissi yang ternyata anggota “PAN Arab Women Solidarity
Association”, dan Asghar Ali Engineer yang merupakan pemimpin
salah satu kelompok Syi’ah Daudi Bohros yang berpusat di India.

Penulis berpendapat, pengalaman bersinggungan dengan
pendidikan ala Barat yang kental dengan analisis sosionya tersebut
semakin membuat gairah emansipasi mereka meningkat. Bumi
Barat sebagai tempat lahirnya ilmu-ilmu sosial menjadi tempat
yang nyaman untuk menuangkan segala gagasan emansipasi tanpa
takut mendapat ancaman. Bumi Barat menghargai hak asasi
manusia dengan total (bahkan sesekali terlewat berlebihan) tanpa
memandang laki-laki atau perempuan, sedangkan bagi masyarakat
Timur ‘tunduk dan merasa takut’ pada laki-laki adalah hal yang
wajib dilakukan oleh perempuan.

Perkembangan global

Berkembangnya  teknologi dan ilmu  pengetahuan

memudahkan seluruh elemen masyarakat mengakses pertumbuhan

peradaban di berbagai belahan dunia. Gerakan feminis yang mulai
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bermunculan membuat kesadaran perlunya emansipasi wanita
bangkit. Para perempuan pun mulai menuntut keseteraan di
berbagai sektor, baik kedudukan politik, ketenagakerjaan, dan lain
sebagainya.

Islam sebagai agama yang fleksibel dengan perkembangan
zaman juga tak mau ketinggalan menyikapi gerakan feminis. Kajian
keislaman mulai mempertimbangkan sisi feminis dalam berbagai
bidang. Hal tersebut berlaku pula pada perkembangan ilmu tafsir.
Tafsir berbau feminis kemudian ramai diperbincangkan karena pada
beberapa kasus seolah terdapat ketidakseimbangan perlakuan al-
Qur'an terhadap laki-laki dan perempuan. Ide-ide modern berbasis
ideologi feminis mengkritik tafsir-tafsir klasik yang dianggap
terlalu egois mengartikan al-Qur'an secara tekstual padahal jelas
sekali al-Qur'an memandang semua hamba Allah sama.

4) Gagasan tentang HAM

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pemikiran
feminis dalam Islam adalah 'serangan' dunia Barat terhadap Islam
dengan menyatakan bahwa Islam tidak menghargai hak-hak
perempuan.’ Tudingan tersebut memang tidak benar. Namun
realitanya yang terjadi di beberapa negara Islam adalah perempuan

berada pada posisi inferior dalam struktur kehidupan.

3 Ibid., 145-146.
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Tudingan Barat ini menyadarkan para pemikir Islam untuk
merumuskan kembali ajaran Islam yang sebetulnya secara moral
sangat berpihak pada egalitarianisme dan kesetaraan laki-laki dan
perempuan. Mereka percaya bahwa ini merupakan sebuah tantangan
dunia modern dimana hak asasi manusia dilaksanakan secara
menyeluruh.

Konstruksi pemikiran para mufassir klasik yang bias laki-
laki dinilai bertentangan dengan hak asasi manusia karena
memposisikan laki-laki dalam posisi superior dibandingkan
perempuan.® Untuk itu harusnya ada rekonstruksi pemikiran tafsir
khususnya atas ayat-ayat yang terkesan misoginis. Jika hal tersebut
tidak dilakukan, konsekuensinya Islam akan terus dianggap sebagai
agama yang tidak menghargai perempuan.

2. Ragam tafsir feminis
Kesan memojokkan posisi perempuan yang terdapat dalam beberapa
tafsir klasik, memancing tanggapan para mufassir feminis kontemporer.
Tujuannya senada, yakni memperoleh pemahaman atas teks-teks keagamaan
yang adil secara gender. Metode dan pendekatan yang digunakan juga
beragam. Meski demikian tidak sepenuhnya pemikiran mufassir kontemporer
tersebut kontra. Setidaknya ada lima corak tafsir feminis yang perlu

diketahui menurut Ghazala Anwar.” Namun Budi Munawar Rahman?®

% Ibid., 147.
7 Ghazali Anwar, "Wacana Teologis Feminis Muslim" dalam Wacana Teologi
Feminis, ed. Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 3-16.



30

menambahkann satu lagi corak, feminis posmodernis. Total keenam corak
tersebut adalah:
a. Tafsir feminis apologis

Aliran feminis apologis adalah aliran yang menyakini bahwa
Islam sebagaimana tersirat dalm al-Qur'an dan hadis telah memberikan
semua hak yang diperlukan oleh kedua jenis kelamin, laki-laki dan
perempuan, bagi kesejahteraan dan pemenuhan pribadi masing-masing.’

Metode yang dipakai oleh para feminis apologis ini adalah
metode filologis dan kontekstual. Penekanan mereka bukan pada upaya
menafsirkan kembali ayat-ayat al-Qur'an sehingga berdampak pada dua
jenis kelamin melainkan mendidik perempuan tentang makna dan
tafsiran teks-teks tersebut.!® Cara ini merupakan cara yang relatif paling
tidak menimbulkan kontroversi karena tidak memancing emosi kalangan
konservatif.

Dalam penelitian ini, corak tafsir feminis yang digunakan adalah
corak feminis apologis. Penggunaan corak ini dilakukan bukan karena
tidak mau mengambil resiko penolakan tetapi karena objek tafsirnya
adalah ayat-ayat yang bermuatan kisah, bukan bermuatan hukum
maupun akidah. Sebagaimana tujuan corak tafsir ini, penelitian ini juga

berusaha memberi pengetahuan pada para perempuan tentang makna,

8 Budhy Munawar Rahman, Kesetaraan Gender dalam Islam: Persoalan
Ketegangan Hermeneutis, Makalah tidak diterbitkan.

® Mustaqim, Paradigma TafSir Feminis, 149.

10 Ibid., 150.
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tafsiran, serta pesan moral yang bisa diperoleh dari tokoh dalam kisah
tersebut.
Tafsir feminis reformis

Cukup Dberbeda dengan corak feminis apologis yang
mempertimbangkan praktif sosial-budaya, corak feminis reformis
menjadikan perbedaan antara teks otoritatif dengan tafsiran tentangnya.
Bagi para feminis reformis teks keagamaan tentang gender telah
dipahami secara tidak memadai dan telah disalah-artikan.!! Untuk itulah
feminis reformis membuat celah dan membuka lagi ruang penafsiran
teks. Harapannya agar tafsiran yang selanjutnya bisa sesuai dengan
visimereka selaku feminis yang memperjuangkan kesetaraan gender.

Feminis reformis menggunakan pendekatan filologis dan
kontekstual, sama seperti feminis apologis. Yang membedakan adalah
pada feminis reformis ini terdapat penolakan bahkan gugatan terhadap
tafsir  tradisional. Meski demikian, feminis reformis tidak
mempertanyakan keyakinan tradisional bhawa al-Qur'an adalah firman
Allah SWT.!?
Tafsir feminis transformasionis

Corak feminis tranformasionis adalah feminis yang bertujuan
mentransformasikan tradisi dengan tetap menggunakan metodologi
hermeneutik klasik. Dasar pemikiran ini telah cukup akrab dikenal

dalam wacana Islam klasik namun untuk feminis transformasionis

"' Ibid., 151.
12 Ibid., 151.



32

sendiri dirumuskan dengan rumusan yang baru dan berbeda dari wacana
Islam klasik. Seringkali feminis ini menggunakan pendekatan tekstualis
karena memang dirumuskan dari teks al-Qur'an itu sendiri.

Sebagai contohnya adalah pemahaman atas makna muhkamat
dan mutashabihat. Islam klasik sepakat bahwa muhkamat ialah lafal
yang artinya dapat diketahui dengan jelas sedangkan mutashabihat
adalah lafal al-Qur'an yang artinya samar.!3> Sayangnya pasal tentang
muhkamat dan mutashabihat ini tidak menyatakan secara rinci mana

yang termasuk muhkamat dan mana yang mutashabihat.

°

it =l ST G S BT e s alle I e
;J;;u}ﬁ)b;&.o‘jw\;u\i:ﬁmu dwc)r@;ﬁlﬁaujdﬂ\\ig

G~

5L L:;defmu\ 545k sl 302 U 2L
14(\{);.)\.1.5\.5\

Ayat ini hanya menjelaskan demikian sehingga tidak bisa jelas
pula batasan mana ayat muhkamat dan mana yang mutashabihat. Bisa
saja bagi seseorang makna dari suatu ayat samar sedang bagi yang lain
tidak. Untuk itu pemikir Islam modern memperbarui definisi tentang
ayat mutashabihat yakni kesamaran maknanya disini bukan dilihat dari
harfiahnya saja (literal) melainkan pada pesan, ruh, dan substansi
teksnya yang tak lain merupakan pesan-pesan keadilan, hak asasi,

kesetaraan, demokrasi, dan lain-lain.!?

243.

3 Tim Penyusun, Studi Al-Qur'an (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011),

4 Al-Qur’an, 3: 7.
15 Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis, 153.
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d. Tafsir feminis rasionalis

Berdasar pada keyakinan bahwa Allah Maha Adil, pengikut
aliran feminis ini al-Qur'an hadir dengan mengedepankan wacana
keadilan pada semua lini, termasuk kesetaraan gender. Sayangnya,
keadilan dan kesetaraan tersebut terkadang terbentur dengan konteks
dan kondisi sosial dimana ayat tersebut diturunkan. Oleh karena itu,
perlu adanya pendekatan kontekstual pada teks dengan metode
hermeneutik.'® Dengan menggunakan metode tersebut, pesan moral
dalam al-Qur'an tetap dapat diunduh dan visi etis mengenai kesetaraan
gender tetap dapat dipenuhi.

e. Tafsir feminis rejeksionis

Bisa dikatakan aliran feminis ini adalah aliran feminis yang
paling ekstrem. Secara terbuka dan frontal, aliran feminis ini mengamini
jika ada teks-teks dalam al-Qur'an dan hadis dalam kaitannya dengan
masalah perempuan cenderung bersifat misoginis, seksis, dan
diskriminatif. Dasar dari pemikiran mereka adalah kenyataan dan realita
kehidupan perempuan selama ini. Lebih ekstrem lagi, mereka bahkan
menolak dan menganggap perlu merevisi teks al-Qur'an yang
mendukung diskriminasi terhadap perempuan.!”

Hal ini tentu tidak dapat dibenarkan karena menolak isi al-Qur'an
adalah perbuatan kufr. Jika hanya penafsiran suatu ayat yang ditolak

maka itu sah-sah saja. Menolak tafsir al-Qur'an berbeda dengan menolak

16 Ibid., 154-155.
7 Tbid., 155.



34

al-Qur'an itu sendiri. Al-Quran adalah Kalam Allah sedangkan tafsir al-
Qur'an pada dasarnya adalah produk dari pemikiran manusia.
Tafsir feminis posmodernis

Aliran feminis ini berpendapat bahwa segala hal yang bersifat
sentralis merupakan sebuah tindakan otoriter. Tatanan masyarakat
dewasa ini begitu bergantung pada keputusan dan pandangan laki-laki.
Sehingga aliran feminis ini merasa perlu adanya ex-centralisme. Artinya
perlu ada perubahan dalam kiblat arah berpikir masyarakat tentang
kekuatan superior laki-laki.

Perempuan juga bisa menjadi acuan dalam pemikiran, terlebih
jika ide yang ingin disampaikan berkenaan dengan perempuan itu
sendiri. Hal-hal (terlebih) yang menyangkut tentang perempuan tidak
akan mungkin bisa dipahami secara kompleks oleh laki-laki. Itu
sebabnya tidak perlu selalu menjadikan laki-laki sebagai sentral dan
patokan.

Sejatinya baik laki-laki maupun perempuan itu sama. Kesetaraan
derajat di sisi Allah yang termaktub dalam al-Qur’an menunjukkan tidak
perlu ada perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Kedudukan
mereka sama, begitu pula dalam tatanan masyarakat sehingga
perempuan tidak perlu masuk dalam wilayah otorisasi laki-laki. Inilah

gagasan utama aliran feminis posmodernis.
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Tokoh tafsir feminis

Beberapa tahun terakhir, isu feminis semakin menyeruak dengan
semakin derasnya gerakan emansipasi wanita. Berbagai kajian pun
dilakukan. Tidak hanya oleh cendekiawan Barat tetapi juga cendekiawan
muslim. Para pengamat gender dan isu feminis muslim ini tak segan
mempelajari meski tahu akar pemikiran isu tersebut berasal dari Barat. Bagi
mereka bukan dari mana akar keilmuwan tersebut diadopsi tetapi bagaimana
ilmu tersebut bisa sinkron dengan realitas kehidupan saat ini.
a. Fatima Mernissi

Fatimah Mernissi lahir pada tahun 1940 di sebuah Harem di Fez,
salah satu wilayah di Maroko. Secara umum, Mernissi tidak memiliki
masa kanak-kanak yang ceria (secara politis). Masa kanak-kanaknya
justru dilalui bersamaan dengan situasi kekacauan yang terjadi di
Maroko akibat seringnya pertempuran antara pasukan Kristen Spanyol
dan Prancis.

Dalam lingkungan seperti itu, sejak kecil Mernissi masih
menerima banyak pendidikan, baik formal maupun non formal.
Pendidikan pertama non formalnya berasal dari sang nenek, Lalla
Yasmina. Yasmina banyak memberikan pelajaran tentang sejarah Islam,
termasuk kisah Nabi Muhammad dan kondisi-kondisi perempuan
sebelum Islam. Ajaran dari neneknya itulah yang kemudian

mengarahkannya fokus kajiannya, yaitu feminisme.
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Kedekatan dengan sang nenek tersebut ia tulis dalam bukunya;
"Throughout my childhood I had a very ambivalent relationship with the
Koran. It was taught to us in a Koranic School in a particularly ferocious
manner. But to my childish mind only the highly fanciful Islam of my
illiterate grandmother , Lai la Yasmina, opened tfye door for me to a
poetic religion.”$

Untuk pendidikan formalnya, Mernissi tempuh di sebuah sekolah
al-Qur’an yang didirikan oleh kelompok nasionalis sejak umur tiga
tahun. Pada saat itu pula Mernissi kecil mulai menghafal al-Qur’an.
Pendidikan tingkat menengahnya diselesaikan di sekolah khusus
perempuan yang didanai oleh protektorat Perancis. Mernissi kemudian
melanjutkan studi perguruan tingginya di Prancis pada tahun 1957
dengan belajar Ilmu Politik di Sorbonne, Prancis, dan Universitas
Brandeis di Amerika Serikat pada tahun 1973. Disanalah ia
mendapatkan gelar Doktor. Disertasinya yang berjudul “Beyond the
veil, male-female Dynamics In Modern Muslim Society” kemudian
diterbitkan sebagai buku.'®

Setelah mendapatkan gelar Doktor, Mernissi melajutkan karirnya
sebagai Professor di Universitas Muhammad V di Rabath tahun 1974. Ia

juga mengajar di Universitas tersebut dalam rentan waktu 1974 sampai

18 Fatimah Mernissi, Wanita Dalam Islam, terj Yaziar Radianti (Bandung;
Pustaka, 1994), 79.

19 Limmatus Sauda’, Hadis Misoginis Dalam Prespektif Heurmenetika Fatimah
Mernissi, dalam Mutawatir; Jurnal Keilmuan Tafsir Hadits Volume 4, No 2, Desember
2014, 295.
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1980. Fatimah Mernissi juga menjadi Profesor tamu di California

University dan Harvard University.

Fatimah Mernissi juga tergabung dalam Morocco’s Institute
universitaire de Recherce Scientifique sebagai seorang sosiolog feminis
Timur Tengah. Selain itu Mernissi juga sering menghadiri seminar-
seminar antar negara mengenai perempuan. Dalam kegiatan sosial,
Fatimah Mernissi juga aktif dalam organisasi-organisasi dan juga
gerakan-gerakan yang memperjuangkan hak-hak perempuan dengan
mengadakan studi-studi dan juga penelitian-penelitian.

Fatimah Mernissi menuangkan ide dan gagasannya dalam buku-
buku yang ia tulis. Pengalaman individualnyalah yang telah mendorong
Mernissi melakukan riset terhadap berbagai hal yang sudah mengganggu
pemahaman keagamaannya selama ini. Beberapa karya yang telah
dihasilkanya adalah :

1) Veil and The Male Elite : A Feminist Interpretation of Women"'s
Rights in Islam (diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, Menengok
Kontroversi Keterlibatan Wanita Dalam Politik (Surabaya: Dunia
[lmu, 1997) yang kemudian ia revisi menjadi Women and Islam : A
Historical and Theological Enquiry (diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia Wanita Dalam Islam, Bandung: Pustaka, 1994).

2) The Forgotten of Queen in Islam (diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia, Ratu-Ratu Islam Yang Terlupakan, Bandung: Mizan,

1994)
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3) Islam and Democracy fear and the modern world (diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, Islam dan Demokrasi : Antologi Ketakutan
(Yogyakarta: LKIS, 1994).

Berkat karya-karya yang ia tulis, baik dalam bentuk buku, jurnal,
maupun yang lainya, Fatimah Mernissi mendapatkan penghargaan
sebagai penulis dalam bidang keilmuan keagamaan dan kajian Islam.
Pada 30 November 2015 Fatimah Mernissi meninggal dunia di Rabat
Maroko. Tokoh Feminisme yang sangat terkenal itu menghembuskan
nafas terakhirnya dengan meninggalkan banyak karya dan buah
pemikiran-pemikirannya.?’

Salah satu pemikiran Mernissi adalah mengenai hadis misoginis.
Sebagaimana diketahui, hadis merupakan sumber hukum Islam kedua
setelah al-Qur’an. Namun ada beberapa hadits yang dirasa Mernissi
sangat mengganjal hatinya. Hadits-hadits itu secara tekstual sangat
mendeskreditkan perempuan sehingga memunculkan istilah misogini.
Contohnya adalah hadis tentang kepemimpinan perempuan dalam
pemerintahan.
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam telah
menceritakan kepada kami ‘Auf dari Hasan dari Abu Bakrah berkata :

20 https://en.wikipedia.org/wiki/Fatema Mernissi. Diakses pada 16 April 2018,
pukul 13:47 wib.

2! Sahih Buhari, Shahih al-Bukhari; Muhaqqiq Abd al-Bagi, Juz 17 (Riyadh: Dar
al-Salam, 1419 H), 599.
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Allah telah memberi manfaat kepadaku dengan kalimat pada hari (perang)
jamal, ketika menyampaikan kepada Rasulullah SAW. Bahwa putri Kisra
telah memerintah (memerintah) kerajaan persia, Rasulullah Bersabda
tidak akan sukses kaum (masyarakat) yang menyerahkan (untuk
memimpin) urusan mereka kepada perempuan.”

Dalam hadis tersebut, Mernissi berpendapat hadis tersebut
diucapkan oleh Abu Bakrah pada saat terjadi peperangan antara Ali
dengan Aisyah. Pada saat itu posisi 'Aisyah sangat kritis secara politis.
Ia mengambil alih kota Basrah dan setiap orang yang memilih untuk
tidak bergabung dengan pasukan Ali harus memberikan dalih. Sebelum
peperangan itu terjadi, Aisyah banyak mengirim surat terhadap pemuka-
pemuka kaum muslim untuk menjelaskan kepada mereka alasan yang
mendorongnya melakukan pemberontakan terhadap Ali dan minta
dukungan dari mereka. Akan tetapi banyak dari mereka yang menahan
diri terlibat dalam insiden peperangan saudara termasuk Abu Bakrah.??

Mernissi mengunakan pendekatan historis untuk menyikapi hadis
ini. Ia melakukan verifikasi dengan menerapkan kaidah-kaidah
metodologis yang telah didefinisikan oleh para ulama, salah satunya
tentang syarat-syarat perawi yang telah diajukan oleh Imam Malik.
Menurut Imam Malik, sebagaimana dikutip Mernissi, kualifikasi perawi
hadis tidak hanya dilihat dari kapasitas intelektualnya, tetapi yang lebih
penting dari itu adalah moral.

Apabila kaidah verifikasi diatas diterapkan kepada Abu Bakrah,

maka Abu Bakrah menjadi tidak masuk dalam kategori perawi hadits

22 Mernissi, Wanita Dalam Islam, 68.
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yang kredibel. Hal ini dikarenakan dalam salah satu biografinya
mengungkapkan bahwa Abu Bakrah pernah dicambuk oleh Khalifah
Umar bin Khattab karena memberikan kesaksian palsu. Berdasarkan dari
riwayat hidup Abu Bakrah tersebut maka nama Abu Bakrah sebagai
sumber hadits diatas harus ditolak karena riwayat hidupnnya yang
kurang baik.?3

b. Riffat Hassan

Riffat Hassan adalah salah seorang feminis muslim kelahiran
Lahore, Pakistan. Ia mendapatkan gelar Ph.D. bidang Filsafat Islam dari
University of Durham, Inggris. Sejak tahun 1976, ia tinggal di Amerika
Serikat menjabat sebagai ketua program studi keagamaan di University
of Louisville, Kentucky. Tahun 1986-1987 ia menjadi dosen tamu di
Divinity School Harvard University di mana ia menulis bukunya yang
berjudul Equal before Alloh.

Sejak tahun 1974 ia mempelajari teks al-Qur’an secara seksama
dan melakukan reinterpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur ’an, khususnya
ayat-ayat yang berhubungan dengan persoalan perempuan.?* Riffat
merupakan salah satu teolog feminis muslim yang vokal. Ia hadir
sebagai seorang feminis yang sering menyuarakan ide-ide sebagai upaya
pembongkaran terhadap kemapanan realitas yang memposisikan

perempuan sebagai the other dalam masyarakatnya. Hal tersebut bisa

23 Fatimah Mernissi dan Riffat Hassan, Setara dihadapan Allah, Relasi Laki-laki
dan Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarki, terj Tim LSPPA, (Jogjakarta;
LSPPA, 1995), him 147-160.

24 bid., 1-33.
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dimaklumi karena bila diamati dengan cermat latar belakang pendidikan
Riffat dan posisi sosial kehidupan keluarganya serta kondisi perempuan
saat itu perlakuan diskriminatif adalah hal biasa ditemui akibat dari
sistem patriarki yang sangat kental dalam kehidupan masyarakat
sekitarnya.?’

Seiring berjalannya waktu, Riffat sadar bahwa pengalaman masa
lalu yang membekas inilah yang kemudian menjadi salah satu sebab
Riffat menjadi feminis. Tujuannya sebenarnya baik yakni untuk
mengembangkan teologi dalam kerangka tradisi Islam. Ia berharap
mereka (laki-laki) tidak bisa mengeksploitasi perempuan Muslim atas
nama Tuhan.?

Dalam pemikirannya, Riffat berpendapat bahwa penyebab
perempuan dipandang inferior dalam berbagai hal berakar dari teologi
yang selama ini hanya ditafsirkan oleh laki-laki. Dari sini, ia kemudian
mengkonstruksikan teologi feminisme (baca: teologi kesetaraan gender)
dalam konteks Islam yang menurutnya tidak hanya perempuan yang
akan dibebaskan dari struktur dan hukum yang tidak adil, tapi juga laki-
laki.?”

Secara eksplisit, Riffat tidak mendefinisikan dengan jelas apa

yang disebut dengan teologi. la hanya menyatakan bahwa saat ini sangat

% Ibid.

26 Sri Haningsih, “Pemikiran Riffat Hassan tentang Feminisme dan Implikasinya
Terhadap Transformasi Sosial Islam”, A/-Mawarid, Edisi XIII Tahun 2005, 12.

27 Afifah Bidayah, “Riffat Hassan dan Wacana Baru Penafsiran”, dalam Jurnal
Ulumul Quran, Vol. 2, Nomor 2, September 2013, 308-309.
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penting sekali untuk mengembangkan teologi feminis dalam konteks
keislaman sebagaimana di Barat telah dikembangkan teologi feminis
dalam konteks Kristen dan Yahudi.?® Di sini Riffat terlihat memahami
dan mengadopsi teologi feminisme yang ada di Barat. Bagi Riffat
Hassan, teologi feminisme dalam konteks keislaman perlu
dikembangkan, walaupun berasal dari Barat. Ia beralasan, baik di Barat
maupun dunia Islam, perempuan tertindas dan dianggap tidak setara
dengan laki-laki, sehingga dianggap makhluk sekunder yang berada di
bawah laki-laki.

Salah satu ‘gugatan’ fenomenal Riffat Hassan tentang ayat
misoginis adalah menolak pandangan para mufassir bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam. Tidak hanya itu, ia juga
mempertanyakan kenapa ulama terdahulu telah memastikan nafs
wahidah itu Adam dan zaujaha itu Hawa, istrinya. Padahal kata nafs
dalam Bahasa Arab tidak menunjuk kepada laki-laki atau perempuan,
tapi bersifat netral. Begitu juga kata zawj, tidak secara otomatis
diartikan istri, karena istilah itu bersifat netral, artinya bisa laki-laki dan
bisa perempuan. Di samping zauj juga dikenal istilah zaujah, bentuk
feminim dari zayj. Dengan mengutip kamus 74 al-‘Arils menyatakan
bahwa hanya masyarakat Hijaz yang menggunakan istilah zauj untuk
menunjuk kepada perempuan, sementara di daerah lain digunakan zaujah

untuk menyatakan perempuan.

28 Zakiuddin Baydhowy, Wacana Teologi Feminis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), 76.
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Melalui penelitiannya terhadap teks-teks Injil dalam Genesis,
Riffat menyimpulkan bahwa kata Adam adalah istilah Ibrani yang secara
literal berarti tanah, berasal dari kata adamah yang sebagian besar
berfungsi sebagai istilah generik untuk manusia. Al-Qur ’an, menurut
Riffat Hassan, tidak menyatakan bahwa Adam manusia pertama dan
tidak pula menyatakan bahwa Adam sebagai laki-laki. Adam adalah kata
benda maskulin, hanya secara linguistik, bukan menyangkut jenis
kelamin. Seperti halnya nafs wa wahidah, ia pun tidak memastikan
bahwa Adam itu perempuan, tapi menolak dengan tegas kalau Adam
harus laki-laki. Baginya istilah Adam sama dengan basyar, al-insan, dan
al-nés yang menunjukkan manusia bukan jenis kelamin.?®

Konsep penciptaan Hawa seperti yang dikemukakan para
mufassir menurut Riffat berasal dari Injil. Bagi Riffat, cerita tentang
penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam tidak lebih dari dongeng-
dongeng dalam Kitab Kejadian (Genesis) dalam Bibel yang pernah
masuk ke dalam tradisi Islam melalui asimilasinya dalam kepustakaan
hadis.® Secara kebahasaan penafsiran terhadap kalimat minh4 (dari jenis
yang sama/bayan al-jins, bukan untuk menyatakan sebagian/zab idhiyah)
dapat dibenarkan. Namun dari segi makna akan bertentangan dengan

lafal nafs wahidah, yaitu Adam. Sebab andaikata Hawa diciptakan

2 Mernissi dan Riffat Hassan, Setara di hadapan Allah, 48-50.
30 Ibid, 104.
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sama-sama dari tanah seperti Adam tentu kenyataan itu akan membawa
kepada pengertian bahwa asal-usul manusia bukan satu, tapi dua.’!
c. Amina Wadud

Amina Wadud Muhsin memiliki nama asli Maria Teasley. Ia
lahir di kota Bathesda Maryland, Amerika-serikat pada 25 September
195232 Ayahnya adalah seorang Methodist menteri dan ibunya
keturunan dari budak Muslim Arab. Beliau merupakan keturunan suku
Berber Afrika-Amerika (kulit hitam).3® Pada tahun 1972 ia
mengucapkan syahadat dan memeluk ajaran Islam. Namanya pun resmi
diubah pada tahun 1974 menjadi Amina Wadud Muhsin sebagai
cerminan kemantapan agamanya.

Ia menerima gelar BS, dari The University of Pennsylvania,
antara tahun 1970 dan 1975.3* Dia menerima MA di Studi Timur Dekat
dan gelar Ph.D dalam bahasa Arab dan Studi Islam dari University of
Michigan pada tahun 1988. Selama kuliah, ia belajar Arab di Mesir di
Universitas Amerika di Kairo, dilanjutkan dengan studi al-Quran dan
tafsir di Universitas Kairo, Mesir dan mengambil kursus di Filsafat di

Universitas al-Azhar.??

31 Afifah Bidayah, “Riffat Hassan dan Wacana Baru Penafsiran”, dalam Jurnal
Ulumul Quran, Vol. 2, Nomor 2, September 2013, 312.

32 Amina Wadud Muhsin, Inside The Gender Jihad Women’s Refornterm in
Islam, (Oxford: Foreword, 2006), 1.

3% Ahmad Baidawi, TafSir Feminis; Kajian Perempuan dalam al-Qur’an Dan Para
Mufassir Kontemporer, (Bandung: Nuansa, 2005), 109.

3 Amina Wadud Muhsin, Qur’an Menurut Perempuan, terj. Abdullah Ali
(Jakarta: Serambi, 2001), 23.

35 http://nurulzainab.blogspot.com/2012/02/pemikiran-feminisme-amina-wadud-
Tafsir.html. (22 April 2018).
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Beliau mengakui bahwa beliau tidak begitu dekat dengan
ayahnya. Meski demikian ketidakdekatan tersebut juga bukan menjadi
alasan yang mempengaruhi pandangannya. Pada usianya yang ke-20
tahun beliau mendapatkan hidayah. Ketertarikannya terhadap Islam,
khususnya dalam masalah konsep keadilan dalam Islam (gender),
mengantarkannya untuk mengucapkan dua kalimah syahadat pada hari
yang ia namakan “Thanks Giving Day”, tahun 1972.3¢ Walaupun Amina
Wadud Muhsin seorang muallaf; namun ketekunan dalam melakukan
studi keislaman sangat keras. Ia bahkan menjadi Guru Besar Studi Islam
pada jurusan Filsafat dan Agama di Universitas Virginia
Commonwealth.

Wadud menyelesaikan studi di Universitas Michigan dan
mendapat gelar MA (1982) dan Ph. D (1988). Selain bahasa Inggris,
Amina Wadud Muhsin juga menguasai beberapa bahasa lain seperti
Arab, Turki, Spanyol, Prancis dan German. Maka tidak mengherankan
bila ia sering mendapatkan kehormatan menjadi dosen tamu pada
universitas di beberapa negara, diantaranya Asisten Profesor di Lembaga
Studi Filsafat & Agama (1992-1997) dan menjadi Profesor penuh di
Fakultas Ketuhanan Harvard Cambridge (1998-1999). Selain sebagai
dosen pengajar, ia juga aktif mengisi kajian-kajian, baik keagamaan,

keislaman, al-Qur’an, kewanitaan, bahkan isu-isu internasional seperti

36 Muhsin, Inside The Gender, 2.
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pergerakan Islam di Asia Tenggara, Islam di Amerika, juga sejarah
Timur Tengah.?’

Atas kerja kerasnya yang luar biasa, Wadud banyak mendapatkan
penghargaan baik akademik maupun non akademik. Salah satu yang
paling terkenal adalah penghargaan atas kritik metodologis terhadap
feminism sekuler (menguak feminisme pro-keyakinan menurut
pandangan Islam) yang diterima dari Universitas Islam international
Malaysia pada tahun 1990-1991.38

Meski aktif di berbagai aktifitas keagamaan dan akademik,
Wadud merupakan salah satu tokoh feminis yang sangat produktif. Ia
berpendapat bahwa selama ini hubungan antara laki-laki dan wanita di
banyak negara kerap mencerminkan adanya bias patriarki sehingga
wanita kurang mendapat keadilan yang proporsional. Melalui karya-
karyanya, Wadud mencoba menuangkan kegelisahan intelektualnya
mengenai ketidakadilan tersebut. Ia mencoba melakukan rekonstruksi
metodologis tentang bagaimana menafsirkan al-Qur’an agar dapat
menghasilkan sebuah penafsiran yang sensitif gender dan berkeadilan.
Itu mengapa mayoritas tulisannya tak jauh dari tema perempuan,
gender, agama, pluralisme dan kemanusiaan

Wadud memang baru menulis dua karya ilmiah dalam bentuk
buku, namun ia telah menulis puluhan bahkan ratusan tulisan dalam

bentuk artikel dan telah dimuat beberapa jurnal. Dua bukunya yang

37 http//www.has.vcu.eduw/wld/faculty/wadud.html. ( 22 April 2018).
38 Ibid.
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terkenal adalah Qur’an and Women: Rereading the Sacred Text form a
Women’s Perspective. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Abdullah Ali dengan judul Perempuan dalam Al-
Quran.’’ Bukunya yang kedua adalah Inside the Gender Jihad, Reform
in Islam.

Salah satu gagasan Wadud yang cukup terkenal adalah

gugatannya tentang pembagian waris.

-
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Dalam QS. Al-Nisa’ (4): 11 telah tertulis jelas bahwa pembagian

waris untuk laki-laki dan perempuan adalah 1:2. Bagi Wadud teori
tersebut tidaklah benar karena jika ditelisik maka rumusan 1:2 tersebut
ternyata hanyalah satu dari beberapa model pembagian harta waris. Hal
tersebut didukung dengan bagian ayat lain dalam ayat ini (QS. Al-Nisa’
(4): 11) bahwa jika hanya ada satu anak perempuan maka bagiannya
adalah separuh dari seluruh harta warisan.*!

Pembagian waris bagi Wadud seharusnya mempertimbangkan

beberapa hal, yakni keluarga dan kerabat laki-laki dan perempuan yang

3 Buku ini telah banyak diterjemahkan. Selain diterjemahkan oleh Abdullah Ali,
buku ini juga diterjemahkan oleh Yaziar Radianti yang diterbitkan oleh Pustaka
Bandung. Lihat Amina Wadud, Wanita di dalam Al-Qur’an, ter. Yaziar Radianti
(Bandung: Pustaka, 1992).

40 Al-Qur’an, 4: 11.

4 Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis, 53.
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masih hidup, jumlah kekayaan yang bisa dibagikan, keadaan orang yang
ditinggalkan, manfaatnya bagi yang ditinggalkan, serta manfaat harta
warisan itu sendiri. Inti dari seluruh pertimbangan tersebut sebenarnya
hanyalah asas manfaat dan keadilan. Untuk itu apa yang termaktub
dalam ayat tersebut bukan suatu keharusan karena masih banyak
alternatif yang lain.*?

d. Asghar Ali Enginer

Asghar ali Engineer lahir pada 10 Maret 1939 di Rajastan,
India.*3 Beliau lahir dalam lingkungan keluarga ulama ortodoks Bohro.
Ayahnya bernama Syeikh Qurban Husein, seorang penganut kuat paham
Syiah Ismailiyah sehingga cukup terbuka dalam berdialog dengan
penganut agama lain. Selain itu, ayahnya juga seorang sarjana terpelajar
yang aktif membantu pendirian pimpinan ulama Bohro (Daudi Bohro
adalah sebuah sekte pedagang Muslim dari Gujarat).

Asghar dilahirkan dalam masa yang buruk, dimana banyak terjadi
eksploitasi negatif atas nama agama. Ini membuatnya tekun dalam
mempelajari literatur-literatur keagamaan dari berbagai sumber. la tidak
begitu pemilih dan open minded mempelajari literatur entah ditulis oleh
kalangan Islam maupun Barat, baik dari kalangan tradisional maupun

modern. Meski demikian ia sangat tekun pula dalam mempelajari ilmu

fikih, al-Qur’an, dan hadis.**

42 Ibid.

# Agus Nuryanto, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender: Studi
Atas Pemikiran Asghar Al Engineeri (Yogyakarta: UII Press, 2001), 7.

# Ibid.
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Mengingat ayahnya yang juga seorang ulama, tidak
mengherankan jika pendidikan keagamaannya (bahasa Arab, tafsir,
hadis, dan fikih) Asghar dapat dari ayahnya sendiri meski kemudian ia
mengembangkannya sendiri. Disamping pendidikan agama, ia juga
mendapat pendidikan dari sekolah umum yang berakhir dengan gelar
doktor di Fakultas Teknik Vikram University India. Ia pun mengabdikan
diri pada Bombay Municipal Corporation selama kurang lebih 20
tahun. 43

Jiwa liberal, revolusioner, dan demokratisnya membuat Asghar
memutuskan untuk mengundurkan diri dari pengabdiannya dan mulai
aktif dalam pergerakan reformasi Bohro. la aktif menulis dan banyak
memberi materi tentang Islam, hak-hak perempuan dalam Islam, teologi
pembebasan Islam, dan pemahaman inter-religius pada pemuda-pemuda
Muslim di berbagai universitas di Eropa, Asia Selatan, Asia Tenggara,
juga Amerika Serikat.*®

Bukti nyata keaktifannya dalam dunia tulis-menulis adalah
karya-karya yang sangat populer, seperti Islam and Revolution (1984),
Status of Women in Islam (1987), The Qur’an, Women and Modern
Society (1999), The Right of Women in Islam (1992), dan lain-lain. Dari

hasil karyanya, pemikiran Asghar sudah bisa ditebak tidak jauh dari

4 Ibid.
46 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: LSPPA Yayasan Prakarsa, 1994), 45.
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pembahasan tentang teologi pembebasan, gender, komunalisme, dan
Islam secara umum.*’

Asghar banyak mengulas tema perempuan dalam al-Qur’an,
terlebih mengenai konsep kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
Baginya al-Qur’an telah menegaskan secara normatif tentang kesetaraan
tersebut dalam berbagai bidang yang sama, misalnya kehidupan sosial,
ekonomi, politik, pendidikan, serta hal-hal yang berkaitan dengan rumah

tangga.*®

Dengan menggunakan pendekatan historis-kontekstual, ia
mencoba menelisik konteks sosial pada masa ayat itu diturunkan sebagai
latar belakang yang menentukan.*

Al-Qur’an itu bersifat normatif sekaligus pragmatis, demikianlah
menurut Asghar. Ajaran dalam al-Qur’an memiliki relevansi dengan
zaman sekarang. Seharusnya ajaran tersebut tidak diperlukan sebagai
ajaran normatif, melainkan harus dilihat dalam konteks dimana ajaran
tersebut diterapkan.

Pada beberapa ayat, terkesan laki-laki memang memiliki more
power dibanding perempuan. Wajar saja karena pada saat (ayat) itu
(turun) laki-lai memang ditunjuk sebagai kepala keluarga yang
bertanggung penuh atas segala roda perekonomian keluarga. Namun

struktur sosial berubah seiring berjalannya waktu. Pada sekarang tidak

sedikit para perempuan yang justru menjadi tumpuan keluarga. Bahkan

4" Nuryatanto, Islam, Teologi Pembebasan, 13-14.

8 Engineer, Hak-hak Perempuan, 57.

4 Ismail Nurjannah, Perempuan dalam Pasungan, Bias Laki-laki dalam
Penafsiran (Yogyakarta: Lkis, 2003), 10.
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dalam posisi di kantor maupun pekerjaan lain tidak ada pandang bulu

asalkan kinerjanya bagus dan kompeten.

B. Tipologi Eduard Spranger dan Urgensinya bagi Kajian Perempuan dalam Kisah
Al-Qur’an

Pada dasarnya manusia memiliki sifat yang berbeda satu sama lain. Dari
sekian banyak sifat yang dimiliki seseorang pasti ada satu yang paling dominan
yang menjadi ciri khas atau penanda. Satu sifat tersebutlah yang kemudian akan
menjadi identitas seseorang. Jika ada membicarakan seseorang, orang lain akan
langsung teringat pada sifat dominan dari seseorang yang dibicarakan.

Sebagai contoh ketika ada yang mengatakan bahwa si A adalah seorang
pemalas. la dikatakan demikian karena ada sebabnya. Semisal indikatornya
dengan melihat ia jarang membersihkan kamar tidurnya, suka berfoya-foya saja,
tidak suka bekerja, dan juga lebih sering menghabiskan waktunya dengan tidur.

Lain pula dengan si B yang disebut sebagai kolektor karena ia suka
mengoleksi berbagai barang tua nan antik di rumahnya. Baginya barang tersebut
mampu memuaskan hasrat kecintaan terhadap kesenian. Padahal bagi sebagian
orang barang tersebut tak lebih dari sekedar barang tua biasa.

Namun begitulah esensi sifat pada manusia. Tak bisa dipukul rata satu
dengan yang lain. Begitu melekat pada seseorang hingga membentuk sebuah

kepribadian®® bagi si empunya jasad itu sendiri.

30 Kepribadian atau yang dalam bahasa Inggris disebut personality berasal dari
bahasa Yunani Kuno, yaitu dari kata prosopon atau persona yang bermakna topeng.
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Terbentuknya kepribadian seseorang terjadi karena beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut lalu dikelompokkan menjadi dua garis besar pembentuk
kepribadian seseorang, yakni faktor internal dan eksternal. Mereka yang percaya
bahwa kepribadian seseorang terbentuk karena faktor internal (pembawaan diri)
lebih kuat dari faktor eksternal disebut dengan aliran nativisme. Pelopornya
adalah Schoupenhouer’!. Pendapat Schoupenhouer ini didukung oleh J.J.
Rousseau’? yang berpendapat bahwa setiap manusia dilahirkan suci dan mewarisi
sifat-sifat suci dari Tuhan. Jadi ketika seseorang beranjak dewasa dan melakukan
hal-hal buruk maka itu karena didikan manusia yang salah.>

Sedangkan mereka yang percaya sebaliknya disebut dengan aliran
empirisme yang dipelopori oleh John Locke®*. Baginya, justru karena seseorang

bisa rusak itulah memiliki arti bahwa faktor luar lebih kuat dari faktor dalam

Lihat Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Kepribadian Dengan Perspektif Baru
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 23.

I Arthur Schopenhauer adalah seorang filsuf Jerman yang melanjutkan tradisi
filsafat pasca-Kant. Schopenhauer lahir di Danzig pada tahun 1788. Ia menempuh
pendidikan di Jerman, Perancis, dan Inggris. la mempelajari filsafat di Universitas Berlin
dan mendapat gelar doktor di Universitas Jena pada tahun 1813. Ia menghabiskan
sebagian besar hidupnya di Frankfurt, dan meninggal dunia di sana pada tahun 1860.
https://id.wikipedia.org/wiki/Arthur Schopenhauer, (15 April 2018).

52 Jean-Jacques Rousseau (lahir 28 Juni 1712, wafat 2 Juli 1778) adalah seorang
filsuf dan komposer Perancis Era Pencerahan di mana ide-ide politiknya dipengaruhi
oleh Revolusi Perancis, perkembangan teori-teori liberal dan sosialis, dan tumbuh
berkembangnya nasionalisme. Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Jean-
Jacques Rousseau

53 Prawira, Psikologi Kepribadian, 68.

> John Locke (lahir 29 Agustus 1632 — meninggal 28 Oktober 1704 pada umur
72 tahun) adalah seorang filsuf dari Inggris yang menjadi salah satu tokoh utama dari
pendekatan empirisme. Selain itu, di dalam bidang filsafat politik, Locke juga dikenal
sebagai filsuf negara liberal.?! Bersama dengan rekannya, Isaac Newton, Locke
dipandang sebagai salah satu figur terpenting di era  Pencerahan.
https://id.wikipedia.org/wiki/John Locke, (15 April 2018).
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karena bisa sampai mengalahkan ‘ajaran’ faktor dalam. Hal senada juga
diungkapkan oleh J.F. Herbart ™.

Inilah yang kemudian memunculkan berbagai teori dalam kajian tipologi
manusia. Berbeda faktor yang melatarbelakangi berbeda pula pembagian karakter
manusia. Untuk itu setidaknya ada empat dasar terbentuknya tipologi manusia,
yaitu:

1. Tipologi manusia berdasarkan konstitusi.

2. Tipologi manusia berdasarkan temperamen yang dimiliki.

3. Tipologi manusia berdasarkan kebudayaan.

4. Tipologi manusia berdasarkan kedudukannya dalam keluarga.

Sedikit kembali mengingat, penelitian ini menggunakan kisah-kisah
dalam al-Qur’an sebagai objek kajiannya. Sesuai dengan pemahaman terhadap
kisah pada umumnya, qasas al-Qur’an juga memiliki tiga unsur dasar yang
membentuknya. Tiga unsur tersebut adalah tokoh-tokoh atau ashkhas, ragam
peristiwa atau ahdath (termasuk di dalamnya tema, setting waktu dan tempat),

dan dialog atau Aswar.>® Untuk itu pada penelitian ini penulis akan fokus pada

53 Johann Friedrich Herbart (lahir di Oldenburg, Jerman, 4 Mei 1776 — meninggal
di Gottingen, Jerman, 14 Agustus 1841 pada umur 65 tahun) adalah seorang tokoh
pendidik raksasa asal Jerman yang ternama dan berpengaruh pada akhir abad 18 dan
awal abad 19.1" Pemikiran Herbart yang berkaitan dengan pokok pembahasan ini adalah
mengenai akal dan pikiran manusia, menurutnya akal adalah kumpulan gagasan dan

pendidik perlu menolong pelajar untuk menambah pengetahuan.!!  Herbart
mengutamakan mutlaknya pengetahuan dan pengertian dalam kurikulum, yang
mengurangi pentingnya perasaan dan keterampilan jasmani.[!!

https://id.wikipedia.org/wiki/Johann Friedrich Herbart, (15 April 2018).

56 Pendapat ini disampaikan oleh Khalafullah dalam bukunya yang berjudul A/-
Qur’an Bukan Kitab Sejarah. Lihat Yati Priyati dan M. Zaenal Arifin, Yusuf,
Dimanakah Engkau Sekarang? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 37-43.
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tipologi manusia yang ketiga, yakni tipologi manusia berdasarkan kebudayaan
dengan mengambil teori dari Eduard Spranger.
1. Mengenal Eduard Spranger
Eduard Spanger adalah seorang professor di Berlin University. Beliau
mengajar pada fakultas Filsafat Pendidikan. Spanger lahir pada 27 Juni 1882
di Berlin dan meninggal pada 17 September 1963 di Tubingen.’’ Ia
merupakan tokoh psikologi yang terkenal berkat teorinya tentang
kepribadian manusia.
Ia menulis sebuah buku, diantaranya Die Lebenformen pada tahun
1914. Buku tersebut telah dialihbahasakan dengan judul Types of Men. Buku
ini diterjemahkan oleh P. J. W. Pigors dan diterbitkan di New York. Buku ini
berisi kesimpulan hasil penyelidikannya tentang kepribadian manusia. Ia
juga menulis buku Psychologie des Jugendalters pada 1924 yang kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan judul T7he Psychology of
Youth.>®
Selain seorang pengkaji psikologi, Spranger juga merupakan seorang
filosof dan pengamat pendidikan. Bersama dengan Georg Kerschensteiner,
Spranger dapat dikatakan sebagai ikon dan salah satu pendiri pemikiran

pendidikan Jerman pada abad 20.°° Ttu mengapa Spranger lebih terkenal

37 https://en.wikipedia.org/wiki/Eduard_Spranger, (22 Mei 2018). Lihat pula Elof
Akesson, “Eduard Spanger, 1882-1963", Jurnal Paedagogica Historica, Vol. 4 (1964),
279.

58 Ladislaus Naisaban, Para Psikolog Terkemuka Dunia (Jakarta: Grasindo,
2004), 370.

59 Hans van Crombrugge, “Vocation-Oriented Professional Education: Between
Cultivating a Talent and Hearing the Call”, Jurnal Christian Higher Education, Vol. 16,
No. 1 (Februari, 2017), 38.
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dalam bidang keilmuan pedagogi (ilmu kesenian pendidikan) dibanding ilmu
psikologi. Meski demikian penelitiannya tentang kepribadian manusia tetap
menjadi rujukan dalam pengembangan kajian psikologi kepribadian.

2. Teori tipologi Eduard Spranger

Spranger mengakui bahwa penelitiannya tentang kepribadian
menganut aliran Verstenhende Psychologie. Aliran ini dibentuk oleh tiga
kelompokpakar psikologi, yaitu Dilthey, Jaspers, dan Spranger.®® Aliran
menyatakan adanya tipe manusia ideal yang merupakan pencerminan dan
perwujudan dari pola-pola nilai-nilai tertentu yang didukung atau dijunjung
oleh seorang manusia. Tetapi mereka sendiri mengakui bahwa tidak ada
seorang individu di dunia ini secara mutlak memiliki tipe khusus. Semua
teori tipologi manusia, baik yang disusun Spranger maupun yang lainnya,
sifatnya overlapping dan disebut types teoretis.5!

Menurut pandangan Spranger, kehidupan manusia secara garis besar
dipengaruhi oleh dua macam kehidupan jiwa; jiwa obyektif dan subjektif.
Ruang lingkup jiwa subjektif adalah jwa tiap-tiap individu sedangkan
lingkup jiwa objektif adalah nilai-nilai kebudayaan yang mempunyai
pengaruh cukup besar pada jiwa subjektif manusia. Pengetahuan Spranger

tentang kebudayaan agaknya cukup mendalam karena dalam teori

60 Su’adah dan Fauzik Lendriyono, Pengantar Psikologi (Malang: Bayumedia
Publishing dan UMM Press, 2003),
¢! Prawira, Psikologi Kepribadian, 153.
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pedagoginya Spranger juga mengaitkan pembentukan bakat dan pekerjaan
dengan perbedaan tradisi.®

Berdasar pada pengetahuannya tentang ilmu kebudayaan, psikolog
modern berkebangsaan Jerman ini membagi tipe-tipe manusia menjadi enam
tipe. Berikut penjelasannya:
a. Manusia teoretis

Manusia teoretis adalah manusia yang pandangan hidupnya
selalu didasari oleh ilmu pengetahuan. Ciri yang paling dominan dari
manusia tipe ini adalah pencarian dan keinginannya untuk menemukan
kebenaran (the truth) sangat dalam. Keinginan tersebut kemudian
ditunjukkan melalui watak dan sikapnya yang disebut dengan
cognitive.> Mayoritas orang yang bertipe teoretis adalah orang yang
serius dalam mengamati sesuatu. la sangat teliti dalam melihat identitas
dan kekhususan tiap-tiap sesuatu.

Bagi orang yang bertipe teoretis, kekayaan bukanlah hal inti atas
kehidupan. Minatnya terfokus pada hal-hal yang bersifat empiris, kritis,
dan rasional.®* Pada bidang ilmu pengetahuanlah hidupnya mengabdi.
Meski seseorang yang bertipe teoretis ini tidak pasti seorang intelek, ia
memiliki minat yang sangat tinggi atas sains (scientist) dan filosofi
(filosofis) sehingga ia selalu mempertimbangkan setiap keputusan yang

diambilnya.

62 Dalam teori Spranger, perbedaan tradisi mempengaruhi konsep bakat dan
pekerjaan. Lihat Crombrugge, Vocation-Oriented Professional Education, 40.

8 Prawira, Psikologi Kepribadian, 154.

54 Ibid.
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b. Manusia ekonomis

Dari makna kata ekonomis sendiri sudah dapat dibaca bahwa tipe
manusia ini adalah tipe orang yang selalu mengedepankan nilai guna
bahkan nilai jual atas suatu benda. Dasar utamanya terletak pada
kepuasan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah (self preservation).®> Tipe
orang ekonomis ini banyak sekali kita temukan pada businessman juga
pada hartawan. Meski tidak semua orang kaya memiliki sifat ini namun
karena kebiasaan hidup bergelimang harta dan dikelilingi kenikmatan
superior atas harta melimpah membuat mayoritas orang kaya
perhitungan atas kekayaan yang dimiliki. Mereka cenderung ingin
menambah dan terus menambah. Tak peduli apapun jabatan orang
tersebut.®¢

Sebenarnya hampir tiap orang memiliki sifat ini secara
manusiawi, namun pada orang yang bertipe eckonomis ini
ketertarikannya terhadap nilai suatu benda lebih tinggi dan bersifat
mayoritas. Orang tipe ini sering kali mengalami konflik atas nilai-nilai
tertentu®’ karena selalu berusaha mengkomersilkan sesuatu. Apapun hal
yang dilihatnya, ia selalu memandang itu sebagai sesuatu yang

menghasilkan keuntungan dan bernilai produksi.

5 Tbid.

% Banyak terjadi kasus orang kaya maupun pejabat yang melakukan tindakan
korupsi demi menambah harta kekayaannya. Tidak hanya pejabat negara, bahkan
‘pejabat’ agama alias kyai juga ada yang tersangkut kasus korupsi. Praktek korupsi juga
banyak terjadi di lembaga-lembaga pemerintah, pendidikan, dan lain sebagainya mulai
dari jabatan yang tertinggi hingga terendah.

7 Prawira, Teori Kepribadian, 155.
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Manusia estetis

Bagi manusi bertipe estetis, nilai tertinggi sesuatu adalah dalam
bentuk dan harmoninya. Setiap tindakan atau pengalaman selalu ditinjau
dari titik tolak dan nilai grace berupa keindahan, kesempurnaan,
keharmonisan, dan kecocokan.®® Orang estetis selalu memandang setiap
peristiwa yang dialami adalah suatu rentetan yang memiliki kesan
sehingga harus dinikmati. Tak perlu menjadi seniman, yang terpenting
adalah orang tersebut mengerti hakikat keindahan dari barang atau
peristiwa.

Sekilas terlihat sama, namun orang estetis memiliki perbedaan
dengan orang teoretis dalam memandang kehidupan. Bagi orang estetis,
pusat perhatian adalah pada keanekaragaman. Dari berbagai hal yang
berwarna-warni tersebut tercipta satu keindahan yang dinamis.
Sedangkan orang teoretis justru terpaku pada satu, yakni identitas suatu
pengalaman.®® Itu mengapa orang teoretis lebih teliti dalam memandang
sesuatu.

Manusia altruis

Manusia altruis atau sosial adalah manusia yang paling mudah
dikenali dibanding tipe manusia yang lain. Ia selalu terlihat cinta pada
sesama. Tidak heran jika tujuan hidupnya selalu berusaha memberi dan

bersimpati pada orang lain. Baginya manusia pada hakikatnya adalah

%8 Ibid., 156.
5 Tbid.
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makhluk sosial sehingga jika ada yang kurang peduli pada sesama maka
ia tidak berperikemanusiaan.

Tipe altruis tidak memiliki egoisme sama sekali. Karenanya ia
memandang orang yang bertipe teoretis, ekonomis, dan estetis adalah
orang yang acuh pada sekitar karena ia masih memiliki sifat egoisme
dan memikirkan diri sendiri. Pada orang yang bertipe politis ia justru
lebih membenci karena menganggap mereka (orang politis) dapat
membahayakan integritas pribadinya. Sebaliknya, orang yang bertipe
sosial ini dalam sikap dan pandangannya senantiasa religius.

Manusia politis

Sesuai namanya, orang tipe politis memusatkan minatnya pada
power atau kekuasaan. Ia selalu giat berkompetisi dan berjuang keras
untuk kekuasaan. Kekuasaan, pengaruh, dan kemasyhuran merupakan
tujuan terpenting dalam kehidupannya. Tidak selalu bergerak dalam
aktifitas kenegaraan, apapun aktifitasnya asal senantiasa berhubungan
dengan kekuasaan maka bisa termasuk dalam kategori manusia ini.
Manusia religiesteitis

Tipe ini memiliki sifat yang hampir sama dengan tipe altruis,
yakni suka menolong orang lain. Namun lebih dari itu, tipe ini
berpendapat bahwa norma dan nilai tertinggi bagi manusia adalah
kesatuan (unity).”® Entah itu kesatuan dengan Tuhannya maupun

semesta. la suka dengan hal-hal yang bersifat mistik dan spiritual.

" 1bid., 158.
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Bukan dalam makna yang aneh, namun lebih kepada makna merasakan

penyatuan diri terhadap alam (semesta).

Sosoknya yang unik dan cukup rumit, Spranger membagi kondisi
manusia tipe religius ini dalam dua tipe, yakni:’!

1) Mistik immanen atau immanent mystics. Orang yang mencapai
kondisi ini menemukan keyakinan hidup bahwa semua yang terjadi
adalah kehendak Tuhan. Untuk itu ia aktif dalam kegiatan
keagamaan demi mendapat pengalaman religius.

2) Mistik transenden atau tfranscendental mystics. Orang dalam
kondisi ini lebih ekstrem dalam usaha mendapat pengalaman
religius. Ia berusaha menyatukan diri dengan Tuhan dan semesta
dengan cara menjauhkan diri dari kehidupan duniawi dan bersikap
sebagai pertapa. Mungkin dari India telah sangat akrab didengar
istilah Brahmana. Mereka adalah orang pertapa yang hatinya
ditujukan hanya kepada Dewa (Tuhan). Begitulah kira-kira potret
dari manusia religius mistik transenden ini.

Urgensi tipologi Eduard Spranger bagi kajian perempuan dalam kisah al-
Qur’an

Setiap manusia mempunyai kisahnya masing-masing. Sejak sebelum
seseorang dilahirkan ia telah memiliki kisah meski ia tak dapat
mengingatnya. Kisah sudah seperti menjadi bagian dari diri manusia.

Agaknya inilah yang membuat teori tentang kisah dalam al-Qur’an lebih bisa

"I Tbid.
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menyampaikan pesan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan lebih mudah diterima
daripada teori-teori yang lain.

Sudah menjadi hal yang sangat manusiawi jika dalam diri manusia
terdapat hasrat untuk mengetahui hubungan antara sebuah peristiwa dengan
hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa tersebut. Demikian juga
dengan akibat-akibat yang muncul sebagai konsekuensinya.”> Penceritaan
kembali kisah dengan menjelaskan sebab dan akibat, menunjukkan
konsekuensinya dengan argumentasi yang jelas, serta memperlihatkan
pelajaran dan poin penting yang dapat dijadikan pelajaran tentu dapat
menyebabkan pengaruh yang besar bagi pendengarnya (pembaca).

Tak dapat dipungkiri melalui jalur bercerita, sebuah bentuk
pengajaran lebih mudah diterima oleh berbagai kalangan. Bukan hanya anak-
anak, orang dewasa juga termasuk didalamnya, ini menjadikan teori kisah
menjadi suatu metode pembelajaran’ yang netral karena tidak menimbulkan
kesan menggurui dan membosankan. Itu mengapa pada setiap kisah dalam
al-Qur’an selalu terdapat pesan-pesan didalamnya. Pesan yang dimaksud
juga beragam. Ada yang dalam koridor akidah, tauhid, dakwah, sosial,
hukum, dan lain-lain.

Hasil pengamatan terhadap kisah-kisah al-Qur’an yang terdiri dari

berbagai disiplin tersebut tentu tidak lepas dari bagaimana menyikapi sebuah

2 Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta dan Metafora, ter. Azam
Bahtiar (t.k.: Citra Gria Aksara Hikmah, 2013), 28.

3 Penulis menggunakan istilah pembelajaran karena kisah-kisah dalam al-Qur’an
sejatinya digunakan Allah untuk menyampaikan pesan moral dalam suatu ayat sebagai
pembelajaran dan dalam rangka mendidik umat. Selanjutnya lihat keterangan Baidan
dalam Wawasan Baru llmu Tafsir, 239.
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kisah, melihatnya dari sudut pandang mana. Ayat al-Qur’an boleh saja
dhahirnya membicarakan mengenai hal ibadah, tetapi jika dipandang dari
sudut pandang yang berbeda, pesan yang didapat juga tidak selalu tentang
ibadah. Mengambil contoh tentang ini adalah QS. Al-Baqarah: 35-36 yang
menceritakan kisah Adam dan istrinya yang melanggar perintah Allah
sehingga diturunkan ke bumi. Jika dilihat dari konteks teks, ayat ini
membicarakan tentang akidah, hukuman bagi yang tidak mematuhi perintah
Allah. Namun jika dicoba memandangnya dari sudut pandang lain, moral
misalnya, bisa didapatkan pelajaran tentang gambaran tipe pasangan suami-
istri yang tidak bisa mengingatkan satu sama lain agar tetap di jalan Allah.

Berbicara tentang kisah akan selalu menemui pertanyaan apakah itu
nyata atau fiktif. Meski ada perbedaan pendapat tentang validitas kisah
dalam al-Qur’an, pada intinya kisah-kisah tersebut tidak kehilangan
wibawanya dalam mengedukasi umat Islam. Bahkan melalui berbagai tokoh
yang menghiasi, kisah-kisah dalam al-Qur’an seolah semakin jelas dalam
memberikan gambaran berbagai karakter yang ada di dunia, terutama untuk
tokoh perempuan.

Banyak kata yang digunakan dalam al-Qur’an untuk menunjukkan
makna perempuan. Setidaknya ada empat kosakata. Keempat kata tersebut
adalah an-nisa’ (diulang sebanyak 47 kali), imra’ah (diulang sebanyak 25
kali), banat (digunakan sebanyak 13 kali), dan az-zauj, azwaj, atau az-ziwaj

(digunakan yakni sebanyak 76 kali). 74

"4 Depag Rl, Tafsir AI-Qur’an Tematik, 75.
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Mengingat banyak sekali tokoh perempuan yang disebut dalam al-
Qur’an, pada penelitian ini sengaja diklasifikasikan dalam kategori tertentu.
Pengklasifikasian tersebut diambil berdasarkan karakter yang dimiliki para
tokoh yang dalam ilmu jiwa (psikologi) disebut dengan tipologi. Untuk itu
pembagiannya pun seharusnya disesuaikan dengan disiplin ilmu psikologi.

Beberapa buku telah membahas tipologi perempuan dalam al-Qur’an.
Namun sayang, tidak dijelaskan secara eksplisit teori psikologi mana yang
diterapkan. Misalnya saja pada buku A/-Qur’an dan Perempuan karya
Zaitunah Subhan. Pada buku tersebut memang disebutkan berbagai tipe
perempuan yang terbagi menjadi lima, yaitu:

a. Tipe pejuang, contohnya Asiyah binti Mazahim.

b. Tipe salehah, contohnya Maryam binti Imran.

c. Tipe penghasut atau tukang fitnah, contohnya Ummu Jamil.

d. Tipe penggoda, contohnya Zulaikha.

e. Tipe pengkhianat suami, contohnya istri Nabi Nuh dan Luth.”

Namun pemetaan tersebut terkesan emosi karena agaknya hanya mengacu
pada karakter tokoh yang terlihat sekilas. Tidak ada pendalaman materi
dalam pembacaan karakter manusia melalui pisau analisis psikologi.

Tak hanya itu, Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI juga
sebenarnya turut memberi sumbangsih tentang kajian tipologi perempuan
dalam buku 7afsir al-Qur’an Tematik yang diterbitkan tahun 2009. Namun,

sama seperti sebelumnya, buku ini juga tidak mengklasifikasikan profil

5 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan, Menuju Kesetaraan Gender
dalam Penafsiran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 380-381.
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perempuan berdasarkan ilmu psikologi. Bedanya, dalam buku yang

diterbitkan oleh Depag ini lebih umum. Pembagiannya merujuk pada kitab

Mu’jam Ma’anil Qur’an karya Bassam Rusydi an-Zein. Pembagian tersebut

adalah:

a. Perempuan salehah (A/-Mar’ah as-Salihah). Pada kategori ini, tokoh
yang dicontohkan adalah istri Nabi Adam, istri Nabi Ibrahim, istri Nabi
Zakaria, istri Imran, istri Fir’aun, Maryam binti Imran, dan para istri
Rasulullah.

b. Perempuan durhaka (a/-Mar’ah as-Sayyi’ah). Untuk kategori ini, tokoh
yang dicontohkan adalah istri Nabi Lut, istri Nabi Nuh, dan istri Abu
Lahab.

c. Perempuan yang berperan dalam bidang sosial-kemasyarakatan (a/-
Mar’ah wa Musyarakatuha fi al-Ijtima’iyyah). Profil para perempuan
yang dicontohkkan pada kategori ini adalah dua putri Syu’aib, Ratu
Saba’, dan ibu Nabi Musa.”®

Mengapa pembagian karakter perempuan yang disesuaikan dengan
ilmu psikologi menjadi hal penting dalam kajian tafsir al-Qur’an (terutama
dalam ayat yang memuat kisah) adalah agar tidak terjadi missing
information dalam pengaplikasian teori tipologi. Dengan demikian wacana
yang dihadirkan bisa dipertanggungjawabkan kevalidan datanya dari
berbagai perspektif ilmu yang berkaitan. Selain itu, bertambah satu lagi

bukti bahwa al-Qur’an bisa tetap sinkron dikaitkan dengan berbagai ilmu.

" Depag RI, Tafsir al-Qur’an Tematik;, Kedudukan dan Peran Perempuan
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), 77. Lihat pula Muhammad
Bassam Rusydi Az-Zain, Mu’jam Ma’ani al-Qur’an (Damaskus: Darul-Fikr, t.t), 758-
759.



BAB III

PEREMPUAN DALAM BINGKAI CERITA AL-QUR’AN

Para perempuan ditampilkan dalam berbagai karakter dalam al-Qur’an.
Ada satu tokoh yang memiliki karakter mirip dengan yang lain, ada pula yang
sangat bertentangan. Terkadang al-Qur’an tidak menjelaskan secara detail
karakter tokoh perempuan tersebut sehingga harus dicari datanya pada sumber
lain. Mengingat karakter tiap tokoh berbeda, sebelum diklasifikasikan lebih
lanjut, agaknya perlu disimak terlebih dulu bagaimana karakter dan kisah singkat

para perempuan tersebut.

Definisi Perempuan yang Disebut dalam Al-Qur’an

Mengutip apa yang disampaikan oleh Amina Wadud dalam bukunya
Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective',
ada 23 perempuan yang disebut dalam al-Qur’an. Wadud membagi kedua puluh
tiga perempuan tersebut dalam tiga kategori:
1. Perempuan yang disebut namun tidak dijelaskan secara rinci
2. Perempuan yang dalam kisah tersebut dikatakan melakukan suatu tidakan,

namun perbuatan yang dikisahkan lebih bersifat individual.

3. Perempuan yang disebutkan dalam al-Qur’an karena memiliki fungsi unik

dalam perspektif al-Qur’an maupun kemanusiaan.

' Amina Wadud, Wanita di dalam Al-Qur’an, terj. Yaziar Radianti (Bandung:
Pustaka, 1994), 140-142.
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Menurut Amina Wadud, para tokoh wanita tersebut pada ayat periode Makkah,
mereka disinggung dalam kisah-kisah Nabi tertentu. Sedangkan untuk ayat
periode Madinah, mereka kebanyakan digunakan sebagai model teoritis.?

Beberapa contoh dalam kategori pertama yaitu kisah perempuan yang
disebut namun tidak dijelaskan secara rinci. Mereka adalah:

1. Imra‘at, diucapkan oleh Nabi Zakaria.
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Ayat ini termasuk kategori ayat madaniyyah. Ayat ini menjelaskan
kemahakuasaan Allah dalam memberi rizki anak pada siapapun yang la
kehendaki. Perempuan dalam kisah ini konteksnya adalah istri. Seseorang
yang memiliki kodrat hamil, melahirkan, dan menyusui anak. Dalam ayat ini
Allah menunjukkan bahwa perempuan yang renta (dan mandul) pun bisa
hamil dan melahirkan asal terus berdoa dengan tulus padaNya.

2. Banati, diucapkan oleh Nabi Lut.
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Ayat ini termasuk ayat makkiyyah. Ayat ini memuat penjelasan
bahwa seharusnya seorang laki-laki tidak memaksakan kehendaknya pada
sesama lelaki karena mengawini perempuan adalah perbuatan yang jauh

lebih suci bagi mereka. Perempuan dalam kisah ini konteksnya adalah anak

2 Wadud, Wanita di dalam Al-Qur’an, 140.
3 Al-Qur’an, 3: 40.
4 Al-Qur’an, 11: 78.
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perempuanku (atau bisa juga bermakna gadis-gadis di kotaku),’ perempuan
muda yang layak dan pantas untuk dinikahi.

3. ‘Aishah, salah seorang istri Nabi Muhammad SAW.
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Ayat ini termasuk ayat madaniyyah. Pada ayat ini memang tidak ada
kata yang menunjukkan makna perempuan seperti imira’at, zauj, atau banat.
Tetapi jika dilihat pada ayat-ayat sebelumnya maka ayat ini bercerita
tentang bagaimana menyikapi tuduhan zina yang dilontarkan kepada seorang
istri dengan kata azwajahum.”

Ayat ini turun karena saat itu ‘Aishah dituduh berselingkuh dengan
salah seorang sahabat Nabi, Safwan ibn Mu’attal. Tuduhan itu bermula saat
‘Aishah yang tertinggal rombongan mendapat tawaran dari Safwan untuk
menaiki untanya sekaligus dikawal menuju Madinah. Namun orang yang
melihat hal itu salah sangka dan menuduh ‘Aishah berbuat keji.?

4. Zauyj, yang diucapkan oleh Rasulullah.

By i e il il e e el il E

-

by G 35 e GD dag OF BT g ol 2l wal DG el

-

5 Nabi atau pemimpin suatu masyarakat dianggap bapak dari masyarakat itu sendiri.
Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 699.

®1bid., 24: 11.

" Lihat redaksi QS an-Nur (24): 6.

8 Depag R, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Tidak Diperjualbelikan), (Jakarta: CV.
Naladana, 2004), 490.
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Termasuk dalam ayat madaniyyah. Diksi zauj pada ayat ini ditujukan
pada istri Zaid ibn Haritsah, Zainab binti Jahsy. Ayat ini memuat penjelasan
tentang kebolehan menikahi mantan istri anak angkat. Zaid, yang diangkat
anak oleh Rasulullah, merasa pernikahannya semakin lama semakin tidak
menemukan kecocokan sehingga memutuskan untuk menceraikan Zainab.
Ternyata ini skenario Allah untuk mengganti tradisi yang salah dengan
syariat yang benar dengan cara memerintahkan Rasulullah menikahi Zainab
yang telah menyelesaikan masa iddafmya.'”

5. Azwaj, banat, dan, nisa’, pada perintah Allah kepada Nabi Muhammad.
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Ayat ini adalah ayat madaniyyah. Ayat ini memuat perintah untuk
menutup aurat bagi seluruh kaum perempuan tetapi ayat ini agaknya juga
menunjukkan tingkat kewajiban menutup aurat berdasarkan status
perempuan. Kata azwaj merujuk pada istri-istri Nabi, menunjukkan
kewajiban menutup aurat yang pertama adalah bagi istri-istri Rasulullah.
Kata selanjutnya adalah banat bermakna anak wanita Nabi Muhammad
SAW dan bisa juga bermakna gadis di kotanya,'> menunjukkan kewajiban

kedua berlaku bagi anak perempuan Nabi serta kaumnya pada saat itu.

? Al-Qur’an, 33: 37.

10 Muhammad Ahmad Jadul Maula, Great Stories of The Qur’an, terj. Abdurahman
Assegaf (Jakarta: Zaman, 2015), 665-670.

' Al-Qur’an, 33: 59.

12 Shihab, 7afsir al-Misbah volume 5, 699.
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Kemudian kata nisa’bermakna perempuan, lebih pada pengertian perempuan
mukmin secara umum.

6. [Imra‘at Nuh.
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Ayat ini termasuk ayat madaniyyah. Ayat ini memberikan pelajaran
bagi umat Islam bahwa hubungan kekeluargaan sedekat apapun tidak akan
bisa menolong orang kafir lolos dari siksa Allah. Konteks kata 7mra’at disini
bermakna istri Nabi Nuh yang bernama Wahilah.

7. Imra‘at, pada ayat yang bercerita tentang Abu Lahab.
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Termasuk dalam ayat makkiyyah. Ayat ini memberi gambaran

hukuman bagi yang suka menebar fitnah pada Nabi Muhammad. Konteks
makna 7mra’at disini merujuk pada istri Abu Lahab. Keduanya merupakan
pasangan suami istri yang bersekongkol untuk memerangi agama Islam.'3
Hal tersebut diceritakan secara jelas dari awal surah hingga akhir.

Kategori kedua adalah perempuan yang dalam kisah tersebut
dikatakan melakukan suatu tindakan, namun perbuatan yang dikisahkan
lebih bersifat individual. Tidak ada makna religius yang secara eksplisit
tergambar dan bisa menjadi contoh bagi umat. Mereka hanya merupakan

model yang dianggap cocok menggambarkan perempuan secara umum.

13 Al-Qur’an, 66: 10.

4 Al-Qur’an, 111: 4.

15 M. Quraish Shihab, Taf$ir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran,
volume 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 704-706.
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Mereka dijadikan contoh dalam hal kemanusiaan saja, bukan dalam taraf
keagamaan.'® Mereka adalah:

Imra’at, pada ayat yang disampaikan untuk Nabi Lut.

-
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Ayat ini termasuk dalam ayat makkzyya]z. Kata imra 3tak pada ayat
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ini ditujukan pada istri Nabi Lut yang bernama Wa’ilah. Ayat ini memuat
penjelasan hubungan kekeluargaan sedekat apapun tidak akan bisa menolong
istri Nabi Lut yang sebentar lagi mendapat azab dari Allah karena
mengkhianati yang sedang menyebarkan dakwah agama Allah.'®

Imra’at, dalam ayat yang menceritakan Nabi Ibrahim.
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Ayat ini termasuk dalam ayat makkiyyah. Kata imra’at pada ayat ini
bermakna istri, yaitu istri Nabi Ibrahim yang bernama Sarah. Ayat ini
mereprentasikan  bagaimana kebahagiaan seorang perempuan yang
mengetahui dirinya akan hamil sedangkan ia sendiri sudah tua dan mandul.?°
Dari ayat ini diajarkan agar tidak mudah putus asa berdoa kepada Allah
ketika hajat tidak segera terpenuhi karena akan tiba saatnya masa-masa yang

membahagiakan datang.

Imra‘at, istri seseorang dari Mesir pada kisah Nabi Yusuf.

16 Wadud, Wanita di dalam Al-Qur’an, 141.

17 Al-Qur’an, 11: 81.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah volume 3, 704-705.
19 Al-Qur’an, 51: 29.

20 Shihab, Tafsir al-Misbah volume 5, 90-91.
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Ayat ini adalah ayat makkiyyah. Yang dimaksud 7imra’at pada a/lyat

ini adalah istri seorang pembesar di Mesir, namanya adalah Zulaikha. Ayat
ini memuat penjelasan bagaimana Nabi Yusuf awal mula dirawat oleh Qitfir,
seorang bangsawan Mesir dan istrinya.?? Dari ayat ini bisa diambil pelajaran
tentang beberapa pertimbangan ketika akan mengadopsi seorang anak.
Seperti Qitfir yang mengangkat Yusuf karena melihat dan merasakan aura
positif Yusuf saat pertama kali melihatnya. Pengangkatan Yusuf sebagai
anak juga bisa karena keduanya belum memiliki keturunan.

4. Niswah, para wanita yang menjadi tamu dalam kisah Yusuf.
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Termasuk dalam ayat makkiyyah. Kata niswah memiliki makna yang
sama dengan nisa’. Pada ayat ini kata niswah merujuk pada perempuan-
perempuan yang memperbincangkan skandal antara Zulaikha dan Yusuf.
Ayat sebelum ini menceritakan bagaimana Zulaikha terpergok sedang
mencoba merayu Yusuf. Namun ia mengelak, tetapi bukti menunjukkan
Yusuflah yang benar. Kabar ini lambat laun terdengar sampai pada

masyarakat sehingga menjadi bahan gunjingan.?*

2l Al-Qur’an, 12: 21.

22 Ada yang mengatakan namanya adalah Qatifar. Agaknya perbedaan nama
tersebut hanyalah perbedaan cara membaca saja. lihat Maula, Great Stories, 156.

23 Al-Qur’an, 12: 30.

24 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 71-73.
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5. Allati nagadat, wanita yang menjalin benang.
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Ayat ini termasuk ayat makkiyyah. Tidak seperti ayat yang lain, ayat

ini hanya menggunakan kata yang menyimpan dhamir mu’annats untuk
mengisyaratkan makna seorang perempuan. Ayat ini memuat pembelajaran
bagi seluruh umat Islam (bukan hanya perempuan meski menggunakan
dhamir mu’annats) agar tidak melemahkan kembali apa yang telah
dikukuhkan serta merusak apa yang telah diperbaiki.?® Pekerjaan sia-sia
tersebut diibaratkan seperti perempuan yang telah memintal benang namun
menceraiberaikannya kembali.?’

6. Ukht, saudara perempuan Musa.
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Merupakan salah satu ayat makkiyyah. Kata wukht yang dimaksud

disini adalah saudara perempuan Nabi Musa, Maryam.? Konteks ayat ini

bercerita tentang bagaimana penjagaan Allah terhadap hambaNya yang

25 Al-Qur’an, 16: 92.

26 26 Qhihab, TafSir al-Misbah volume 6, 707.

27 Ada yang mengatakan perempuan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
Ratyah bint Sa’ad. Sebagian lagi mengatakan namanya adalah Raithah.

28 Al-Qur’an, 20: 40.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 587.
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shaleh. Ayat ini juga mengajarkan bahwa penjagaan Allah bisa melalui siapa
saja dan ayat ini menggunakan sosok saudara perempuan sebagai role model.

7. Imra’atain, dua orang anak seseorang yang tua.
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Ayat ini termasuk dalam kategori ayat makkiyyah. Ayat ini memuat
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cerita tentang pertemuan pertama Nabi Musa dan istrinya, salah satu dari
imra’atain yang disebut dalam ayat ini.>! Ayat ini juga memberi informasi
bahwa pada masa itu sudah ada perempuan yang bekerja. Artinya pada masa
itu sebenarnya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
bidang pekerjaan.

8. Azwaj, ditujukan pada Nabi Muhammad.
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Merupakan ayat madaniyyah. Penjelasan ayat ini masih berkaitan
dengan ayat sebelumnya. Ayat ini turun setelah Nabi merasa bingung
menghadapi para istrinya. Saat itu kaum muslimin menang perang melawan
Bani Quraidha dan berhasil mengumpulkan ghanimah yang sangat banyak.
Istri Rasul yang mendengar hal sangat bergembira sebab mengira Rasulullah
akan membawa banyak harta, perhiasan, dan lainnya. Namun ternyata
sebaliknya. Melihat hal tersebut Rasulullah khawatir akan sikap mereka

kemudian turunlah ayat ini. Dengan melihat sabab al-nuzul dari ayat ini

30 Al-Qur’an, 28: 23.

31 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 573-577.

32 Al-Qur’an, 33: 28.
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maka bisa dipastikan azwaj disini bermakna istri-istri Rasul yang
mengharapkan harta gemilang hasil rampasan perang. Istri-istri Rasul
dikenal pula dengan sebutan Ummahat al-Mu’minin (ibu dari orang-orang
yang beriman).?3

9. Al-Mujadilah, orang yang menggugat.
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Masuk dalam kategori ayat madaniyyah. Ayat ini memuat penjelasan

tentang pembatalan zihar, sebuah talak model jaman jahiliyah. Ayat ini
turun lantaran Khawlah bint Tha’labah (dalam ayat ini disebut perempuan
yang menggugat) mendapat zihar dari suaminya, Aus ibn Shamit, karena
enggan melayani hasrat suaminya setelah Khawlah melaksanakan shalat.
Merasa kesal, Aus pun melakukan zihar. Sedih dengan zihar yang
didapatkan, Khawlah mengadu pada Rasulullah dan memohon solusi atas
masalah yang dihadapi karena ia sendiri tidak mau berpisah dengan
suaminya. Kemudian turunlah ayat ini.?’

10. A/l-muhajirat, para wanita yang berhijrah.
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33 Abu Ja’far al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, jilid 20 (t.t: Mu’as’as
al-Risalah, 2000), 252-254.

3* Al-Qur’an, 58: 1.

3% Solusi atas masalah zhihar ini dijelaskan pada ayat selanjutnya, ayat 2-4. Lihat
Maula, Great Stories, 652-656.
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Termasuk dalam ayat madaniyyah. Ayat ini berkaitan dengan ayat
sebelumnya yang mengisahkan tentang Perjanjian Hudaibiyah. Salah satu
isinya adalah “Penduduk Mekkah yang datang berkunjung ke Madinah
(walau muslim) harus dikembalikan oleh Nabi ke Mekkah, sedangkan
penduduk Madinah (walau muslim) yang akan bergabung ke Mekkah tidak
harus dikembalikan kaum musyrik ke Madinah.” Akibat perjanjian tersebut
banyak kaum muslimin yang berpisah dengan istri mercka. Merasa kasihan
dengan yang dialami para sahabat dan kaum muslimin, Rasulullah meminta
petunjuk Allah lalu turunlah ayat ini.3’

11. Ba’d azwajihi, sebagian (bisa satu atau lebih) dari istri Nabi Muhammad

SAW.
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Ayat ini bagian dari ayat madaniyyah. Ba’'d azwajihi yang dimaksud
oleh ayat ini adalah Hafsah dan ‘Aishah. Ayat ini muncul tatkala Hafsah

merasa cemburu pada salah satu istri Nabi, Zainab. Rasulullah pun berjanji

tidak akan meneguk lagi madu di rumah Zainab. Hafsah membocorkan

3¢ Al-Qur’an, 60: 10.

37 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 603-606..

3% Al-Qur’an, 66: 3.
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percakapan rahasia itu pada ‘Aishah padahal ia telah berjanji untuk diam.
Dalam kasus ini mereka ditafsirkan sebagai ‘Aishah dan Hafsah.?

Kategori ketiga adalah perempuan yang disebutkan dalam al-Qur’an
karena memiliki fungsi unik dalam persektif al-Qur’an maupun kemanusiaan.
Kisah mereka juga bisa menjadi teladan bagi umat meski memiliki kisah dengan
keadaan yang tak lazim. Karena keunikannya itulah mereka menjadi perhatian

seluruh umat. Mereka adalah:

1. Zauj, pada ayat yang menceritakan tentang Nabi Adam.
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Termasuk dalam kategori ayat madaniyyah. Ayat ini menceritakan

tentang bagaimana Allah memerintahkan Adam beserta istrinya, Hawa,
untuk tinggal di surga. Dari ayat ini juga bisa didapatkan pelajaran bahwa
Allah mengizinkan umat Islam menikmati semua kenikmatan yang
diberikanNya tetapi dari sekian banyak kenikmatan tersebut ada hal-hal yang
dilarang. Itu merupakan ujian orang mukmin dan itu tidak boleh dilanggar.*!

2. Imra‘at Imran.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 168-170.

40 Al-Qur’an, 2: 35.

4 Kemenag RI, Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim, jilid 1 (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015), 19.
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Merupakan kategori ayat madaniyyah. Ayat ini merupakan penggalan
kisah tentang keluarga Imran yang taat beribadah. Kata imra’at Imran ini
merujuk pada istrinya, Hamnah. Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan
bahwa seorang ibu boleh menadzarkan anaknya serta boleh mengambil
manfaat atas anaknya sendiri. Pelajaran lain yang dapat diambil dari ayat ini
adalah hendaknya sebagai ibu, seorang mukminah mendoakan anaknya agar

rajin beribadah sehingga bisa berguna bagi agama.*?

3. Imra’at Fir’aun, pada kisah Nabi Musa.
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Ayat ini adalah ayat makkiyyah. Kata imra’at Fir’aun ini merujuk

pada istri Fir’aun, ‘Asiyah bint Muzahim. Ayat ini berisi cerita saat ‘Asiyah
melarang Fir'aun membunuh bayi Musa ketika mendapati ‘Asiyah
menemukan seorang bayi. Dari ayat ini bisa diambil sebuah pelajaran

tentang kelembutan seorang muslimah dan kelembutan itu bisa meluluhkan

hati yang keras atas izin Allah. Ayat ini juga menunjukkan bahwa seorang

42 Al-Qur’an, 3: 35.

4 Depag Rl, Al-Qur’an dan TafSirnya;, Edisi yang Disempurnakan (Tidak
Diperjualbelikan), jilid 1 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), 467.

4 Al-Qur’an, 28: 8-9.
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shaleh (Nabi Musa) memiliki aura yang menyejukkan bagi siapapun yang
memandangnya.®

4.  Ummi Musa, ibu Nabi Musa.
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Termasuk dalam ayat makkiyyah. Ayat ini masih merupakan rentetan

dari ayat tentang istri Fir’aun. Namun tokoh wanita yang disebut adalah ibu
Nabi Musa, Yukabad.*’ Ayat ini mengajarkan bagaimana keikhlasan seorang
ibu. Ibu rela melakukan apa saja demi menyelamatkan anaknya. Seorang ibu
juga hendaknya percaya bahwa Tuhan selalu memberikan takdir terbaik bagi

hambaNya meski takdir itu terlihat tidak adil bagi manusia.

5. Imra‘at, seorang ratu.

z
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Ayat ini termasuk ayat makkiyyah. Dari ayat sebelumnya bisa
diketahui kata imra’at pada ayat ini merujuk pada Ratu Saba’, Bilgis bint
Syurahil.* Ayat ini memuat penjelasan bahwa seorang perempuan boleh

memimpin sebuah negara.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
volume 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 555-557.

46 Al-Qur’an, 28: 7.

4T Maula, Great Stories, 213.

4 Al-Qur’an, 27: 23.

49 Shihab, Tafsir al-Misbah volume 9, 429.
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Berbeda dengan Jabir Asy-Syaal, dalam kitabnya yang berjudul Qisasu al-
Nisa’ Fi al-Qur’an al-Karinr® beliau menyebutkan hanya 21 wanita. Beliau tidak
mengisahkan tentang 7mra‘at (istri Nabi Zakaria), banat (yang diucapkan Nabi
Lut), banat (yang ditujukan untuk Nabi Muhammad), al-niswah, Ukht Musa
(Maryam), azwaj al-Nabi (istri-istri Muhammad), dan imra‘at Imran (Hamnah,
ibu Maryam). Tetapi untuk melengkapi karyanya, beliau turut mengisahkan
beberapa tokoh perempuan penyebab turunnya ayat al-Qur’an, seperti:
1. Mariah al-Qibtiah. Perempuan ini adalah penyebab turunnya QS At-Tahrim
(66): 1.
(A s 552 4y sl oteis s el 4 e fu i o
Termasuk dalam golongan ayat makkiyyah. Ayat ini sebenarnya satu
konteks dengan ayat yang bercerita tentang Hafsah dan ‘Aishah. Hanya
perbedaan pendapat pengarang saja. Jika Wadud menyebut kecemburuan
Hafsah adalah pada Zainab, Asy-Syaal menyebut kecemburuan Hafsah
akibat kedekatan Rasulullah dengan Mariah al-Qibtiah. Mariah al-Qibtiah
merupakan budak pemberian Al-Muqgauqis, seorang penguasa Qibthi di
Mesir. Karena Mariah sangat cantik, dari kalangan terhormat, serta mampu
memberikan putra (bernama Ibrahim) pada Rasulullah, Hafsah merasa
cemburu padanya.
Karena satu alasan, Hafsah marah pada Rasulullah dan Rasulullah
berjanji tidak akan menggauli Mariah lagi. Percakapan yang bersifat sangat

pribadi ini dibocorkan Hafsah pada ‘Aishah. ‘Aishah yang juga merasa

0 Buku ini telah diterjemahkan oleh H. Aziz Salim Basyarahil dengan judul A/-
Qur’an Bercerita Soal Wanita untuk versi Bahasa Indonesianya. Diterbitkan oleh Gema
Insani Jakarta. Cetakan pertama diterbitkan pada tahun 1988.
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cemburu pada Mariah (karena Mariah mampu memberi putra sedangkan ia
tidak) menyarankan agar Mariah tidak tinggal di Madinah agar kehidupan
mereka tenang. Melihat sikap para istri yang sudah keterlaluan tersebut
Rasulullah sangat marah dan bersumpah tidak akan mendekati istri-istrinya
selama sebulan lalu turunlah ayat ini.!

Maimunah bint al-Harith. Perempuan ini adalah penyebab turunnya QS Al-
Ahzab (33): 50.
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Merupakan salah satu ayat madaniyyah. Ayat ini turun ketika Barrah

(imra’at mu’minah) melihat Rasulullah tatkala melakukan ibadah haji di
Mekkah. Seketika hati Barrah merasa jatuh cinta. Perasaan tersebut kian
membuncah sehingga ia mengutarakan keinginannya menikah dengan
Rasulullah pada kakaknya, Ummu Fadhl (istri Abbas).

Ternyata Rasulullah memenuhi keinginan Barrah setelah mendapat
wahyu dari Allah (ayat ini). Rasulullah lalu mengganti nama Barrah menjadi
“Maimunah”.>? Dari ayat ini bisa diambil penjelasan bahwa seorang wanita
boleh menawarkan diri (untuk dinikahi) pada seorang lelaki dan hal tersebut
tidaklah memalukan.

Masikah. Perempuan ini adalah penyebab turunnya QS An-Nur (24): 33.

3! Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 101-107.
52 1bid., 123-127.



81

@;Gﬁsbﬁ;&j\}@&iﬁs;@”}u&;b}@dgﬁﬁsw}
\j;ﬁfd};}u”\d;\fuﬁ\JL;:-J,(,_&;T}\;;;,@JWJ ﬁ&srﬁwlﬁb
uﬂwu\éﬁ Ay B R 2 1A s usj\u\/fuijsyr&

(33) ) 5k a5 o

Termasuk ayat madaniyyah. Ayat ini memuat penjelasan tentang
larangan memaksa budak melakukan pelacuran. Ayat ini turun lantaran sang
budak yang sudah bertaubat, Masikah, masih dipaksa melayani para tamu
oleh majikannya Abdullah bin Ubai bin Salul.

Masikah yang disiksa oleh Abdullah meminta pertolongan pada Abu
Bakar agar menyampaikan apa yang dialaminya pada Rasulullah. Setelah
Rasulullah mendengar cerita dari Abu Bakar beliau terdiam dan turunlah
ayat ini.>> Ayat ini kemudian menjadi dasar bahwa meski memiliki seorang
budak tidak diperbolehkan bersikap semena-mena padanya, terlebih
memaksanya berbuat keji.

Kabishah bint Ma’an. Perempuan ini adalah penyebab turunnya QS al-Nisa’

(4): 19.
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Ayat ini termasuk ayat madaniyyah. Ayat ini berisi hukum kebolehan

AN

N\

seorang janda menikah lagi dan mewarisi harta suaminya yang telah
meninggal. Ayat ini turun karena janda Asim bin Al-Aslat, Kabisyah binti

Ma’an, dilarang oleh keluarga Asim mewarisi harta Asim dan menikah lagi,

3 Ibid., 128-131.
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sesuai dengan tradisi masyarakat jahiliyah. Kabisyah merasa tradisi tersebut
tidak adil baginya. Ia lalu mengadu pada Rasulullah meminta keadilan
sehingga turunlah ayat ini sebagai jawabannya.>*

5. Ummu Kajjah. Perempuan ini adalah penyebab turunnya QS al-Nisa’ (4): 11.
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Ayat ini juga termasuk ayat madaniyyah. Masih tentang waris, ayat

ini turun setelah seorang janda, Ummu Kajjah, merasa kesulitan mengurus
kedua putrinya yang beranjak dewasa sedangkan suami yang menopang
seluruh kebutuhan rumah tangga telah meninggal. Sesuai dengan tradisi
jahiliyah, istri dan anak yang ditinggal mati oleh suaminya tidak mendapat
hak atas warisan sang suami. Ayat ini turun sebagai jawaban permasalahan

Ummu Kajjah. Ayat ini kemudian menjadi acuan dasar besaran pembagian

waris umat Islam hingga kini.>>

B. Kisah Singkat Tokoh Perempuan Pilihan dalam Al-Qur’an
Seperti dijelaskan sebelumnya, tulisan ini tidak akan membahas seluruh

tokoh perempuan dalam al-Qur’an, melainkan sebagian saja. Tokoh perempuan

> 1bid., 148-150.
>3 Ibid., 151-153.
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yang dipilih adalah tokoh yang dianggap mampu mewakili beberapa tipe atau
karakter manusia. Tokoh-tokoh tersebut adalah:
1. Kisah Safurah
Kisah putri Syu’aib memuat pelajaran bagi umat Islam, diantaranya:
a. Komunikasi erat antara anak dan ayah (wali) akan membawa efek
positif dalam hubungan keluarga.
b. Penjelasan tentang kebolehan bekerja bagi perempuan.
c. Penjelasan bahwa seorang ayah (wali) berhak menjodohkan putrinya.
Kisah putri Syu’aib (yang kemudian menjadi istri Nabi Musa)
dimulai ketika Nabi Musa meninggalkan kota bermaksud lari dari kejaran
tentara Fir’aun menuju negeri Madyan. Peristiwa tersebut terdapat dalam

ayat yang berbunyi:
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Kata Madyan sendiri merupakan nama putra Nabi Ibrahim AS dari
istrinya yang ketiga, Qatura. Madyan menikah dengan putri Nabi Lut AS.’
Kota Madyan berlokasi di pantai Laut Merah sebelah tenggara gurun Sinai,
antara Hijaz, tepatnya Tabuk di Saudi Arabia dan Teluk Aqabah. Menurut
dugaan sementara sejarawan, populasi masyarakat Madyan sekitar 25.000

orang. Namun menurut ulama, yang dimaksud Madyan adalah sebuah desa

¢ Al-Qur’an, 28: 21-22.
57 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 9, 574.
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yang bernama al-Aikah. Ada juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah
nama lain dari Tabuk.®

Ketika pelariannya sampai pada kota Madyan, ia bertemu dengan dua
orang gadis yang sedang mengembalakan ternaknya di sebuah sumber air.
Kedua gadis tersebut menarik perhatian Musa karena tidak seperti yang
lainnya yang berebut meminumkan dombanya, kedua gadis itu justeru
mengambil tempat di belakang sembari menghalangi domba-domba mereka
yang bermaksud minum.

Musa lalu mendekati kedua gadis itu dan bertanya, “Mengapa kalian
berdua justru menghalangi domba kalian (untuk minum)?” Kedua gadis itu
menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan ternak-ternak kami sebelum
para pengembala itu selesai meminumkan dan memulangkan ternaknya.
Kami hanyalah wanita lemah, tidak mempunyai saudara laki-laki sedangkan
ayah kami adalah orang yang sudah lanjut usia sehingga tidak mungkin

beliau mampu melakukan pekerjaan ini.”
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Ada perasaan iba dalam diri Musa. la lantas menolong keduanya

El

dengan menggiring domba-domba menuju tempat air dan berdesak-desak
dengan pengembala lain. Domba-domba mereka telah selesai minum. Setelah
berterima kasih, kedua gadis tersebut berpamitan. Musa kemudian mencari

tempat untuk berteduh. Dalam nikmatnya suasana dingin yang didapatnya,

38 Ibid., 575.
3% Al-Qur’an, 28: 23.
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ia bersyukur padaNya sembari memohon pertolonganNya akan nasib

selanjutnya.

024y 58 = e T AT 08 Y ) s el i
Bagi Ibn Asyur lafal (@\ ;)) dipahami sebagai ungkapan syukur
Musa terhadap segala nikmat Allah yang diberikan kepadanya. Ia merasa
sangat kecil dibanding nikmat Allah yang mega besar. Sedangkan bagi al-
Biga’i, ucapan Musa ini merupakan sebuah doa. Doa yang diucapkan
seseorang yang sangat membutuhkan.®! ITa merendahkan diri di hadapanNya

berharap Allah berbelas kasih dan memberinya pertolongan.

Agaknya sang gadis menceritakan apa yang terjadi ketika ayahnya
bertanya mengapa mereka pulang lebih cepat. Sang ayah lalu menyuruh
salah satu anaknya®® untuk memanggil Musa. Tak lama kemudian gadis itu
datang kembali menemui Musa dengan malu. la menyampaikan pesan sang
ayah agar Musa berkenan datang ke rumah sebagai ucapan terima kasih atas
pertolongan Musa yang telah memberi minum ternak mereka.

Keduanya berjalan menuju rumah sang gadis. Musa meminta sang
gadis berjalan di belakangnya dan memintanya menunjukkan arah yang

benar.%> Manakala sampai, Musa bertemu dengan seorang lelaki renta yang

0 Al-Qur’an, 28: 24.

61 Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 9, 575.

62 Sumber lain menyebut yang diperintahkan adalah putri sulungnya yang bernama
Shafura. Lihat Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 111.

6 Awalnya Musa berjalan di belakang gadis pengembala, namun karena takut
menimbulkan fitnah Musa lalu meminta gadis tersebut berjalan di belakangnya saja.
lihat Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 111. Lihat pula Shihab, Tafsir Al-
Misbah volume 9, 579.
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shalih yang bernama Syu’aib.®* Kepadanya Musa menceritakan perihal siapa
dirinya dan kejadian yang menimpanya. Lelaki shalih itu kemudian
membesarkan hati Musa dengan berkata, “Jangan takut, kamu telah selamat

dari orang-orang zalim itu.”
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Kesopanan dan kekuatan Musa yang memukau hati, membuat salah
seorang putri Syu’aib menyarankan agar Syu’aib mengangkat Musa sebagai

‘karyawan’ mereka. Sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an yang berbunyi:

0026y Luslt s 431 &2 e o\ oﬁ\,.,,& i LA L
Nabi Syu’aib yang/sejak tadi mendengar cerita putrinya tentang
Musa, ditambah sudah bertemu langsung dengannya, kemudian berniat
menikahkan Musa dengan salah satu putrinya. la yakin Musa dapat
dipercaya meski Musa termasuk orang yang baru dikenal. Terjadi perjanjian
antara Musa dengan Syu’aib setelah itu. Syu’aib akan menikahkan Musa
dengan salah satu putrinya (terserah mana yang dipilih) dengan syarat ia mau
bekerja pada Syu’aib selama delapan atau sepuluh tahun. Musa pun setuju
dan perjanjian itu pun sah dengan Allah SWT sebagai saksinya.
O e RV - T L;:\;l/a;;ff of &,
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%4 Terjadi perbedaan pendapat orang tua yang dimaksud adalah Nabi Syu'aib atau
hanya kebetulan bernama Syu'aib.

65 Al-Qur’an, 28: 25.

% Ibid., 28: 26.

57 Ibid., 28: 27-28.
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Ayat ke-27 kemudian menjadi dasar diperbolehkannya seorang ayah
menawarkan putrinya kepada seorang lelaki untuk dijadikan istri. Tentu
dengan catatan sang ayah telah memahami sikap sang putri terhadap lelaki
tersebut. Dalam hal ini Syu’aib telah memahami hati sang putri melalui ayat
sebelumnya dimana sang putri menyanjung Musa dengan mengatakan Musa
adalah orang yang kuat lagi terpercaya. Kemudian ayat ke-28 menjadi bukti
bahwa Nabi Musa menyetujui perjodohan tersebut.

Kisah ‘Asiyah

Kisah ‘Asiyah memiliki pelajaran bagi umat Islam, diantaranya:

a. Orang yang berani mempertahankan keimanannya pada Allah pasti
mendapat balasan baik dariNya.

b. Kebolehan mengadopsi anak meski tidak diketahui asal-usulnya, tentu
dengan kemantapan hati bahwa anak tersebut adalah anak baik-baik.

c. Sekeras apapun hati laki-laki, pasti pernah luluh oleh hati seorang
wanita yang lembut.

Namanya adalah ‘Asiyah binti Muzahim. Ia merupakan istri Fir’aun,
seorang penguasa yang menjadi contoh seburuk-buruknya manusia. Tetapi
berkat kelembutan hati serta imannya yang kuat pada Allah, ‘Asiyah
menjadi salah satu icon perempuan-perempuan shalehah dalam al-Qur’an.

Suasana kota Mesir sedang mencekam kala itu. Fir’aun, Sang Raja
Mesir, dengan kalap memerintahkan pada tentaranya agar membunuh semua
bayi laki-laki yang dilahirkan karena pada ramalan ahli nujumnya yang
mengatakan akan ada seorang laki-laki yang menggulingkan kekuasaannya.

Nabi Musa yang saat itu baru lahir membuat ibunya kebingungan. Sang ibu



88

lalu mendapat ilham dari Allah agar menghanyutkan bayi Musa ke sungai
jika ia merasa khawatir tentara Fir’aun akan menemukan bayi Musa di
rumah. Ibu Musa akhirnya dengan sedikit cemas menghanyutkan bayi Musa
di sungai Nil. %

- z
s 2 DT

U\@ﬁUJQWU)rQ\@@BQLW\S?W)

£
-

z
- 0 £

OF s ol G515
(V) G e 85l I 53

Aliran sungai membawa peti bayi Musa ke tepi sungai yang berada di
istana. Peti tersebut ditemukan dan dibuka oleh ‘Asiyah. ‘Asiyah yang sejak
pertama melihat Musa langsung jatuh hati, bermaksud mengangkatnya
sebagai anak asuh. Pada mulanya Fir’aun tidak setuju karena masih khawatir
tentang ramalan yang lalu. Namun karena kegigihan ‘Asiyah menghalangi
usaha pembunuhan Musa, Fir’aun akhirnya luluh.

Keluluhan hati Fir’aun tersebut karena melihat senyum dan tangis
bahagia permaisuri yang sangat dicintainya. Ia melihat bukti kerinduan
‘Asiyah pada seorang anak laki-laki yang sampai saat itu belum terpenuhi.
Musa pun diangkat sebagai anak oleh ‘Asiyah dan hidup dengan aman di

istana.”®
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8 Depag RI, TafSir Al-Qur’an Tematik, 118. Lihat pula Ibrahim Mahmud Abdul
Radi, Wanita-Wanita Hebat; Kisah Memikat Di Balik Geliat Dakwah Para Nabi, terj.
Imam Ghazali Masykur (Jakarta: Almahira, 2009), 343.

% Al-Qur’an, 28: 7.

0 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 344.

I Al-Qur’an, 28: 8-9.
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Cerita tentang dihanyutkannya Musa oleh ibunya dan diketemukan

oleh tentara Fir’aun juga terdapat dalam surah lain. Ayat tersebut berbunyi:
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‘Asiyah adalah seorang perempuan shalihah yang patut menjadi
cerminan dan diteladani sepanjang masa. Ia cantik jelita, memiliki banyak
harta, paling disayang, paling dimanja, juga merupakan orang yang paling
dekat dengan Fir’aun, namun semua keistimewaan itu tidak menjadikannya
orang yang kufur.”> Ia masih bisa membedakan mana yang benar dan mana
yang salah.

3. Kisah Maryam

Kisah Maryam menampilkan pelajaran bagi umat Islam, diantaranya:
a. Hidup zuhud boleh dilakukan oleh siapa, tak memandang jenis kelamin.
b. Kekuasaan Allah tidak terbatas, membuat seorang perempuan hamil

tanpa ada hubungan fisik dengan laki-laki sangat mudah bagiNya.
c. Orang yang beriman pada Allah harus selalu yakin atas takdirNya, bisa
jadi terlihat buruk di mata manusia tapi sebaliknya bagi Tuhan.

Nama Maryam bermakna wanita yang taat beribadah. Nama ini
disebut sebanyak 34 kali dan terbagi dalam 11 surah. Tidak ada seorang

wanita pun yang disebut namanya dalam al-Qur’an selain beliau.”* Seolah

2 1bid., 20: 36-39.

3 Asy-Syaal, Al-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 114.

™ Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi
Ilmu Semesta, 2006), 73.
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mengisyaratkan betapa istimewanya Maryam. Sebagai seorang wanita,

Maryam memang sangat ekslusif mengingat tidak ada wanita lain yang

pernah atau mengalami kejadian seperti Maryam (melahirkan anak yang

menjadi Nabi tanpa disentuh/berhubungan fisik sedikitpun dengan pria).”
Kisah Maryam yang fenomenal tertutur jelas dalam QS. Maryam.

Berikut cerita dan penjelasannya dari ayat.

(o gish o 206 (16) G55 665 b 1 0080 31 100 ) o5

76 N //"f//f P R AN I 14

Maryam adalah seorang wanita keturunan keluarga terhormat yang
sengaja menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur.
Ia menyepi bukan karena tidak menyukai keluarganya melainkan ingin lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT.”” Dengan sikap taqwa pada Allah yang
tinggi itulah ia diberi keistimewaan oleh Allah. Allah mengirimkan Jibril
dengan wujud manusia yang sempurna untuk menyampaikan kabar gembira
pada Maryam.”® Karena ruh identik dengan makhluk bernyawa dan satu-
satunya makhluk yang masuk logika bisa berkomunikasi seperti itu dengan
Maryam adalah manusia.
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Melihat kehadiran laki-laki tidak dikenal saat Maryam sedang

menyendiri dan jauh dari keluarga, ada perasaan takut yang luar biasa di hati

5 Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 14, 187.
6 Al-Qur’an, 19: 16-17.

77 Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 7, 425.
78 Ibid.

7 Al-Qur’an, 19: 18-19.
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perempuan suci tersebut sehingga ia berdoa agar Allah memberi
perlindungan dan meminta lelaki tersebut menjauhinya.®°

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Jibril berusaha menenangkan
hati Maryam dengan mengatakan bahwa ia (Jibril) adalah utusan Allah.
Terlebih Jibril mengungkapkan maksdu kedatangannya adalah untuk
memberi anugerah Allah pada Maryam berupa akan hadirnya anak laki-laki
yang suci. Penyebutan anak lelaki suci pada ayat ini bisa jadi
mengisyaratkan pada Maryam agar tidak perlu gelisah karena sesuatu yang
suci didapat dengan cara yang suci pula, bukan anak yang lahir dari

hubungan yang tidak dibenarkan Allah.?!
gl 36 IS U6 20y Gy B0y Ty L0 R J 0
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Tersirat keheranan yang luar biasa (mungkin/ juga bercampur naLia
pembelaan karena khawatir dianggap buruk), saat Maryam membalas ucapan
Jibril tentang anak tersebut. Hal ini wajar karena Maryam berasal dari
keluarga yang baik dan terhormat. Terlebih ada yang mengatakan bahwa
pada saat itu Maryam telah bertunangan dengan Y usuf an-Najjar®3,
Jibril menyakinkan Maryam bahwa apa yang akan terjadi sudah

kehendakNya. Tak ada yang tidak mungkin bagi Allah. Allah mampu

menciptakan dunia seisinya tanpa harus melalui pembuktian-pembuktian

80 Shihab, Tafsir AI-Misbah volume 7, 426.

81 Ibid., 427.

82 Al-Qur’an, 19: 20-21.

8 Dalam bukunya, Asy-Syaal mengungkapkan bahwa Yusuf adalah pengasuh
Maryam setelah Zakaria wafat. Namun tidak dijelaskan secara rinci apakah pengasuh
disini adalah pengasuh dalam arti yang sebenarnya atau pengasuh dalam tanda kutip
yang bermakna pelindung dan imam bagi perempuan. Lihat Asy-Syaal, A/-Quran
Bercerita Soal Wanita , 66.
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sains maka akan menjadi hal yang sangat mudah bagi Allah menjadikan
seorang perempuan suci memiliki anak tanpa melalui hubungan badan.
Kejadian luar biasa tersebut bukanlah suatu kehinaan melainkan justru
sebagai tanda bagi manusia dan Rahmaht dari Allah.’*
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Maryam pun mengandung. Seiring berjalannya waktu Maryam terus
menyembunyikan kehamilannya. Ketika ia menyadari bahwa perutnya yang
semakin membesar tidak dapat ditutupi lagi, ia pun pergi ke tempat yang
jauh dari tempatnya sebelum ini.5¢

Rasa sakit akibat kontraksi akan melahirkan membuatnya menuju
sebuah pohon untuk dijadikan tempat bersandar. Dalam ayat ini diartikan
sebagai desakan janin untuk keluar dari rahim. Desakan tersebut
menyebabkan sakit yang luar biasa dirasakan oleh Maryam.?’

Bayangan cemoohan karena melahirkan anak tanpa memiliki suami
dan berbagai sikap buruk yang akan diterima ketika ia kembali terus
melintas. Dalam kesakitan dan kesedihan yang mendalam itu keputusasaan
Maryam muncul. Ia berpikir kematian sebelum kejadian ini adalah sesuatu

yang lebih baik daripada harus memikul aib dan malu atas sesuatu yang tidak

84 Shihab, Tafsir AI-Misbah volume 7, 428.
8 Al-Qur’an, 19: 22-23.

8 Shihab, Tafsir AI-Misbah volume 7, 429.
8 Ibid., 431.
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ia lakukan. Ia akan menjadi sesuatu yang tidak berarti lagi dilupakan selama-

lamanya.®

23

als) g s JJ\ s (24 b,w O TRt g P Ls,,w Ul G e L3S
925, s () ot Lt

Tak lama setelah Maryam melahirkan, ada suara yang menyeru
kepadanya. Ada perbedaan pendapat tentang asal suara tersebut. Ada yang
mengatakan itu suara Jibril, ada yang mengatakan itu adalah suara Isa yang
baru saja lahir. Suara itu memerintahkan Maryam untuk memanfaatkan
(yang oleh mayoritas ulama menyebut) anak sungai atau telaga.”®

Dalam keadaan lemah, Allah masih memerintahkan Maryam untuk
berusaha memperoleh rizki (berupa makanan) dengan menggoyangkan pohon
kurma tempat ia bersandar agar buahnya yang masak berjatuhan. Bisa jadi
ayat ini ingin mengajarkan pada kaum wanita agar mengkonsumsi buah

kurma saat selesai melahirkan agar tubuh cepat pulih.

2
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Maryam terus dihibur dan ditenangkan hatinya. Setelah ia
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diperintahkan untuk makan (buah kurma) dan minum (dari air telaga), ia
diperkenankan untuk bersenang hati dengan kelahiran putranya.’?> Selain itu

Maryam juga diberikan jalan keluar untuk menghadapi pertanyaan orang atas

8 Ibid., 4209.

8 Al-Qur’an, 19: 24-25.

% Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 7, 432.
o1 Al-Qur’an, 19: 26.

%2 Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 7, 433.
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bayi yang dibawanya, yaitu dengan melakukan nadzar puasa (berbicara)

sehingga ia tak perlu menjawab pertanyaan mereka.
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Berbagai saran tersebut membuat Maryam tenang dan tegar. Séketika
kesedihannya hilang. Ia pun dengan mantap membawa Isa pada kaumnya.
Seperti yang ia duga sebelumnya, kaumnya mengatakan hal yang buruk
kepadanya dan menuduhnya dengan keji. Maksudnya adalah mereka
menuduh Maryam melakukan suatu perbuatan yang pasti dan tidak
diragukan lagi keburukannya, yaitu perzinaan.®* Celaan demi celaan ia

terima dengan sabar dan terus bungkam agar keadaan tidak semakin

memanas.
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Dengan tetap tenang dan tegar, Maryam (sesuai petunjuk yang
diterimanya), menunjuk pada Isa seolah meminta pada mereka agar
menanyakan saja seluruh kenyataan pada bayi yang digendongnya. Melihat
hal tersebut tentu mereka tentu semakin marah (bahkan mungkin juga
menganggap Maryam gila).
Namun keajaiban kebesaran Allah tak dapat diukur dengan logika.

Bayi yang masih dalam buaian Maryam dapat berbicara dengan tegas

% Al-Qur’an, 19: 27-28.
%4 Shihab, Tafsir AI-Misbah volume 7, 435.
% Al-Qur’an, 19: 29-32.
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layaknya orang dewasa. la dengan lantang mengatakan bahwa ia adalah

hamba Allah. Isa juga menyampaikan beberapa hal penting, yaitu:

a.

b.

Allah memberi Isa Kitab Suci, al-Kitab.

Allah menjadikan Isa seorang nabi.

Allah akan selalu memberkahi hidup Isa dimanapun ia berada.

Allah mewasiati Isa agar melakukan shalat dan puasa selama Isa hidup.
Allah memerintahkan Isa agar selalu berbakti kepada ibunya, Maryam.
Allah akan selalu menjaga Isa dari sikap sombong yang menyebabkan

seseorang celaka.

4. Kisah Wahilah.

Kisah Wahilah ini bertujuan memberikan pelajaran bagi umat Islam

bahwa hubungan keluarga sedekat apapun tidak akan menyelamatkan orang

kafir dari siksa Allah. Kisah tentang istri Nabi Nuh sudah sangat familiar

didengar sebagai cerminan istri yang membangkang terhadap suami. Istri

Nabi Nuh bernama Wahilah.?®

Nama Nabi Nuh sendiri diceritakan setidaknya sebanyak 43 kali,

termasuk diantaranya QS. Al-A’raf, QS. Yunus, Hud, QS. Al-Anbiya, QS.

Al-Mu’minun, QS. Asy-Syu’ara, QS. Al-Ankabut, QS. As-Saffat, dan QS.

% Wahbah Az-Zuhaili, A¢-Tafsir al-Munir (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1991),
562. Namun ada pula yang menyebut Wafilah. Sebagian sumber lain mentebut namanya
adalah Namaha binti Tzila atau Amzurah binti Barakil. Ada juga yang mengatakan
namanya Walighah. Lihat Wiyanto Suud, Buku Pintar Wanita- Wanita dalam Al-Qur’an
(Jakarta: Belanoor, 2011), 314.
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Al-Qamar. Namun dari sekian banyak surah yang menyebut Nabi Nuh, hanya
satu surah yang menyebut istrinya, yakni QS. At-Tahrim: 10.
Ul b il 555 B8 L) &0 = Sl 10 Gl b A OO
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Kaum Nabi Nuh adalah penyembah berhala yang fanatik. Mereka

mempunyai lima tuhan besar yang mereka anggap suci. Kelima berhala
tersebut adalah Waddan, Suwaan, Yagutha, Yaqua, dan Nasra.””
Sebagaimana kaumnya, istrinya pun sangat menjunjung tinggi berhala-
berhala etrsebut serta menyakini bahwa merekalah pemberi rizki dan
kemakmuran hidup.

Pagi itu Wahilah bergegas keluar rumah dengan mengendap-endap.
Secara tak sengaja, seorang putranya yang bernama Kan’an,!'° melihat sang
ibu ketika membuka pintu. Wahilah memberi isyarat pada Kan’an agar tidak
membuat suara gaduh dan mengatakan bahwa ia akan pergi ke rumah
pemujaan berhala untuk mengadakan pesta hari raya tuhan mereka. Kanaan
seketika bersemangat dan bergegas pergi bersama Wahilah menuju tempat
pemujaan.

Dalam hiruk pikuk pesta pemujaan, Wahilah berpisah dengan Kan’an.
Menjelang sore Wahilah kembali ke rumah dengan perasaan gembira karena

lega telah mengikuti pemujaan. Di tengah perjalanan, ia bertemu dengan

97 Depag R, Tafsir al-Qur’an Tematik, 106-107.

% Al-Qur’an, 66: 10.

9 Asy-Syaal, Al-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 40.

100 Nama aslinya adalah Yam. [a mempunyai tiga saudara lain, yakni Ham, Sam,
dan Yafis. Lihat Depag RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, 107.
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Kan’an dengan wajah murung. Kan’an mengatakan ia melihat ayahnya, Nuh,
dikerumuni orang di pasar karena menyeru meninggalkan behala dan
berpaling untuk menyembah Allah.'”! Betapa marah istri Nabi Nuh. Ia
bergegas kembali ke rumah dan menunggu Nuh pulang dengan hati terbakar.

Sebelum tengah malam, Nabi Nuh telah tiba di rumah. Ia disambut
dengan kemarahan sang istri yang telah berkobar sejak sore. Dengan penuh
kesabaran ia menjelaskan pada sang istri dan mengajak keluarganya
memeluk Islam. Tentu saja Wahilah menolak. Wahilah dan Kan’an yang
hatinya telah tertutup menolak keras ajakan Nuh bahkan kemarahannya
semakin menjadi ketika tiga anak Wahilah yang lain menuruti perintah
ayahnya dan beriman kepada Allah.!%?

Nuh terus melanjutkan dakwahnya dan selalu berujung pada
penolakan. Bertahun-tahun ia lewati dengan ejekan, hinaan, bahkan cacian
dari kaumnya. Wahilah, seorang istri yang seharusnya mendukung suami
berbuat baik, justru memilih kaumnya atas nama loyalitas terhadap agama
nenek moyang. Jengah dengan ulah Nuh, kaumnya lantas menantang Nuh

untuk mendatangkan azab jika Nuh memang benar seorang nabi.
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Al-Alusi berpendapat bahwa dalam ayat ini terkandung dalil bahwa

kehendak Allah masih bisa ditangguhkan dan bergantung pada keinginan-

101 Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 40.
102 1bid., 41-42.
103 Al-Qur’an, 11: 32-34.
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Nya untuk menyesatkan hamba-Nya, dan bahwa kebalikan dari kehendak-
Nya adalah hal yang mustahil. Jika tidak berarti kalimat asy-syarthiyyah
(sebab-akibat) yang menunjukkan adanya akibat tidak berlaku disini.!%
Kelancangan Wahilah dan kaumnya membuat Allah murka. Setelah
memerintahkan Nuh membuat perahu yang sangat besar sebagai tempat
berlindung kaumnya yang beriman, Allah menurunkan banjir bandang yang
sangat besar. Seluruh kaum Nuh pun binasa termasuk anaknya, Kan’an, yang

meski pada detik-detik terakhir kehidupannya tetap mendustai agama Allah.
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Kisah Ummu Jamil

Kisah Ummu Jamil ini bertujuan memberikan pelajaran bagi umat
Islam bahwa suami istri yang tidak bisa saling mengingatkan maka keduanya
akan sama-sama mendapat siksa Allah. Dalam QS Al-Lahab atau Al-Masad,
kebinasaan Abu Lahab dalam kehidupan dunia telah disebutkan secara pasti
pada ayat pertama dan kedua. Tak sampai disitu, secara tegas ayat ketiga
turut menggambarkan kebinasaannya di akhirat kelak.

Namun Abu Lahab tidak disiksa sendirian di dalam neraka. Istrinya
juga mengalami hal yang sama. Ironisnya, justru istri Abu Lahab-lah yang
menjadi pembawa kayu bakar guna mengobarkan api neraka yang membakar

sang suami itu.

194 Suud, Buku Pintar Wanita-Wanita, 324.
105 Al-Qur’an, 11: 42-43.
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Dalam surah tersebut, istri Abu Lahab tampil dengan keadaan yang
sangat hina. Pada lehernya terikat sebuah tali yang terbuat dari sabut, bukan
kalung berlian ataupun hiasan yang menggambarkan kehormatan, kemuliaan,
dan ketinggian derajat.'%® Ta justru terlihat seperti binatang yang dituntun
oleh tuannya untuk mengangkut barang.

Istri Abu Lahab bernama Arwa’ bint Hard bin Umayyah, lebih
terkenal dengan nama Ummu Jamil. la merupakan salah satu perempuan
terhormat suku Quraisy dan masih saudara perempuan Abu Sofyan.'?’
Namun sayang kehormatan yang ia miliki berbanding terbalik dengan akhlak
yang ia miliki.

Agaknya wajar jika Ummu Jamil akan mendapat siksa di neraka
bersama suaminya. Ia seringkali membawa isu atau fitnah yang bertujuan
untuk melecehkan dan menghina Nabi Muhammad SAW serta memecah

belah kaum muslimin. Fitnah diumpamakan laksana Aatab (_i~)) atau kayu

karena kayu adalah bahan yang dapat menyulut api, begitu pula dengan
fitnah yang dapat menyulut api permusuhan.!%®

Selain makna majazi, ada pula yang memaknainya dengan pengertian
hakiki. Istri Abu Lahab sering kali berusaha melukai Rasulullah dengan
mengumpulkan dan menaburkan duri-duri kayu di jalan-jalan yang dilalui
Nabi Muhammad SAW.!%® Namun usaha keras yang dilakukan oleh Ummu

Jamil tidak pernah berhasil.

106 Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 15, 704.

107 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 460.

198Qhihab, Tafsir al-Misbah volume 15, 706.

¥ Abdurrahman Umairah, 7okoh-Tokoh yang Diabadikan Al-Qur’an (Jakarta:
Gema Insani Press, 2002), 153.
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Istri Abu Lahab juga meninggal dalam kemusyrikan sehingga ayat ini
dapat dinilai sebagai bukti atas kekuasaan Allah mengetahui hal-hal yang
ghaib yang terbukti menjadi suatu kenyataan. Surah ini juga menjadi bukti
bahwa tidak ada seorangpun yang mampu menyakiti utusan Allah. Terbukti
Abu Lahab selalu saja gagal mencelakai Nabi juga membuktikan bahwa Nabi
berbohong. Segala apa yang dikatakan Nabi selalu benar dan menjadi
kenyataan.

Pada malam hari Ummu Jamil sering mengangkut duri dan cabang
pohon dan meletakkannya di jalan yang dilalui Nabi. Mengutip pendapat
Abu Hayyan, al-Zuhaili menyatakan makna zahir dari kalimat “istri Abu
Lahab membawa kayu bakar” adalah bahwa ia memang benar-benar
memungut duri dan meletakkannya di jalan Rasulullah dan para sahabat agar
dapat menyakiti (menusuk) mereka. Akibat dari perbuatannya tersebut ia
akhirnya dijuluki hammalat al-hatab.

Ay Ll s G

Ayat terakhir QS. al-Masad menjadi puncak gamba;ran kehinaan istri
Abu Lahab. Dia yang seharusnya menggunakan kalung dari permata yang
indah justru memakai tali dari sabut yang biasanya digunakan untuk
mengikat perahu yang sedang berlabuh. Ayat ini juga dapat dipahami
sebagai menggambarkan bahwa yang bersangkutan menjadi pemulung kayu
yang meletakkan barang pulungan di punggung sambil menggantungkannya

dengan tali yang melilit ke lehernya.!!?

110Qhihab, Tafsir al-Misbah volume 15, 706.
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Menurut Said bin al-Musayyab, ayat ini memberikan informasi

bahwa memang benar Ummu Jamil mempunyai sebuah kalung yang

berharga, ia berkata: “Demi al-Lat dan al-‘Uzza'!!

saya akan menafkahkan
kalung ini untuk permusuhan kepada Muhammad.” Akibat ucapannya itu
Allah menyiksanya dengan mengikat lehernya menggunakan serabut neraka
sebagai pengganti kalung mewahnya tersebut.

Ketika Abu Lahab mendapatkan ancaman dengan bentuk yang
diambil dari julukannya, istrinya diancam dengan ancaman yang redaksinya
diambil dari apa yang diperbuatnya, yaitu membawa kayu bakar di dunia. la
diancam akan membawa kayu bakar di neraka Jahanam yang digunakan
untuk membakar suaminya. Ancaman tersebut merupakan penderitaan
baginya dan bagi suaminya, mengingat beratnya siksaan yang akan
ditimpakan padanya datang dari orang yang paling dikasihinya dan ia
dijadikan perantara penyiksaan terhadap seseorang yang paling berharga
baginya.!!?

6. Kisah Wa’ilah
Kisah Wa’ilah ini mempunyai misi yang sama dengan kisah Wahilah,

yakni hubungan kekeluargaan sedekat apapun tidak akan menyelamatkan

orang kafir dari azabNya. Selain itu kisah ini juga mengajarkan tentang

MAJ-Lat (Latta) dan al-’Uzza merupakan nama dua berhala besar yang sangat
diagungkan oleh kafir Quraisy pada masa itu. Kedua berhala tersebut diletakkan di dekat
salah satu sisi Ka’bah.

"2Muhammad Tabhir Ibn ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir juz 30 (Tunisia: Dar
al-Tunisia li al-Nashr, 1984), 605.
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bahaya bersikap terlalu loyal kepada masyarakat (teman) apalagi jika mereka
bukanlah orang baik.

Istri Nabi Lut (dalam al-Qur’an disebut dengan imra‘at Lut) disebut
sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an. Ayat-ayat yang menyebutkannya adalah
QS. AT-Tahrim (66): 10, QS. al-A’raf (7): 83, QS. Hud (11): 81, QS. al-Hijr
(15): 60, QS. An-Naml (27): 57, dan QS. Al-Ankabut (29): 33.!3 Dalam
hampir seluruh literatur studi Islam tentang perempuan dalam al-Qur’an ia
disandingkan dengan istri Nuh (imra’ah Nuh) sebagai contoh dari perempuan
yang durhaka (terhadap Allah dan suami).

Nama aslinya adalah Wa’ilah.!''* ia berasal dari sebuah daerah
bernama Saddum, sebuah kota besar yang dikelilingi desa-desa kecil.'!?
Mesti tergolong maju, kota tersebut justru berada dalam tingkatan moral
yang paling rendah dalam kehidupan manusia. Mereka menyukai sesama
jenis. Pergaulan bebas seolah bukan hal yang tabu dilakukan di ruangan
terbuka. Sebagai utusan Allah, Lut datang pada kaum tersebut untuk
menyampaikan risalahNya.

Dalam perjalanan dakwahnya Lut tentu mendapat banyak tentangan
karena tidak sejalan dengan pemikiran kaum Saddum. Beragam cara mereka
tempuh untuk menghentikan Lut. Di tengah kesibukan mereka mencari

kelengahan Lut, seorang wanita tua menyarankan agar memperalat Wa’ilah.

13 Dalam buku karya Depag RI hanya ditulis 5 ayat yang berbicara tentang istri

Luth. Lihat Depag R, Tafsir al-Qur’an Tematik, 108.
14 1bid., 108. Lihat pula az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, 562.
15 Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 48.
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Dengan imbalan beberapa keping uang perak, wanita tua tersebut pergi ke
rumah Lut bermaksud untuk merayu dan mempengaruhi Wa’ilah.

Wanita tua tersebut berpura-pura meminta air minum agar bisa
masuk ke rumah Lut dan melihat Lut apakah ada di rumah atau tidak.
Setelah memastikan Lut tidak dirumah wanita tua tadi mencoba
mengguncang jiwa Wa’ilah dengan mencemooh kehidupannya yang serba
pas-pasan. “Kau wanita yang cantik jelita, Nak. Tidak pantas kau
mengurung nasibmu dalam kehidupan melarat seperti ini.” cecar wanita tua
tersebut. !

Wa’ilah yang sontak melihat sekeliling rumahnya terdiam dan mulai
terpengaruh. Melihat gelagat positif tersebut wanita tua itu melanjutkan,
“Apa yang sebenarnya diinginkan suamimu, wahai Anakku? Mengapa ia
mencampuri urusan penduduk Saddum? Bukankah mereka hanya sekedar
mencari hiburan. Lagipula hobi itu justru memperbanyak lapangan pekerjaan
bagi orang yang membantu mereka. Lihatlah kepingan emas dan perak ini!
Aku bisa memperolehnya dengan mudah hanya dengan memberitahu mereka
jika ada lelaki yang tampan. Suamimu seringkali didatangi laki-laki muda
lagi tampan. Suruhlah seorang putrimu memberi tahu kaum Saddum dan
engkau akan memperoleh imbalan yang besar.” Wanita itu lalu menyelipkan
kepingan uang perak dan emas ke tangan Wa’ilah dan pergi.!!”

Wa’ilah dalam kebingungan dan kebimbangan. Setelah berpikir

panjang, ia menemui wanita tua tersebut dan memberitahu bahwa ia

116 Tbid., 49.
7 Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 49-50.
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menerima saran wanita itu. Wanita tua tersenyum penuh kemenangan. Ia
memberi Wa’ilah beberapa keping uang emas lagi. Wa’ilah yang kegirangan
semakin merasa yakin bahwa ia tidak salah karena ia hanya memberi tahu,
tidak ikut melakukan perbuatan dhalim itu.!'®

Hari semakin berlalu dan perlawanan kaum Saddum terhadap Lut
semakin ganas. Mereka bahkan menentang Lut menurunkan azab Allah jika

memang ia benar.

o i 08 G S0 K0 s 04t et 0ty D6 048 K
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Ketabahan Lut sudah mencapai puncak. Ia pun berdoa kepada Allah.

2030y L g o a0 T 6

Allah mengabulkan doa Nabi Lut dengan mengirimkan malaikat

Jibril, Mikail, dan Israfil turun ke kota Saddum dan menyamar sebagai lelaki

muda yang gagah dan tampan. Ketiganya bertamu ke rumah Lut tanpa

diketahui siapapun kecuali keluarga Lut. Melihat kedatangan tiga tamu yang
rupawan, Lut merasa takut sekaligus khawatir akan keselamatan tamunya.

L TT) L 33 138 J6y 105 gy BUy g 5o ) UL sl )
Ketika Lut sedang dilanda ketakutan, Wa’ilah justru menangkap
peluang besar untuk memperoleh kepingan emas lagi. Ia segera menyuruh

putrinya agar menemui wanita tua dan memberitahunya tentang kedatangan

tamu tersebut. Wanita tua pun segera memberi tahu laum Saddum. Mereka

18 Ibid., 50.

119 Al-Qur’an, 29: 29.
120 Tbid., 29: 30.

21 Ibid., 11: 77.
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yang sudah dikuasai nafsu setan berhamburan menuju rumah Lut untuk
melampiaskan nafsu binatang mereka.

Lut yang menyadari kedatangan merecka yang begitu banyak di balik
pintu rumahnya yang tertutup rapatmencoba meredam suasana dengan

berseru:

# of, 3.0 8 S50
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Mereka yang sudah seperti kehilangan akal sehatnya menjawab:
P79y L G b U e e Bl U G e 1
Lut semakin merasa terpojok dalam situasi yang sulit. Dalam

keriuvhan suara kaum Saddum yang meneriaki rumah Lut, para malaikat

menenangkan Lut dan berkata:

-
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Wwa’ 1lah yang mendengar ucapan para utusan Allah itu seketlka pucat
pasi dan ketakutan. Lut segera bersiap-siap pergi meninggalkan negeri itu
pada tengah malam. Kaum Saddum ditimpa azab yang besar sehingga
mereka semua musnah, tak terkecuali Wa’ilah.!?

7. Kisah Sarah

12 Ibid., 11: 78.

123 Ibid., 11: 79.

124 Ibid., 11: 81.

125 Tidak disebutkan secara jelas azab berupa apa yang menimpa kaum ini. Bisa jadi
ini adalah rahasia besar Allah karena tidak ada satu literatur pun yang secara pasti
menyebut. Terlebih dalam QS. Hud (11): 81 malaikat memerintahkan Luth agar tidak
menoleh ke belakang sehingga Luth tidak dapat menyaksikan kaumnya menerima azab
dari Allah
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Kisah Sarah ini bertujuan memberikan pelajaran bagi umat Islam,
diantaranya:

a. Kekuasaan Allah tidak terbatas. Ia bebas memberi rizki anak pada
siapapun bahkan pada seorang yang renta dan mandul.

b. Seorang suami jika terpaksa poligami hendaknya meminta izin dahulu
kepada istri, tentu dengan mengutarakan alasan-alasan yang masuk akal
dan tidak dibuat-buat.

c. Seorang istri boleh menikahkan suaminya dengan perempuan lain
setelah ia tahu ada perempuan yang lebih bermanfaat pada suaminya.

Sarah'?® merupakan cerminan wanita shalehah yang sangat setia
mendampingi suaminya, Ibrahim. Kisah tentang Sarah dan Ibrahim tertera
dalam beberapa surah, diantaranya QS. Hud (11): 69-73, QS. Az-Zariyat
(51): 24-30, Ibrahim (14): 37-51, dan QS. Al-Hijr (15): 51-56.'7 Pada al-
Qur’an sendiri untuk menyebut Sarah tidak digunakan nama tetapi kata
‘imra’al’.

Dalam berbagai literatur, disepakati bahwa ketika perjalanan
dakwahnya terhenti akibat Sarah diincar oleh Raja Mesir karena tergiur oleh
parasnya yang sangat jelita. Sarah terpaksa ditawan dalam istana karena
Fir’aun berniat menjadikannya seorang selir. Namun niatnya tersebut selalu
urung karena setiap kali Sang Raja mendekati Sarah, seluruh badannya

lumpuh. Sang Raja baru bisa kembali ke keadaan semula setelah ia memohon

126 Memiliki nama lengkap Sarah binti Harun bin Nahur bin Syaru’ bin Arhun bin
Faligh. Lihat Mohammad Sayid Thantawi, Inspiring Women in Qur’an, (Yogyakarta:
Darul Hikmah, 2009), 16.

127 Depag Rl, Tafsir al-Qur’an Tematik, 80.
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kepada Sarah agar memohonkan kesembuhan pada Allah dan berjanji tidak
akan mengulanginya.'”® Namun kejadian tersebut terus berulang sehingga
raja melepaskan Sarah keluar istana dan justru memberinya seorang budak
bernama Hajar.'?°
Tahun demi tahun berlalu, namun tanda-tanda Sarah akan memiliki
momongan tak datang juga. Ia lalu meminta Ibrahim menikahi Hajar agar
Ibrahim mendapat keturunan sehingga bisa melanjutkan dakwahnya. Ibrahim
pun menikahi Hajar dan tak lama kemudian lahirlah putra mereka, Ismail.!3°
Melihat Hajar melahirkan putra untuk Sarah, hati Sarah tergoda
perasaan cemburu. Ia meminta Ibrahim agar menjauhkan Hajar dan Ismail
darinya. Ibrahimmembawa Hajar dan Ibrahim ke suatu lembah tandus.
Dengan tanpa bermaksud membuang Hajar dan putranya, Ibrahim memohon
agar Allah senantiasa memberi keduanya perlindungan dan rizki untuk
bertahan hidup.'3!
o SN 2l ) 2 I B 35 s o 8 e SRS A1
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Suatu hari beberapa tamu mendatangi rumah Ibrahim. Seperti biasa
Ibrahim menjamu tamu-tamunya dengan hidangan yang disiapkan oleh
Sarah. Tidak seperti biasa, tamu-tamu Ibrahim kali ini berbeda. Tidak

nampak gelagat mereka akan menyentuh makanan yang disediakan oleh

128 Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 139. Bandingkan dengan Najwa
Husein Abdul Aziz, 30 Wanita; Kisah Penuh Hikmah dan Inspirasi (Jakarta: Gema
Insani, 2010), 11.

129 Aziz, 30 Wanita, 11.

130 Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 140.

B! Ibid.

132 Al-Qur’an, 14: 37.
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Ibrahim. Melihat hal tersebut, perlahan muncul ketakutan dan kekhawatiran

dalam diri Ibrahim.!33

3 BLAT B s U106 e 3 L (300 o) L Ul o, G
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Mendengar ucapan malaikat tersebut Ibrahim dan Sarah yang
mendengarkan pembicaraan mereka dari dalam tersontak kaget dan bahagia.
Kehadiran buah hati adalah hal yang sangat dinantikan oleh Sarah dan
Ibrahim. Sekarang di usianya yang telah renta hal itu seolah mustahil.
Muncul keraguan dalam benak Sarah mengenai hal ini sehingga ia berkata:
135 72 » L% /:‘/ . ° z s, or Soooowos . B s FE :’e/ /a.’/:
Seolah mengingatkan Sarah akan kebesaran dan kuasa Allah yang tak
terbatas, malaikat pun menjawab:

2
o
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-

Seketika Sarah merasa yakin dan tenang. Hatinya terus bergembira
hingga saat yang dinantikan tiba. la pun menjadi ibu bagi Ishak dan Yakub.
Sarah meninggal pada usia 127 tahun di kota Alkholil (Palestina) dengan
hati tentram karena keinginannya mendapat keturunan telah terpenuhi.'?’

8. Kisah Hawa
Kisah Hawa ini bertujuan memberikan pelajaran bagi umat Islam agar

menikmati seluruh kenikmatan yang diberikan Allah tapi tetap menjaga diri

133 Depag RI, TafSir Al-Qur’an Tematik, 81.

134 Al-Qur’an, 11: 70-71.

35 Ibid., 11: 72.

136 Al-Qur’an, 11: 73.

137 Asy-Syaal, Al-Qur’an Bercerita Soal Wanita , 142. Dalam literatur lain disebut
Sarah meninggal di Hebron (negeri Kan’an), lihat Hadi, Wanita-Wanita Hebat, 92.
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dari hal-hal yang dilarang Allah. Tujuan larangan bagi manusia ada sebagai
parameter keimanan seseorang. Jika ia sanggup menahan hawa nafsunya
maka ia sungguh seorang hamba yan taat.

Telah disepakati jika Adam merupakan manusia pertama yang
diciptakan Allah. Sebagai manusia, ia tentu memiliki perasaan kesepian
karena tinggal sendiri. Memahami apa yang ada dalam hati Adam, Allah

menciptakan Hawa'?®

sebagai pasangan hidup dan ibu pertama bagi seluruh
umat manusia. Kisah tentang penciptaan Hawa sendiri banyak menuai
kontroversi terlebih dari kalangan feminis. Mereka menolak hipotesa yang
menyatakan Hawa tercipta dari tulang rusuk Adam.

Kisah tentang Adam dan Hawa sendiri terdapat dalam beberapa
surah, yakni al-Baqarah (2): 34-38, QS al-Nisa (4): 1, QS al-A’raf (7): 11-24
dan 189, dan QS Taha (20): 115-123."*° Kisah Hawa dalam al-Qur’an

dimulai dengan ayat-ayat yang menceritakan tentang penciptaan awal Hawa

di surga.

- o0 - 3
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Selain itu ayat lain yang membahas tentang penciptaan Hawa adalah:

13 Menurut Asy-Syaukani, kata (zaujaka) yang dimaksud dengan istri Nabi Adam

bernama Hawwa (dengan syiddah pada huruf wawu) yang berarti sesuatu yang hidup.
Nama Hawwa kemudian berubah menjadi Hawa dan di dunia Barat dikenal dengan nama
“Eva’”. Lihat Asy-Syaukani, Fath al-Qadir, juz 1, 8. Dalam al-Qur’an sendiri nama Hawa
tidak disebutkan tetapi mayoritas mufassir sepakat menyebutkan zayj Adam adalah
Hawa, termasuk al-Qurthubi. Lihat Hadi, Wanita-Wanita Hebat, 9.

13 Depag RI, TafSir al-Qur’an Tematik, 75.
140 Al-Qur’an, 4: 1.
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(189

Adam dan Hawa diperintahkan oleh Allah untuk menikmati

kehidupan di surga. Mereka bahkan diberi fasilitas mewah di surga mengenai

maknan, tempat tinggal, dan kebutuhan yang lain. Namun Allah tetap

memberi satu larangan bagi Adam dan Hawa, yakni larangan untuk

mendekati sebuah pohon yang berbuah.'¥? Bisa jadi larangan ini sebagai

ujian iman bagi Adam dan Hawa kepada Allah.

Al e Uy U B 05 e U7 S0 20 G 1 55T
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Mengetahui celah itu, setan yang sedari awal benci terhadap Adam
bahkan tidak mau bersujud padanya mulai mencari cara agar Adam lengah
dan melanggar perintah Allah itu. Setan mendekati Adam dan Hawa dan
mulai menggodanya. Dalam kepura-puraan, setan menipu Adam dan Hawa
bahwa Allah melarang mereka mendekati pohon itu hanya karena Ia tidak
ingin menjadikan mereka malaikat atau orang yang kekal di surga.

144120y 0 el alidi s B a5 25Ty 06 Sl ) o

Tidak hanya itu, demi menyakinkan keduanya, setan berani m/embuat

sumpah palsu bahwa ia adalah penasehat keduanya dalam hal kebaikan.

11 Tbid., 7: 189.

2 Hadi, Wanita-wanita Hebat, 11. Asy-Syaal sendiri menyebut pohon terlarang itu
adalah (sejenis) pohon anggur. Lihat Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 134.

143 Al-Qur’an, 2: 35.

144 1bid., 20: 120.
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Termakan oleh rayuan setan, Adam dan Hawa akhirnya memetik dan
memakan buah dari pohon itu. Seketika seluruh aurat keduanya terbuka dan
perasaan malu menyeruak dalam diri Adam dan Hawa. Dengan tergopoh

keduanya menutupi tubuh mereka dengan daun-daun yang terdapat di surga.

s 8 S0 -
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Adam dan Hawa yang menyadari kesalahan mereka segera memohon
ampun kepada Allah. Dengan mengakui kesalahan mereka, mereka

merendahkan diri di hadapan Allah demi mendapatkan pengampunan Allah.

14737, ;&jﬂ O 5 A e OB ol 4 0 03 it
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Apa yang dilakukan oleh Adam tersebut kemudian menjadi dasar
bahwa jika umat Islam melakukan kesalahan atau melanggar perintah Allah
hendaknya ia bertaubat sebagaimana yang dilakukan Adam. Taubat yang
dimaksud tidak hanya sekedar di mulut, melainkan dengan hati yang pasrah
dan perasaan malu kepada Allah. Akan lebih baik jika saat memohon ampun,

ia turut mengingat kesalahan apa yang telah dilakukan. Dengan demikian

145 Ibid., 7: 20-21.
146 Ibid., 7: 22.
47 Ibid., 2: 37.
8 Ibid., 7: 23.
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penyesalan akan lebih terasa mendalam dan diharapkan akan malu untuk
mengulangi kesalahan itu di lain waktu.

Namun ketetapan Allah tidaklah dapat dirubah. Adam dan Hawa
harus tetap menerima konsekuensi atas perbuatan mereka. Allah
memerintahkan mereka untuk meninggalkan surga dan turun ke bumi,
tempat dimana mereka akan tinggal sampai waktu yang ditentukan oleh

Allah (untuk meninggalkan bumi) tiba.
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Kisah Bilqis

Kisah Bilgis ini menampilkan pelajaran bagi umat Islam, diantaranya:

a. Seorang perempuan boleh menjadi pemimpin negara.

b. Meski memiliki harta dan kekuasaan yang melimpah hendaknya tetap
menyadari ada kekuatan lain yang lebih besar, yakni kekuasaan Allah.

c. Hendaknya dalam memutuskan sesuatu tidak terburu-buru, harus
dipikirkan dahulu segala kemungkinan untung-rugi yang akan dihadapi
sehingga meminimalisir kerugian material maupun non material.

Kisah tentang Sang Ratu Saba’, Bilgis, termuat dalam QS an-Naml

(27): 23-44.15% Bilgis merupakan perempuan hebat. Pada masa itu tidak ada

perempuan yang mampu memimpin negeri sebesar Saba’ dengan hebat selain

Bilgis. Namun sayang, Bilqis dan rakyatnya menyembah pada selain Allah.

Berita tentang kebesaran kepemimpinan Bilqgis tersebut sampai pada Nabi

Sulaiman yang saat itu juga menjadi raja melalui perantara burung Hud-hud.

49 1bid., 7: 24.
150 Depag R, Tafsir Al-Qur’an Tematik, 112.
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Dikisahkan pada beberapa literatur mengenai kisah-kisah dalam al-
Qur’an, Nabi Sulaiman yang diberi mukjizat Allah dapat berkomunikasi dan
menguasai para hewan mengunjungi kelompok burung. Sayangnya Nabi
Sulaiman tidak mendapati seekor burung disana, yakni burung Hud-hud.
Mengetahui burung Hud-hud tidak disana, Nabi Sulaiman marah dan berjanji
akan memberi hukuman pada Hud-hud jika ternyata ia pergi tanpa alasan
yang jelas.

T’ z
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Tak lama kemudian burung Hud-hud dat ang. Ia mencerltakan tentang
apa yang telah ia lihat kepada Nabi Sulaiman mengenai seorang ratu di

kerajaan yang sangat megah. Namun sang ratu dan rakyatnya menyembah

matahari, bukan Allah.
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Antara percaya dan tidak, Nabi Sulaiman agaknya cukup tertegun
dengan apa yang diucapkan Hud-hud. Sikap Nabi Sulaiman yang
ditunjukkan pada ayat selanjutnya cukup menjadi bukti bahwa Nabi

Sulaiman sebenarnya juga ingin membuktikan apakah memang ada kerajaan

151 Al-Qur’an, 27: 20-21.
152 1bid., 27: 22-26.
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lain yang maju selain kerajannya. Terlebih Hud-hud mengatakan bahwa
pemimpinnya adalah seorang wanita.

Ji 5 (._@_J\ 2l 10 6,\&4 Sy (27) uu.at_Q\ L S }T Csll TREL Ju
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Setelah menerima surat yang ditulis Nabi Sulaiman, Hud-hud segera
terbang ke istana Bilgis untuk mengantar surat tersebut. Tanpa mengetahui
siapa pengirimnya, Ratu Bilgis membaca dengan cermat isi surat yang ia
temukan. Setelah mengetahui isi dan maksud dari surat itu, Ratu Bilqis
segera mengumpulkan para pembesar istana untuk meminta pendapat

mereka.
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Para pembesar istana mungkin ada yang menganggap surat itu
merupakan sebuah tantangan. Mereka menganggap itu adalah undangan
peperangan. Namun tentu mereka menyerahkan semua keputusan di tangan
Ratu Bilqis selaku ratu mereka yang lebih mengetahui bagaimana kekuatan
pasukan lawan.

19533 £y A 5 06 ot 205 s S 5 0 0

Ratu Bilqis n/”nerupakan/ ratu yar/1g cerdas laéi bijaksana. Ia tak mau
gegabah dan mengorbankan pasukannya dengan memerangi kerajaan Nabi

Sulaiman. Ia mengkhawatirkan nasib rakyat seandainya benar terjadi

153 Ibid., 27: 27-28.
13 Ibid., 27: 29-32.
153 Ibid., 27: 33.
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peperangan. Ratu Bilgis mencoba meminimalisir resiko melalui jalan
diplomasi dengan Nabi Sulaiman. Ia pun mengirim utusan pergi ke kerajaan

Nabi Sulaiman dengan hadiah sebagai tawaran perdamaian.

z -
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Agaknya Nabi Sulaiman mengetahui maksud dari kiriman hadiah

if

Ratu Bilqis adalah sebagai suap agar Nabi Sulaiman mengurungkan niatnya
menyerang Saba'. Nabi Sulaiman lantas memerintahkan utusan Ratu Bilgis

kembali dan memberi pesan:
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Melihat utusannya kembali membawa hadiah yang dikirim, Ratu
Bilgis sadar bahwa yang akan ia hadapi bukanlah sekedar raja melainkan
utusan Tuhan yang memiliki kekuatan besar. Dengan segala pertimbangan,
Ratu Bilgis memutuskan mendatangi kerajaan Nabi Sulaiman bersama
dengan beberapa pembesar. Bisa jadi kedatangan Ratu Bilqgis sebagai bukti
penyerahan dirinya kepada Nabi Sulaiman demi melindungi rakyatnya.

Berita tentang Ratu Bilgis yang akan mendatangi kerajaannya
membuat Nabi Sulaiman memikirkan cara yang bisa membuat Ratu Bilqis
percaya akan kebesaran Allah dan meninggalkan menyembah kepada selain-
Nya. Ia lalu teringat pada cerita Hud-hud tentang singgasana Ratu Bilgis

yang megah. Nabi Sulaiman pun mendapat ide untuk memindahkan

1% Ibid., 34-35.
157 Ibid., 36-37.
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singgasana tersebut ke istananya agar Ratu Bilqis terkesan. Ia pun bertanya

kepada seluruh pembesar istana yang ada.

-
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Ifrit, salah seorang dari bangsa jin berkata:
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Namun karena dirasa terlalu lama, Nabi Sulaiman meminta agar lebih cepat

dari itu. Salah seorang dari ahli kitab'¢® berkata:
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Nabi Sulaiman senang sekaligus takjub akan kekuasaan Allah yang
begitu besar. Singgasana Ratu Bilgis kini telah di hadapannya. Ia pun
mencoba menguji Ratu Bilgis dengan memerintahkan (entah para jin atau
yang lain) untuk sedikit merubah singgasana Ratu Bilqis.
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Ketika Ratu Bilqis tiba, Nabi Sulaiman bertanya:
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163
(42)

18 Ibid., 27: 38.
159 Ibid., 27: 39.
190 Menurut Ibnu Abbas dan ahli tafsir lainnya, seorang ahli kitab yang sanggup

memindahkan singgasana itu adalah Asif bin Barkhiya. ia merupakan seorang keturunan
Bani Israil yang sangat jujur dan bahkan hafal nama-nama Allah. namun menurut
Muhammad bin al-Munkadir, yang memindahkan singgasana Ratu Bilqgis adalah Nabi
Sulaiman sendiri dengan kemampuannya yang luar biasa. sedangkan an-Nakha'i
berpendapat bahwa yang memindahkan adalah malaikat Jibril. dari beberapa pendapat
yang berbeda itu yang paling kuat adalah yang pertama. lihat Radi, Wanita-wanita
Hebat, 252-253.

161 Al-Qur’an, 27: 40.
162 Tbid., 27: 41.
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Ratu Bilqgis tidak bisa mengenali singgasananya. Baginya singgasana itu
mirip dengan yang ia miliki, namun akal sehatnya mengatakan tidak
mungkin singgasananya berada di tempat lain. Meski ragu namun karena ia
seorang yang terpelajar lagi cerdas, agaknya ia mencari jawaban yang netral
dengan mengatakan "seakan-akan itulah dia".
Tak cukup disitu, Nabi Sulaiman berusaha menunjukkan kebesaran
Allah lagi dengan cara memerintahkan bangsa jin membuat bangunan yang
sangat indah dengan lantai yang terbuat dari kaca dan dibawahnya mengalir
air yang jernih. Tatkala Ratu Bilgis memasuki ruangan itu sontak ia
mengangkat baju bagian bawahnya sehingga terlihatlah kedua betisnya.
S;S“C;pm\JuL@Juu;wsjw;;;m\) Cranul;.guéjy
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Pada akhirnya Ratu Bilqis menyadari bahwa masih ada yang lebih

hebat darinya. Dan kehebatan orang tersebut tentu tak akan bisa melebihi
kehebatan Tuhannya, yakni Allah. Atas izin Allah, Ratu Bilgis scketika
mendapat hidayah dan menyadari bahwa selama ini ia telah salah dengan
mengabaikan kebesaran Allah dan menganggap matahari sebagai kebesaran
yang nyata. Ratu Bilgis pun memeluk Islam dan beberapa literatur menyebut
ia kemudian menikah dengan Nabi Sulaiman.
Kisah Zulaikha

Ahsan al-gasas atau sebaik-baik kisah adalah ungkapan yang layak

dilabelkan Al Qur’an kepada rentetan kisah Nabi Yusuf. Kisah nyata yang

193 Ibid., 27: 42.
164 Ibid., 27: 44.
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terselip makna pemberian maaf, kedudukan tinggi, kemuliaan, kedengkian,
ikatan kejiwaan, kasih abadi, kehalusan budi, etika, tipu daya, iffah
(kesucian diri), kebijaksanaan, penegakkan hukum, bujuk rayu wanita, dan
lain sebagainya. Seluruh makna tersebut tersusun rapi dalam rentetan ayat
yang memiliki bahasa memukau.

Kisah tentang Zulaikha termaktub dalam QS Yusuf (12): 23-34.
Zulaikha sendiri memiliki nama asli Ra’il.'® Ia merupakan seorang istri
perdana menteri Mesir saat itu, Qitfir. Dikisahkan bahwa Qitfir membeli
Yusuf sebagai budak, namun karena auranya yang terpancar Qitfir memberi
perlakuan istimewa kepada Yusuf melebihi budak yang lainnya. Semakin
Yusuf dewasa, keelokan rupa dan kesantunan Yusuf semakin memikat
Zulaikha sehingga istri sang perdana menteri tersebut jatuh cinta kepadanya.

Tak kuat menahan rasa cintanya yang kian membuncah, Zulaikha
mencoba mendapatkan Yusuf dengan cara paksa ketika berbagai isyarat

halus tentang rasa cintanya tidak disambut Yusuf.

Y. 23 s o Ror s -
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Yusuf yang sejak kecil jiwanya selalu terpaut keimanan pada Allah
berusaha sekuat tenaga menolak hal tersebut dengan memohon perlindungan
Allah meski Yusuf sendiri berhasrat yang sama. Bagaimana tidak, seorang

laki-laki yang beranjak dewasa disuguhkan perempuan cantik nan terawat

165 Ada yang mengatakan Zulaikha adalah nama asli, namun sebagian besar
menyatakan Zulaikha hanyalah /agab atau gelar. Lihat Subhan, A/-Qur’an dan
Perempuan, 400. Lihat pula Shihab, Tafsir AI-Misbah volume 6, 51.

166 Al-Qur’an, 12: 23.
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dihadapannya. Ditambah sang perempuan menawarkan dirinya dengan suka
rela. Seandainya Allah tidak memalingkan hati Yusuf pasti kejadian yang
munkar dan keji terjadi.'¢”

B elesdlly + 0 & 5 SIS ) 06 ) Of U G 235 o 125 W
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Demi menghindari paksaan Zulaikha yang semakin menjadi akibat
penolakannya, Yusuf berlari hendak keluar. Tetapi Zulaikha yang sudah
kehilangan akal mengejar bahkan menarik baju Yusuf hingga koyak di
bagian belakang. Bertepatan dengan itu, Qitfir datang menyaksikan istri dan
budaknya berada dalam satu ruangan dengan kondisi yang tidak pantas.
Dengan liciknya Zulaikha berusaha p/aying victim dengan memfitnah Yusuf

hendak melakukan hal keji kepadanya.
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Yusuf yang merasa tidak bersalah mencoba membela diri dan
mengatakan yang sebenarnya. Sebagai seorang politikus yang cerdas dan
bijaksana, Qitfir tahu tidak mungkin membenarkan salah satunya tanpa bukti
yang masuk akal. Qadarallah, salah satu dari orang yang hadir disitu
menyarankan agar melihat koyakan pada baju Yusuf untuk membuktikan

siapa yang salah diantara keduanya.!”®

167 Shihab, 7Tafsir al-Misbah, 57.

168 Al-Qur’an, 12: 24.

169 Tbid., 12: 25.

170 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 171.
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Zulaikha terbukti bersalah. Qitfir tentu marah bercampur malu
melihat tingkah istrinya yang seperti itu. Ia lalu meminta Yusuf melupakan
kejadian tersebut dan memerintahkan Zulaikha agar bertaubat memohon

ampun kepada Allah.
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Kabar tentang hal buruk yang dilakukan Zulaikha tersebar hingga

pelosok negeri. Tak sedikit para wanita yang mencemooh tindakan Zulaikha.
Bagaimana tidak, seorang istri menteri mencoba menggoda lelaki muda yang
bekerja padanya. Terlebih para istri dan putri petinggi istana. Begi mereka
hal tersbeut tentu tidak masuk akal sebab hubungan Zulaikha dan Yusuf saat
itu ibarat majikan dan pembantu.!”

S BT U G a6 a1 BB 0 S B 5 UG,
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Geram dan terhina mendengar hal itu, Zulaikha menyusun strategi
sebagai bentuk pembuktian bahwa Yusuf bukanlah pemuda biasa. Siapapun
yang melihat pasti akan jatuh cinta kepadanya. Zulaikha mengundang para
wanita terpandang pada jamuan makan seperti yang biasa dilakukan
kalangan atas. Di hadapan para tamu disediakan pisau yang digunakan untuk

memotong daging atau mengupas buah. Ketika seluruh tamu sedang

171 Al-Qur’an, 12: 26-27.

172 Tbid., 12: 28-209.

173 Radi, Wanita-wanita Hebat, 176.
174 Al-Qur’an, 12: 30.



121

memegang pisau dan buah, Zulaikha memanggil Yusuf agar hadir di antara
mereka walau hanya sekedar lewat. Terpesona melihat ketampanan Yusuf
yang memikat, para wanita tersebut tanpa sadar melukai jari mereka
sendiri.'”> Tak henti mereka memuji serta mengagumi Yusuf yang baru

pertama kali mereka lihat.
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Zulaikha merasa menang. Ia berbalik mencemooh para tamunya yang
sudah diluar batas padahal baru sekali bertemu Yusuf. Mendengar ucapan
Zulaikha, sadarlah para wanita itu bahwa apa yang dilakukan Zulaikha
sangatlah beralasan. Tidak ada perempuan yang tidak seketika jatuh cinta
bila melihat Yusuf. Bahkan saat itu Zulaikha secara terbuka mengancam
akan memenjarakan Yusuf jika ia tidak memenuhi keinginannya.'””

AN Mp&}gaj;;uw;;iﬁ};ujuwgmﬁ» A[E
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Suasana semakin kacau, posisi Yusuf semakin terdesak oleh hasrat
para perempuan yang menyukainya. Dengan hati penuh kepasrahan ia berdoa
kepada Allah agar ia dapat masuk penjara sehingga terhindar dari rayuan
mereka. Allah mengabulkan doa Yusuf. Ia ditangkap dan dipenjara karena

dianggap telah membuat onar dan membangkang pada perintah tuannya.'”

175 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 176-177.
176 Al-Qur’an, 12: 31.

177 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 177.

178 Al-Qur’an, 12: 32.

179 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 178.
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180 Al-Qur’an, 12: 33-34.
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BAB IV
APLIKASI TIPOLOGI DALAM TAFSIR FEMINIS

AYAT QASAS AL-QUR’AN

A. Analisis Ragam Tipologi Perempuan dalam Kisah Al-Qur’an
Ada berbagai karakter perempuan yang dimunculkan Tuhan melalui ayat-
ayatNya. Sebenarnya tidak ada manusia yang sangat identik dengan tipe atau
karakter tertentu. Pasti ada di satu sisi ia menunjukkan karakter yang lain.
Namun dari sekian banyak karakter yang dimiliki seseorang pasti ada yang paling
dominan. Karakter-karakter itu akan kami deskripsikan dengan teori tipologi
Spanger sebagaimana berikut:
1. Perempuan teoretis
Seperti yang dijelaskan sebelumya, manusia tipe teoretis adalah
manusia yang pandangan hidupnya selalu didasari oleh ilmu pengetahuan.
Pencarian dan keinginan yang sangat dalam untuk menemukan kebenaran
merupakan ciri paling dominan dari manusia tipe ini. Orang teoretis
mayoritas bersikap serius dalam mengamati sesuatu. Ia sangat teliti dalam
melihat identitas dan kekhususan tiap-tiap sesuatu. Dalam al-Qur’an
perempuan yang mempunyai tipe seperti ini adalah Sarah, istri Nabi Ibrahim.
Sarah merupakan perempuan yang bertipe teoritis. Seseorang yang
bertipe teoretis tidak harus seorang intelek, ia memiliki minat yang sangat
tinggi atas sains (scientist) dan filosofi (filosofis) sehingga ia selalu

mempertimbangkan setiap keputusan yang diambilnya. Bagi orang yang
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bertipe teoretis, kekayaan bukanlah hal inti atas kehidupan. Minatnya
terfokus pada hal-hal yang bersifat empiris, kritis, dan rasional.!

Sikap teoretis Sarah bisa dilihat ketika ia memutuskan memberi saran
kepada suaminya Ibrahim agar menikahi Hajar,”> budak yang diperoleh
sebagai hadiah. Secara rasional, tidak ada perempuan yang mau dimadu oleh
suaminya. Tetapi keputusan Sarah adalah keputusan yang berlandaskan
pertimbangan saintis. Ia sadar bahwa dia sudah tua dan semakin sedikit
kemungkinannya untuk memiliki anak.

Orang tipe teoretis lebih banyak mengesampingkan hawa nafsu dan
emosi. Dengan pertimbangan kelangsungan dakwah Ibrahim ditambah
dengan sifat ikhlasnya dimadu yang luar biasa, menjadi bukti bahwa emosi
Sarah cukup terkalahkan. Meski ada satu masa dimana pada akhirnya Sarah
merasa cemburu terhadap Hajar yang mampu memberikan anak, namun
rasanya sangat wajar jika Sarah merasakan hal tersebut.’ Hati seorang
perempuan sangat manusiawi jika tidak mau membagi cinta orang terkasih
bersama orang lain.

Ketika malaikat menyampaikan berita bahwa ia akan mendapat
keturunan pun ia masih menggunakan nalar ilmiahnya. Hal tersebut

terangkum dalam QS Hud (11): 71-72 sebagaimana berikut:

' Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Kepribadian dengan Perspektif Baru
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 154.

2 Jabir Asy-Syaal, Al-Qur’an Bercerita Soal Wanita, terj. Aziz Salim Basyarahil
(Jakarta: Gema Insani, 2005), 140.

3 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan (Jakarta: Prenadamedia, 2015),
391.
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Sebagai seorang perempuan yang telah lama mendambakan seorang putra,

sangat wajar jika Sarah merasa amat senang. Namun sebagai perempuan
teoretis, Sarah tetap mempertanyakan bagaimana keajaiban semacam itu
terjadi sedangkan ia seorang yang sudah tua.

Ayat lain yang menunjukkan ketajaman nalar Sarah adalah QS Adz-

Dzariyat (51): 29 yang berbunyi:
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Keheranan Sarah sangat masuk akal. Nalar kausalitas-saintifiknya
tajam. Ia sudah renta® sehingga mana mungkin bisa melahirkan seorang
anak. Namun itulah kuasa Allah. Tidak ada yang bisa melawan kuasa Allah
karena kuasaNya tidak terbatas pada pembuktian-pembuktian saintifik
semata.

Sarah merupakan wanita cantik yang pertama kali beriman kepada
dakwah Nabi Ibrahim. Keteguhan imannya pada Allah dan ketaatan pada
suaminya pernah diuji ketika ia digoda oleh seorang raja yang kaya raya
untuk berzina, tetapi ia tak bergeming. Ini bisa menjadi bukti perempuan

teoretis juga memikirkan martabat dan harga diri keluarga. Tidak tergoda

oleh gemilang harta yang berasal dari jalan haram.

4 Al-Qur’an, 11: 71-72.

> Al-Qur’an, 51: 28-29.

¢ Bahkan ada yang mengatakan mandul. Lihat Depag Rl, Tafsir Al-Qur’an
Tematik; Kedudukan dan Peran Perempuan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an), 82.
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Walaupun Sarah merupakan wanita pertama yang beriman kepada
ajaran Nabi Ibrahim, taat beribadah kepada yang kuasa, namun nalar
teoritisnya terlihat lebih dominan daripada religiusitasnya. Kehebatan Sarah
yang cerdas, cantik, dan ketaatan beribadah kepada Allah juga banyak

disebut dalam beberapa riwayat hadis.” Salah satunya adalah:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman, telah menceritakan
kepada kami Syu’aib, telah menceritakan kepada kami Abu Az-Zinad,
dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Ibrahim berhijrah bersama Sarah kemudian mereka memasuki sebuah
desa yang dipimpin oleh seorang raja (diktator). Raja mengutus seorang
ajudan untuk menemui Ibrahim. ‘Panggil Ibrahim untuk menghadapku
bersama istrinya’. Lantas sang ajudan membawa istrinya kepada sang
raja. Ketika raja berdiri menghadap Sarah (dengan maksud jahat), Sarah
lantas berwudhu dan salat dan memanjatkan doa; “Ya Allah, jika aku
beriman terhadapMu dan rasulMu maka janganlah Engkau kuasakan
seorang kafir kepada Kami’. Ketika itu pula kaki sang raja terbenam ke
dalam bumi hingga meronta-ronta dengan kakinya.

Pada hadis ini sudah tersirat kecerdasan Sarah. Ketika ia meminta
perlindungan kepada Allah, ia tidak memohon agar Sang Raja dibunuh tetapi
hanya diberi pelajaran. Tujuannya tentu agar ia terhindar dari tuduhan telah
membunuh Sang Raja. Dengan hanya memberi pelajaran pada Sang Raja,
Sarah tidak hanya terhindar dari maksud buruk Sang Raja namun juga

terhindar dari tuduhan pembunuhan.

" Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan, 393.

8 Hadis ini berstatus shahih dan dinukil dari kitab karangan Al-Bukhari. Lihat al-
Bukhari, A/l-Jami® Al-Musnad Al-Shahih al-Mukhtashar, Juz 1 (Riyadh: Dar as-Salam,
1419 H), 375.
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Perempuan ekonomis

Agaknya hampir setiap manusia memiliki jiwa ekonomis. Tidak
dapat dipungkiri kebutuhan pokok dan mendasar lain seperti makan, minum,
berpakaian, dan bertempat tinggal merupakan beberapa contoh kenapa
secara otomatis seseorang memiliki sifat ini. Hanya saja tiap individu
memiliki range yang berbeda dalam menyikapi hal-hal yang berbau materiil
ini.

Dalam al-Qur’an, perempuan yang termasuk dalam kategori ini
menurut penulis adalah Shafura, putri Syu’aib. Sekilas Shafura bisa
dikatakan termasuk dalam tipe teoretis jika melihat apa yang ia katakan
pada ayat berikut:

926y bl & 3 i o e by Sati e g Chi s

Sejak bertemu deng;m Musa ia :sebenarn/ya /telah terpukau de/ngan
budi baik Musa yang suka menolong orang yang lemah. Selain itu kekuatan
fisik dan keamanahan yang dimiliki Musa membuat Shafura meminta
ayahnya menjadikan Musa sebagai orang yang bekerja ada mereka. Ini
adalah bukti ketajaman firasat dan sikap kritis yang luar biasa dari Shafura.
Ia mampu mempertimbangkan sebab dan resiko yang akan ia dapat atas
keputusannya.

Namun siapa sangka ketajaman firasatnyalah yang mengantarkan
Shafura bertemu dengan jodoh idealnya. Melalui ayahnya, sosok gadis jelita

yang terdidik dalam sebuah keluarga yang beriman telah berhasil memikat

? Al-Qur’an, 28: 26.
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seorang laki-laki bernama Musa tanpa mengorbankan kehormatannya
sebagai seorang wanita.! Ta sangat hati-hati dalam mengungkapkan
perasaannya. Berkelas dan anggun, tidak terkesan murahan.

Sahabat Abdullah bin Mas’ud pernah berkata, “Ada tiga orang yang
paling tajam firasatnya. Pertama adalah putri Syuaib yang pernah
mengatakan, ‘Ya Bapakku, ambillah ia (Musa) sebagai orang yang bekerja
(pada kita) karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat diperaya.” Kedua
adalah orang Mesir yang membeli Yusuf ketika ia berkata, ‘Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik. Boleh jadi dia bermanfaat
kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak.” Ketiga adalah Abu Bakar
ash-Shiddiq ketika ia mengangkat Umar bin Khattab sebagai

penggantinya.”!!

Meski demikian, penulis lebih suka menyebut Shafura sebagai
perempuan yang berkarakter ekonomis. Alasannya karena pada QS al-Qasas
(28): 26 tersebut ada kata (;:f.-i::ﬂ‘) yang bermakna pekerjakanlah dia.
Artinya pertimbangan yang diungkapkan oleh Shafura adalah pertimbangan
bisnis. Sebagai seorang wanita karir, agaknya permintaan Shafura pada
ayahnya untuk mempekerjakan Musa juga bermotif ekonomi karena
menganggap dengan kekuatan fisik dan keamanahan Musa bisnis ternak

yang dimilikinya tentu akan berkembang.

10 Sulaiman ath-Tharawanah, Rahasia Pilihan Kata Dalam Al-Quran (Jakarta:
Qisthi Press, 2004), 277-278
"' Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan, 411-412.
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Pada kisah Musa dan Shafura diuraikan bahwa pertemuan mereka

adalah sebuah sumber air tempat menggembalakan ternak.

-
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Kata (L&J/}) berarti sampai. kata (;L;) berarti air, dalam ayat ini yang
dimaksud adalah tempat sumber-sumber air. Sumber air ini sangat
dibutuhkan oleh masyarakat khususnya di negeri berpadang pasir. Pada
zaman dahulu, para pendatang kebanyakan langsung menuju sumber air
karena di sana sering kali banyak orang berkumpul serta menjadi tempat
pertemuan. '3
Pada masa itu beternak merupakan sumber mata pencaharian dan
Shafura melakukannya. Itu berarti sejak masa lampau, perempuan yang
bekerja atau wanita karir sudah bukan hal yang tabu. Dalam hal fisik,
Shafura mungkin kalah dengan laki-laki yang berebut di sumber air itu.
Tetapi strategi bisnis Shafura tidak kalah dengan laki-laki. Tipe orang
ekonomis ini memang banyak sekali kita temukan pada businessman juga
pada hartawan. !4
Karakter ekonomis dominan terdapat pada diri Shafura juga

mengingat QS al-Qasas (28): 25 berikut:

12 Al-Qur’an, 28: 23.

3'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, Jilid 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 575.

4 Banyak terjadi kasus orang kaya maupun pejabat yang melakukan tindakan
korupsi demi menambah harta kekayaannya. Tidak hanya pejabat negara, bahkan
‘pejabat’ agama alias kyai juga ada yang tersangkut kasus korupsi. Praktek korupsi juga
banyak terjadi di lembaga-lembaga pemerintah, pendidikan, dan lain sebagainya mulai
dari jabatan yang tertinggi hingga terendah.
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Kata (TL;;;»\) terambil dari kata (s43) yang bermakna malu.
Penambahan huruf sin dan fa2’pada kata itu menunjukkan besarnya rasa malu
tersebut. Malu disini bukan bermakna malu tersipu dengan kesan genit
mengundang perhatian, namun lebih ke malu yang menandakan rasa hormat
dan martabat yang dijunjung tinggi. Sang gadis juga berbicara dengan
kalimat yang jelas dan singkat. Tanpa gugup maupun terbata yang dapat
mengundang keinginan, rayuan atau rangsangan. '

Keinginan Shafura mempekerjakan Musa agaknya murni karena
motif ekonomi. Dasarnya adalah ketika ia menemui Musa untuk yang kedua
kali ada kata (5\;;5:»\) yang bermakna rasa hormat disitu. Seseorang ketika
menyukai orang lain karena nafsu cenderung memiliki perasaan malu
(tersipu) ketika berhadapan. Sedangkan ketika menyukai seseorang karena
segan, ia akan bersikap malu (hormat) yang justru mengundang wibawa dan

menunjukkan tingginya martabat.
Perempuan estetis

Nilai tertinggi sesuatu adalah dalam bentuk dan harmoninya.
Begitulah pemikiran orang estetis. Orang estetis selalu memandang setiap

peristiwa yang dialami adalah suatu rentetan yang memiliki kesan sehingga

15 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 9, 579.
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harus dinikmati. Itulah mengapa orang estetis sangat mengagumi
keindahan.'®
Dalam mengamati hal atau suatu peristiwa, sekilas orang estetis
memiliki pandangan yang sama tentang arti kehidupan dengan orang
teoretis. Namun hakikatnya keduanya berbeda. Bagi orang estetis, pusat
perhatian  adalah pada  keanekaragaman. Keanekaragaman yang
dipadupadankan membentuk satu harmoni dan pola yang indah. Ini adalah
ketertarikan orang estetis. Sedangkan orang teoretis justru terpaku pada
satu, yakni identitas suatu pengalaman.!” Itu mengapa orang teoretis lebih
teliti dalam memandang sesuatu.
Dalam al-Qur’an, perempuan yang memiliki indikasi karakter estetis
ada dua. Mereka adalah:
a. Hawa
Sebagaimana diketahui, Hawa adalah wanita pertama yang Allah
ciptakan untuk menemani Adam. la makhluk yang mengemban amanah
agar memberikan ketentraman bagi suaminya melalui pernikahan. Bagi
manusia bertipe estetis, setiap tindakan atau pengalaman selalu ditinjau
dari titik tolak dan nilai grace berupa keindahan, kesempurnaan,
keharmonisan, dan kecocokkan.!® Adam menemukan ke-sakinah-an,

keharmonisan, dan kesempurnaan hidup dengan hadirnya seorang Hawa.

16 Prawira, Psikologi Kepribadian, 156.
17 Tbid.
18 Ibid.
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Sejak awal, penciptaan Hawa sudah didasari dengan nilai estetis
bersama suaminya. Namun, karena estetisitas yang dimilikinya ini, dia
tergiur oleh pohon khAuldi (pohon kekekalan) yang digambarkan dengan
daunnya yang rimbun dan buahnya yang siap untuk dipetik. Padahal,
pohon itu adalah simbol larangan Tuhan. Dengan tambahan tipu rayu

dan sumpah iblis, Hawa dan Adam memakan buah tersebut.
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Dalam ayat ini, ketika menjelaskan bagaimana Adam dan Hawa
memakan buah khuldi, al-Qur’an menampilkan gaya bahasanya dengan
memilih kata 15\; (merasakan atau menikmati) daripada Jf i (makan).
Dzaqo atau dzauq adalah rasa, dan rasa bersumber dari hati. Preferensi
kata dzago ini lebih tepat untuk mendeskripsikan bagaimana Adam dan
Hawa memakan buah khuldi. Mereka tidak hanya sekedar makan tapi
lebih dari itu mereka menikmati keindahan o,xml\ (pohon) yang
rindang daunnya dan nikmat buahnya.?! Dengan menelaah style bahasa
dalam ayat tersebut, bisa menjadi di/alah isyarah atau petunjuk isyarat

bahwa Hawa merupakan perempuan yang bertipe estetis, penikmat

19 Al-Qur’an, 30: 21.

2 Ibid., 7: 22.

2l Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Quran, Pendekatan Gaya dan Tema,
(Bandung: Marja’, 2002), 178.
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keindahan. Ia mudah tergiur dan takjub ketika melihat hal-hal yang
indah dipandang.

Selain estetis, jiwa religius juga sebenarnya ada pada diri Hawa.
Di ayat selanjutnya, QS. Al-A’raf (7): 23, setelah terjadinya insiden
memakan buah khuldi yang dilarang oleh Allah, seketika itu juga aurat
mereka terlihat. Mereka tersadar bahwa baru saja ditipu iblis. Dengan
spontan berdo’a mengharap agar Allah mengampuni dosanya, lalu
mereka beristighfar kepada Allah.

22(23)J,WL>J\ ;Jwﬂuﬁ”vmgc;wswc:;w

Redaksi UG (berkata) pada ayat ini memakai bentuk mutsanna,
artinya bahwa yang berdoa dan menyesali perbuatannya tidak hanya
Adam saja, tapi Hawa juga berdoa mengakui kesalahannya. Ini bisa
menjadi bukti Hawa juga memiliki sifat religius atau agamis karena
memuja dan mengabdi adalah karakteristik manusia yang bertipe
religius.

Tetapi penulis sendiri berpendapat bahwa pengakuan Hawa
tersebut karena ia sadar apa yang dilakukannya salah dan menyalahi
nilai kesempurnaan yang selama ini ia miliki. Kesempurnaan itu indah,
dan tidak ada keindahan dalam kesalahan. Dengan melakukan kesalahan
Hawa merasa telah menodai nilai kesempurnaan dan perasaan tersebut

hanya dimiliki oleh orang yang bersifat estetis.

22 Al-Qur’an, 7: 23.
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b. Zulaikha

Surah Yusuf kerap dianggap kisah roman sempurna dalam al-
Quran. Namun, surah ini sebenarnya bukan hanya berisi kisah asmara.
Dari segi lain, ia lebih mengisahkan tentang perilaku politik. Yang
dimaksud politik disini adalah taktik, strategi, rekayasa, dan tipu
muslihat yang digunakan manusia untuk memenangkan persaingan,
konflik dan sebagainya.??

Melihat sekilas alur cerita QS Yusuf (12): 23-34, bisa
disimpulkan bahwa Zulaikha merupakan perempuan bertipe politis.
Pertama, meski sudah tertangkap basah oleh suaminya, Zulaikha
mencoba memutarbalikkan fakta dengan menuduh Yusuf yang
merayunya.>*

Kedua, ia pintar mencari jalan keluar ketika kasus skandalnya
terungkap dan mencoreng nama baiknya dengan pendekatan politis. Dia
mengundang para wanita Mesir ke rumah Al-Aziz. Di tengah mereka
memotong jamuan, Yusuf keluar dan menjadikan para wanita tersebut
terpana hingga tak menyadari jari jemari mereka turut teriris.?’

AT G R o i e e 150 1 s T 0 2R
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2 Salman Harun, Mutiara Al-Quran, Menerapkan Nilai-Nilai Kitab Suci Dalam
Kehidupan Sehari-Hari, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2016), 221

24 Lihat QS Yusuf (12): 26.

25 Al-Qur’an, 12: 31.

26 Ibid., 12: 32.
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Kata-kata ini bukanlah semacam pengakuan dosa, tapi lebih ke
pengakuan untuk mencari massa. Tujuannya agar para wanita yang ada
di situ juga turut mendukung tipu dayanya kepada Nabi Yusuf.

Akar dari pemikiran politis Zulaikha adalah jiwa estetisnya yang
tinggi. Dia mencintai keindahan sebagaimana terlihat dari cintanya yang
menggebu-gebu kepada Yusuf, seorang pemuda yang super tampan.
Pemikiran politis itu hanyalah pengembangan dari kecerdasan Zulaikha
dalam usaha pengembalian kehormatannya.

Kehormatan atau harga diri bagi orang bertipe estetis adalah
sesuatu yang sakral. Ketika ada yang mencemoohnya, jiwa estetisnya
bergejolak karena merasa “keindahan” yang dimiliki dirusak. Itu
dirasakan oleh Zulaikha. Selama itu ia selalu disanjung dan dianggap
terhormat. Ketika skandalnya menyeruak seluruh nilai plus yang ada
padanya menghilang. Maka dari itu ia mencoba memperbaiki dan
mengangkat kembali harkat martabatnya dengan jalan politis.

Perempuan altruis

Manusia altruis atau sosial adalah manusia yang penuh cinta kasih
terhadap sesama. la memandang orang yang bertipe teoretis, ekonomis, dan
estetis adalah orang yang memiliki sifat egoisme dan memikirkan diri
sendiri. Sebaliknya, orang yang bertipe sosial ini dalam sikap dan
pandangannya senantiasa religius. la memandang bahwa mencintai sesama
merupakan bentuk kecintaan terhadap Tuhan karena Tuhan selalu

mengajarkan untuk mencintai sesama.
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Tujuan hidup manusia altruis selalu berusaha memberi dan bersimpati
pada orang lain. Ta menganggap kelompoknya adalah yang paling utama.
Baginya manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial sehingga jika ada
yang kurang peduli pada sesama maka ia tidak berperikemanusiaan. Untuk
perempuan tipe ini, al-Qur’an menyebut dua perempuan yaitu:

a. Wahilah

Tidak banyak sumber yang menyebutkan secara rinci kisah
tentang istri Nabi Nuh. Menurut Az-Zuhaili, nama dari istri Nabi Nuh
adalah Wahilah.?” Istri Nuh yang dimaksud adalah perempuan yang
melahirkan empat anak Nuh, yaitu Ham, Sam, Yafis, dan Yam. Nama
terakhir ini lebih dikenal dengan nama Kan’an yang ikut ditelan banjir.?®

Dalam al-Qur’an, kalimat 7mra’at Nuh hanya disebutkan satu
kali. Tetapi dari satu ayat tersebut sudah cukup memberi isyarat bahwa

Wahilah adalah perempuan bertipe altruis. Ayat tersebut adalah:
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Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang Kafir, istri Nuh dan
istri Lut. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba
yang saleh diantara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu
berkhianat kepada suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak dapat
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada kedua istri itu), ‘Masuklah kamu berdua ke neraka bersama
orang-orang yang masuk (neraka)’

27 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir al-Munir (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir,
1991), 562.

28 Depag R, Tafsir Al-Quran Tematik, 107.

2 Al-Qur’an, 66: 10.
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Pengkhianatan yang dimaksud dalam ayat ini adalah
pengkhianatan berupa namimah (adu domba). Dia menyebarkan rahasia
Nabi Nuh dan mengatakan bahwa Nabi Nuh gila. Jika ada sesecorang
yang ingin beriman dan mengikuti seruan Nabi Nuh maka ia segera
mendatangi penguasa dan algojonya. Tujuannya agar para penguasa itu
menyiksa orang yang hendak beriman sehingga ia mengurungkan
niatnya. Ia seolah menjadi mata-mata bagi kaum kafir.>°

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Wahilah lebih memilih
kaumnya dibanding suami (keluarganya) sendiri. Orang yang bertipe
altruis dalam sikap dan pandangannya senantiasa religius, namun
pandangan religius Wahilah bukan mengarah pada kepercayaan Nuh
melainkan pada agama nenek moyangnya. Sehingga ketika ia mendapati
Nuh bertolak dari ajaran nenek moyang, ia merasa Nuh menodai
pandangan religiusitas dan kesetiaan pada kaumnya.

b. Wa’ilah

Pola kasusnya sama seperti Wahilah. Istri Nabi Lut ini juga
melakukan pengkhianatan pada suaminya. Dasar ayatnya pun sama
seperti dasar ayat pada kasus Wahilah.

Bakie L il & IS 2 S0 2 S0 1506 il s i S
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30 Tbrahim Mahmud Abdul Radi, Wanita-Wanita Hebat; Kisah Memikat Di Balik
Geliat Dakwah Para Nabi, terj. Imam Ghazali Masykur (Jakarta: Almahira, 2009), 61-62.
31 Al-Qur’an, 66: 10.
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Wa’ilah dalam al-Qur’an menjadi contoh pengkhianatan istri
terhadap suaminya bersama dengan Wahilah. Pada kisah Wa’ilah
diceritakan ia membocorkan rahasia tentang kedatangan tamu Lut yang
tampan kepada kaumya. Bagi orang altruis, manusia pada hakikatnya
adalah makhluk sosial sehingga jika ada yang kurang peduli pada sesama
maka ia tidak berperikemanusiaan.3?

Dalam konteks ini Wa’ilah merasa jika ia diam maka itu berarti
ia tidak peduli pada kaumnya. Ia merasa berkhianat pada kaumnya jika
diam dan tidak memberitahukan kedatangan seseorang (yang bisa
diibaratkan) primadona di kaumnya. Maka dari itu ia memilih
berkhianat atas nama loyalitas.

Namun jika merujuk pada kisah Wa’ilah ditulis oleh Asy-Syaal,
pengkhianatan Wa’ilah karena atas dasar ekonomi sebab iming-iming
kepingan perak dan emas yang ditawarkan seorang wanita tua. Sayang
pada al-Qur’an tidak terlalu rinci dijelaskan penyebab pengkhianatan
Wa’ilah. Namun jika hal tersebut benar adanya maka Wa’ilah bisa
termasuk kategori perempuan ekonomis sebab menilai segala sesuatu
berdasarkan nilai jualnya. Ia menjual informasi pada kaum Saddum
untuk ditukar dengan harta.

5. Perempuan politis
Pemikiran politis seringkali muncul ketika seseorang merasa terdesak

atau terancam seperti yang terjadi pada Zulaikha misalnya. Maka dari itu

32 Prawira, Psikologi Kepribadian, 157.
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seorang politis tidak harus seorang politikus. Asal dasar pemikirannya selalu
tentang kekuasaan maka ia bisa dikatakan seorang politis.

Dalam al-Qur’an perempuan yang memiliki jiwa politis
teridentifikasi sebagai berikut:
a. Ummu Jamil

Sama dengan suaminya, Abu Lahab, Arwa’ atau Ummu Jamil
merupakan wanita yang paling besar benci dan permusuhannya terhadap
Muhammad. Ia dan suaminya bahu-membahu dalam permusuhan dan
dosa. la selalu mencurahkan segenap daya dan upayanya untuk
mengganggu dan memusuhi Muhammad SAW. Segala upaya ia lakukan
untuk mencelakai Muhammad yang masih termasuk keponakannya itu.
Mulai dari menebar duri hingga menyebarkan berita bohong tentang
Muhammad.

Melihat sepak terjang Ummu Jamil, terdeteksi bahwa dia
termasuk perempuan bertipe politis. Orang tipe politis memusatkan
minatnya pada power atau kekuasaan.’®> Seseorang yang bertipe politis
tidaklah harus seorang politikus. Asal ia selalu giat berkompetisi dan
berjuang keras untuk kekuasaan maka bisa dikatakan tipe politis.

Kekuasaan, pengaruh, dan kemasyhuran merupakan tujuan
terpenting dalam kehidupan Ummu Jamil. Kehadiran Muhammad
dirasakan menjadi gangguan serius dalam pengaruhnya di suku Quraisy.

Ia merasa kedudukannya terancam. Hal itu beralasan karena Ummu

3 1bid., 157.
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Jamil dan suaminya termasuk dalam keluaga yang terhormat di kalangan
suku Quraisy.
Karakter politis Ummu Jamil tergambar dalam QS Al-Lahab: 4.
4y b s S
Kata vbJ\ > disini bisa bermakna dua, hakiki dan majazi.
Makna hakikinya adalah (Ummu Jamil) membawa kayu bakar. Kayu
bakar bisa diartikan kayu (berduri) yang biasa ia letakkan di jalanan
yang biasa dilalui Rasulullah, bisa juga kayu bakar yang digunakan

untuk menyiksa Abu Lahab di neraka kelak.

Sedangkan pemaknaan majazinya adalah yang dimaksud dengan
firman tersebut merupakan gambaran (kinayah) atas apa yang ia lakukan
berupa provokasi mengadu domba di antara manusia dan menyebarkan
kabar buruk tentang Rasulullah SAW.3* Ta bahkan dijuluki sebagai a/-
masha’ bi al-nama’im yang berarti yang menyebarkan gejolak di antara
masyarakat.>>

Orang yang menebar provokasi adu domba di antara manusia
dapat diumpamakan sebagai seseorang yang membawa kayu bakar di
antara mereka karena dapat menebarkan api permusuhan. Surah ini
menggambarkan watak manusia yang terdapat pada sebagian kaum

wanita, yaitu gemar mengadu domba dan menyalakan api fitnah di

3*Muhammad Sayyid Tantawi, TafSir al-Wasit li al-Qur’an al-Karim juz 15
(Mesir: Dar Nahdhah, 1998), 535.

35 al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, 860.
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dalam tubuh masyarakat.?®* Ummu Jamil berharap dengan menyebarkan
hoax kekuasaan dan pengaruh suaminya tak goyah oleh eksistensi
Muhammad.

b. Bilgis

Kisah tentang Ratu Saba’, Bilqis, tercantum secara runut dalam
QS an-Naml (): 20-44. Dari cerita yang jelas tersebut bisa disimpulkan
Bilgis termasuk perempuan bertipe politis. Al-Quran memotret
bagaimana cara Bilqis memimpin bangsanya. Sebelum mengambil
sebuah kebijakan, ia selalu mengedepankan sistem musyawarah.’’
Seperti ketika setelah mendapat surat perintah dari Sulaiman agar
menyerahkan diri, ia meminta fatwa kepada para penasehatnya.

Gaya kepemimpinannya juga bisa dilihat bagaimana ia
memainkan praktek lobi dan negosiasi kepada Sulaiman dengan
mendelegasikan utusannya.’® Korespondensi, musyawarah, negosiasi
merupakan teknik-teknik yang lazim dilakukan di dunia politik. Bilqgis
mencoba melakukan negosiasi dengan Sulaiman dengan mengirim
hadiah agar negosiasinya diterima. Hal ini menunjukkan pandangan
politiknya yang tajam karena mengetahui peperangan hanya akan

mendatangkan kerugian bagi negerinya.

SAfif Abd al-Fattah Tabbarah, TafSir Juz ‘Amma, terj. Bahrun Abu Bakar
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009), 26.

37 Lihat QS An-Naml (27): 32.

38 Lihat QS An-Naml (27): 35.
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Karakter politis yang dimiliki Bilgis dengan Ummu Jamil
sangatlah berbeda. Meski keduanya sama-sama memiliki potensi dalam
hal politik tetapi keduanya berbeda dalam menggunakannya. Ummu
Jamil hanya memikirkan bagaimana kekuasaan dapat terus diperolehnya
apapun caranya. Sedangkan Bilqis memikirkan bagaimana kekuasaan
dapat terus berjalan tanpa menjadikan orang yang tidak bersalah sebagai
taruhannya sehingga ia lebih menggunakan cara-cara yang diplomatis.

Begitulah dilema sikap politis. Di tangan orang yang benar ia
bisa jadi win win solution yang menentramkan berbagai pihak. Tapi di
tangan orang yang terkuasai hawa nafsu ia hanya merugikan, baik bagi
diri sendiri maupun orang lain.

Dalam diri Bilqis, selain jiwa politis ia juga memiliki jiwa
agamis. Seorang wanita cantik, penguasa yang kaya raya, dapat
menaklukan kesombongan dirinya untuk menerima kebenaran yang
datang dari Allah melalui Dakwah Nabi Sulaiman.?® Dirinya tidak ragu-
ragu untuk meninggalkan kekafiran dan mengikuti dakwah Nabi
Sulaiman, untuk menyembah Allah dan hidup sesuai dengan syariat
yang ditetapkan oleh Allah.

6. Perempuan agamis
Kategori terakhir dalam teori tipologi Spranger adalah tipe agamis
atau religius. Orang yang berkarakter religius selalu menghubungkan segala

hal yang terjadi dalam kehidupan dengan hal-hal berbau ketuhanan atau

39 Lihat QS An-Naml (27): 44.
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keagamaan. Dalam al-Qur’an, tokoh perempuan yang termasuk dalam
kategori ini adalah:
a. Asiyah
Asiyah merupakan perempuan bertipe religius. Tipe ini memiliki
sifat yang hampir sama dengan tipe altruis, yakni suka menolong orang
lain. Namun lebih dari itu, tipe ini berpendapat bahwa norma dan nilai
tertinggi bagi manusia adalah kesatuan (unity).* Entah itu kesatuan
dengan Tuhannya maupun semesta. Ia suka dengan hal-hal yang bersifat
mistik dan spiritual. Bukan dalam makna yang aneh, namun lebih
kepada makna merasakan penyatuan diri terhadap alam (semesta).
Karakter religius Asiyah paten tergambar dalam QS At-Tahrim

(66): 11.
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Ayat ini menceritakan bagaimana Asiyah pasrah kepada Allah

Allah atas hukuman yang diberikan kepada Fir’aun karena tidak mau
tunduk padanya. Bahkan Asiyah memohon agar dibangunkan rumah di
surga meski tubuhnya tersiksa. Dalam teori tipologi Spranger, orang
yang berkarakter religius yang demikian sudah mencapai keadaan

immanent mystic. Artinya ia secara aktif menemukan keyakinan hidup

dan berpartisipasi dalam pengalaman-pengalaman religius. [a menikmati

40 Prawira, Psikologi Kepribadian, 158.
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segala sesuatu yang terjadi padanya sebagai kepastian kehendak Tuhan,
baik nasib buruk maupun baik.*!
Selain itu ada hadis shahih yang menguatkan karakter religius

Asiyah, yakni hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik.
o las B dee y Olde ol Oldw oy daf Wis Olde o ped) U
Ol S il e B e eme Uyl G151 e s 1 YB was
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Telah mengabarkan kepada Kami, al-Hasan bin Sufyan,
menceritakan kepada Kami, Ahmad bin Sufyan Abu Sufyan dan
Ubaidillah bin Fadhalah Abu Qadid, mereka berkata, menceritakan
kepada Kami, Abd ar-Razzaq, mengabarkan kepada Kami, Mu’ammar
dari Qatadah: dari Anas bin Malik, sesungguhnya Nabi Muhammad
SAW bersabda: “Cukuplak bagimu empat perempuan terbaik sedunia;
Maryam bint Imran, Khadijah int Khuwailid, Fatimah bint Muhammad,

dan Asiyah istri Fir’aun”. Berkata Syu’aib al-Arnut: sanad hadis ini
shahih.

b. Maryam
Ia adalah satu contoh wanita salehah yang terlahir dari keluarga
yang saleh dan menjaga kesuciannya. Keteguhan dan ketakwaannya
kepada Allah dalam menjalani kehidupan membuat dirinya dijadikan
contoh oleh Allah untuk kaum wanita pada umumnya.** Dari sini saja
sudah bisa dipastikan ia merupakan perempuan bertipekan religius. Hal

ini dikarenakan bentukan lingkungan keluarganya yang memang

41 Tbid.

42 Muhammad ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, jilid 15 (Beirut: Mu’as’as Ar-
Risalah, 1993), 464.

4 Subhan, A/-Quran dan Perempuan, 427
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religius. Tercatat dalam sejarah bahwa ayahnya yang bernama Imran
adalah salah seorang pendeta Bani Israil.*

Religiusitas Maryam tercantum dalam QS At-Tahrim (66): 12.

-
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Ayat lain yang mendukung religiusitas Maryam adalah ketika ia

meminta perlindungan kepada Allah saat didatangi Jibril yang berwujud
lelaki asing dalam kesendiriannya.
Ul 955 6T L 36 (18) U &5 o) B 20 50 )
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Dari ayat 18 dapat diambil satu teori bahwa perempuan yang
bertagwa penuh kepada Allah senantiasa tegas mengambil sikap
menghadapi lelaki yang mendekatinya. Meski lelaki tersebut sempurna,
Maryam tidak lantas silau dengan kesempurnaan sang lelaki dan tetap
memperingatkan lelaki tersebut agar menjauhinya. Namun karena sang
lelaki tersebut adalah malaikat, Maryam merasa lega. Agaknya ia tahu
bahwa malaikat tidak akan melakukan hal-hal yang tidak terpuji
padanya.

Kesucian Maryam juga ditunjukkan pada QS Maryam (19): 26.
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4 Asy-Syaal, Al-Quran Bercerita Soal Wanita, 63.
45 Al-Qur’an, 19: 18-19.
4 Ibid., 19: 26.
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Kata \:w\ U’J‘ V’K | ub LAM yang dilaksanakan Maryam tentu
sebenarnya berat dilakukan. Bagaimana bisa hati seorang perempuan
yang tidak bersalah terus menerus diam ketika ia dituduh melakukan hal
yang keji. Namun Maryam melakukannya dengan dasar itu perintah
Allah. Dari sini didapatkan satu teori lagi bahwa perempuan religius
senantiasa menahan berbicara dari hal-hal yang tidak penting. Sekalipun
pemberitaan tentang dirinya tidak benar, ia lebih memilih diam atau
setidaknya berpikir sebelum berbicara.

Selain agamis, Maryam ternyata juga perempuan teoritis yang
bermain nalar. Hal ini terlihat dari apa yang disampaikan pada QS

Maryam (19): 20.

(20) G 81 5 S L il SO s

Maryam tahu tidak mungkin ia bisa mengandung sedangkan ia

tidak perah berhubungan (secara fisik) dengan laki-laki. Ayat tersebut
memakai diksi W ;.j}”, dengan f7il mudhari’ yang menyatakan
waktu sekarang. Maksudnya tidak ada laki-laki yang menyentuhnya
sampai sekarang. Tidak hanya sampai di situ, ia pun menguatkannya
dengan meyakinkan bahwa dirinya bukanlah seorang pezina dengan
kalimat “l::u dlf V‘S) " Tapi kembali nalar saintifiknya kalah dengan sikap
religiusnya ketika Jibril mengatakan bahwa semua itu kuasa Allah (lihat
QS Maryam (19): 21) sehingga Maryam tetap menerima keputusan

Tuhannya.
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Sebagai orang yang selama ini dikenal suci dan termasuk
golongan orang terhormat, wajar jika ia memikirkan apa yang akan
dikatakan orang jika tahu ia mengandung dalam keadaan belum
menikah. Disini Maryam memikirkan bagaimana caranya agar terhindar
dari fitnah itu sehingga memikirkan untuk mengasingkan diri. Ia bahkan
berharap mati agar tidak menanggung malu di hadapan masyarakat. Ia
mengira dengan kematiannya akan bisa menutup kasusnya. Permainan
nalar Maryam ini pula dijelaskan dalam QS Maryam (19): 22-23.

G =6 ald C..b— S [P Geln b (22) s GG & LiBe diss
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Namun kembali sikap teoretisnya kalah dengan sikap agamisnya.
Hal itu dikuatkan dengan adegan Maryam yang tetap mentaati perintah
Allah untuk kembali ke tempat tinggalnya. Keyakinannya bahwa Allah
tidak akan merendahkan martabat dan kehormatan keluarganya Maryam
menghadapi cercaan, hinaan, serta pertanyaan-pertanyaan masyarakat

dengan sabar.
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Jika Asiyah mewakili perempuan bertipe religius yang mencapai
immanent mystic, maka Maryam adalah perempuan bertipe religius
yang mencapai keadaan franscendental mystic. Keadaan mistik

transedental adalah keadaan dimana seseorang berusaha menyatukan

dirinya dengan realitas yang lebih tinggi dengan jalan menjauhi

47 1bid., 19: 27-28.
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kehidupan duniawi dan bersikap sebagai pertapa.*® Hal ini membuktikan
bahwa perempuan juga mampu melakukan pertapaan atau pengasingan

diri sebagaimana laki-laki.*

Analisis Ragam Tafsir Feminis Terhadap Tipologi Perempuan dalam Kisah Al-
Qur’an
Ragam tafsir feminis ada enam corak. Sebagaimana yang disebut
sebelumnya ragam tersebut adalah tafsir feminis apologis, tafsir feminis reformis,
tafsir feminis transformasionis, tafsir feminis rasionalis, tafsir feminis
rejeksionis, dan tafsir feminis posmodernis. Pada analisis kali ini, penulis
menggunakan corak tafsir feminis apologis. Alasannya karena menurut penulis
tafsir feminis corak ini tidak begitu banyak bertentangan dengan apa yang
selama ini diyakini dan masih dalam batas wajar prinsip penulis.
Analisis dari tafsir feminis apologis akan dibahas pada masing-masing
tokoh sebagai berikut:
1. Shafura
Seorang perempuan boleh bekerja sekalipun itu pekerjaan lelaki.
Seandainya pekerjaan itu lebih lazim dikerjakan oleh laki-laki maka

sebaiknya dengan udzur syar’i. Menggembalakan ternak umumnya dilakukan

oleh laki-laki. Namun karena kondisi keluarga Shafura dimana saat itu tidak

® Prawira, Psikologi Kepribadian, 158. Lihat dasar ayatnya pada QS Maryam
(19): 16 dan 22.

4 Agama Buddha merupakan salah satu contoh agama yang gencar mengajarkan
pertapaan dan menghindari kehidupan dunia pada laki-laki.
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ada laki-laki yang mampu lagi, maka ia dan saudarinya yang

menggembalakan ternak.
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Melakukan pekerjaan laki-laki memang boleh saja namun perlu

P
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diingat bahwa kemampuan laki-laki dan perempuan berbeda sesuai kekuatan
(fisik maupun psikis) masing-masing. Seperti yang dialami Shafura. la bisa
menggembalakan ternak, tetapi untuk bersaing memperebutkan air dengan
lelaki yang lebih kuat ia tidak mampu dan ia menyadari hal itu.

Dalam hubungan kekeluargaan, sebaiknya antara orang tua dan anak
terjadi keterbukaan komunikasi agar  senantiasa  harmonis.
Ketidakcanggungan Shafura dalam bercerita tentang lelaki kepada sang ayah
menjadi bukti bahwa antara orang tua dan anak itu sebelumnya sering terjadi
komunikasi. Lagipula tidaklah memalukan bagi seorang gadis menceritakan
kekagumannya terhadap seorang laki-laki pada orang tua, terlebih pada ayah
yang berperan sebagai wali dalam keluarga. Cerita Shafura tentang Musa
seolah menjadi kode bagi Syu’aib perihal tipe jodoh yang diinginkan
Shafura.

Seorang ayah (wali) berhak menawarkan putrinya kepada seorang
lelaki untuk dijadikan istri dengan catatan si ayah telah memahami

bagaimana perasaan atau isi hati sang putri terhadap lelaki tersebut. Ini

50 Al-Qur’an, 28: 23.
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merupakan usaha perjodohan yang paling baik demi menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan terjadi setelah pernikahan.

Perempuan yang terdidik memikat hati pria bukan dengan sikap
murahan melainkan dengan akal dan kesopanan. Apa yang dilakukan Shafura
bisa menjadi contoh. Dengan sikap menjaga diri, sopan, lembut, namun
cerdas ia bisa berjodoh dengan orang juga istimewa seperti Nabi Musa.
Begitulah, perempuan yang baik akan mendapat lelaki yang baik pula.

51 EN B0 - 1:/ Q- N : i/ [
(26)(?.;d)2jojfmr@jd)jﬂuf
Asiyah

Sikap lembut namun religius yang ditunjukkan Asiyah dalam QS At-
Tahrim (66): 11 menjadi satu lagi penguat teori bahwa perempuan cenderung
kuat menahan rasa sakit selain rasa sakit yang sudah menjadi kodratnya,
misalnya sakit karena melahirkan. Sifat religius seorang perempuan satu
paket dengan rasa kasih sayang terhadap sesama. Hal ini diperkuat dengan

QS Al-Qasas (28): 9.
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(9) o3

Hati seorang perempuan religius mudah luluh melihat hal-hal yang
emosional. Tapi hal tersebut bukanlah sebuah kelemahan. Permohonan

Asiyah kepada Fir’aun agar mengangkat bayi Musa sebagai anak tidaklah

bisa dianggap pengkhianatan istri terhadap suami karena menyebabkan

1 bid., 24: 26.
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kehancuran Fir’aun. Apa yang dilakukan oleh Asiyah semata karena
nalurinya sebagai ibu yang mendamba anak laki-laki.’> Asiyah bahkan tidak
tahu jika hal tersebut berakibat buruk bagi suaminya.

Asiyah justru bisa dikatakan hebat karena sebagai perempuan ia bisa
mempengaruhi suaminya yang kafir dan keras menjadi lunak hatinya akibat
permintaannya. Al-Qur’an seolah mengajarkan melalui kisah Asiyah kepada
para perempuan bahwa sekeras apapun hati laki-laki akan tiba saatnya
melunak pada waktu dan cara yang tepat. Ini sekaligus menjadi pelajaran
bagi para perempuan yang tidak beruntung berjodoh dengan lelaki kafir agar
tetap dan selalu bertaqwa kepada Allah ketika didhalimi oleh suami sebab
semua orang akan mendapat balasan perbuatannya masing-masing.

53 E ﬁ/:‘ “ﬁf K :: o .. o B E 45/. “Gf g i: Lo 0 /,/
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Ayat di atas menggunakan redaksi (nsld)l ketika menerangkan
identitas Maryam. Al-Qur’an menggunakan kata berbentuk jama’ mudzakkar

salim yang menunjukkan bahwa ketaatan seseorang pada Tuhannya tidak

terbatas jenis kelamin. Maryam bahkan disetarakan dengan para lelaki yang

2 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 344.
53 Al-Qur’an, 99: 7-8.
* Ibid., 66: 12.
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taat.”> Seandainya memang ada perbedaan ketaatan laki-laki dan perempuan
maka tentu pada ayat tersebut menggunakan bentuk jama’ mu’annats salim.
Dalam Perjanjian Baru disebutkan bahwa Maryam ketika proses
persalinan didampingi oleh tunangannya, Yusuf an-Najjar.’® Penulis sendiri
tidak mempercayai pernyataan ini karena menurut pendapat penulis jika
benar Maryam ditemani oleh tunangannya maka hal tersebut semakin
menyakinkan masyarakat bahwa bayi Isa adalah hasil perbuatan keji
Maryam. Sekalipun bayi Isa “membela” ibunya di hadapan masyarakat, tentu
masyarakat tetap berpikir buruk tentang Maryam sedangkan kenyataan
berkata sebaliknya. Isa justru diakui oleh umat Islam sebagai nabi bahkan
Tuhan oleh umat Kristen. Tidak mungkin manusia menganggap suci “anak

zina” jika mereka mengetahui dan merasa ragu terhadapnya.

7(23) Cukh G5 &35 136 5 e wJ G =36 alkd C*’ ég el el b

Kata :,abuJ\ terambil dari kata :,vuJ\ yang bermakna gerakan yang
sangat keras. Desakan janin untuk keluar melalui rahim mengakibatkan
pergerakan anak dalam perut dan mengakibatkan kontraksi sehingga
menimbulkan rasa sakit.’® Ayat ini menggambarkan bagaimana sakitnya
proses persalinan dijalani dan itu sudah kodrat bagi perempuan. Mengingat

rasa sakit dengan pertaruhan hidup dan mati tersebut agaknya wajar bila

35 Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan, 434.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, volume 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 435.

T Al-Qur’an, 19: 22-23.

38 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 430.
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Rasulullah memerintahkan umat Islam agar memuliakan ibu. Dalil lain yang

mendukung adalah:
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Wahilah

Seperti dijelaskan sebelumnya, pengkhianatan yang dilakukan oleh
Wahilah adalah pengkhianatan berupa adu domba dan menjadi mata-mata
bagi kaum kafir. Namun ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa
pengkhianatan yang dimaksud dalam QS At-Tahrim (66): 10 adalah
pengkhianatan dalam hal nasab dan ranjang. Alasannya adalah ada ayat lain

yang menjadi dilalah isyarat yakni ayat berikut:
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Dalam disertasi yang ditulis oleh Ach. Mustain, kalimat ;.c :L«.c j:‘

Cﬁﬁp menunjukkan bahwa Kan’an merupakan buah kerja yang tidak baik.
Kerja yang menghasilkan lahirnya seorang anak tidak lain adalah kerja
seksual atau persetubuhan. Persetubuhan yang “/CJ/L:o ;;:é” atau tidak baik
menurut Tuhan tentu yang dimaksud adalah perzinahan. Pendapat tersebut
juga didukung dengan cerita israiliyyat yang menjelaskan bahwa Wahilah

adalah seorang Qaniyah, artis yang tidak menjaga kehormatan diri. Sehingga

% Al-Qur’an, 46: 15.
0 Ibid., 11: 46.
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wajar bila Kan’an disinyalir sebagai anak hasil perselingkuhan dengan lelaki
lain.®!

Namun Ibn Abbas berpendapat tidak mungkin Allah menjadikan
isteri salah seorang nabi-Nya sebagai perempuan jahat. Maka tuduhan
Wahilah melakukan perbuatan zina tidak bisa dibenarkan.®?> Selain itu
Quraish Shihab sendiri berpendapat bahwa QS Hud (11): 46 memang
menggunakan kata CJL;: ;.c Z};:— f\a* namun maksud dari kata itu bukanlah
sesungguhnya dia adalah perbuatan yang tidak baik melainkan dia adalah
pelaku perbuatan yang tidak baik.%?

Perbedaan ini agaknya terjadi karena adanya perbedaan gira’at dalam
membaca huruf ‘ain mim lam (~=). Pertama gira’ah riwayat dari Hafs bin
‘Asim yang berkualitas mutawattirah. Kata (;}f&) dalam bentuk masdar
dibaca rafa’ sebagai khabar “@Qi/” dengan kata (;./é) sebagai sifat dari kata
(;);},) yang idhafah atau sambung dengan kata (CJ/L:”)' Susunan ini menjadi
mudhat ilaih yang majrur. Kedua qira’ah riwayat berkualitas ahad yang
membaca kata ( J~¢) dengan (;}.;»3) dalam bentuk fiil madhi mabni fathah
dengan kata (ghair) dibaca nasab sebagai obyek atau maf’ul bih yang idhafah

kepada shalih. %

1 Achmad Musta’in, “Kontradiksi dalam Al-Quran” (Disertasi--Program Doktor
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013), 145

2 Radi, Wanita-Wanita Hebat, 63.

9 M. Quraish Sihab, Taf3ir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 639.

% Musta’in, Kontradiksi dalam Al-Qur’an, 144. Lihat pula Umar ibn Ali ibn
Adil, Al-Lubab fi Ulum al-Kitab, juz 10 (Beirut: dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), 500-
501.
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Namun terlepas dari benar atau tidak pengkhianatan Wahilah adalah
perselingkuhannya dengan lelaki lain, penulis berpendapat itu tergantung
persepsi masing-masing dan giraat mana yang diikuti. Pada intinya, apa yang
dilakukan Wahilah bukanlah sebuah contoh yang baik bagi perempuan.
Menghormati suami dan mendukungnya dalam kebaikan adalah tugas istri
yang utama. Jika lebih memilih orang lain (teman, kelompok, dan lain
sebagainya) daripada suami, itu menunjukkan jiwa sosialisnya melebihi jiwa
religiusitasnya. Dengan demikian bisa dikatakan terlalu berjiwa sosialis
dengan teman akan berakibat buruk terlebih jika salah memilih teman. Tidak
hanya bagi perempuan namun laki-laki juga.

Ummu Jamil

Pemaknaan ganda, makna haqiqi dan makna majazi, pada QS Al-
Lahab (111): 4 memiliki dasar yang sama kuat. Firman tersebut juga bisa
diartikan secara kinayah, sebagai orang yang menanggung kekeliruan dan
dosa. Hal ini diadopsi pada perkataan orang Arab: Fulan menanggung di atas
pundaknya, ketika ia berbuat kekeliruan dan dosa.®> Namun penafsiran
mayoritas ulama dalam memahami ayat ini adalah pengertian secara
majazinya, artinya Ummu Jamil adalah seseorang yang membawa dan
menyulut api permusuhan di kalangan masyarakat pada saat itu.

Pemaknaan antara majazi atau haqiqi pada ayat ini terjadi bagi
mufassir klasik dan kontemporer. Ulama klasik seperti Ibn Katsir dan al-

Qurtubi lebih suka menafsirkan ayat ini dengan makna hakiki. Hal ini

% Tantawi, Tafsir al-Wasit, 535.
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didasari pada kondisi saat itu yang menyatakan bahwa pekerjaan Ummu
Jamil waktu memang adalah pembawa kayu. Ia sengaja mencari,
mengumpulkan, dan membawa sendiri kayu-kayu untuk keperluannya sehari-
hari demi menghemat biaya mempekerjakan orang.

Berbeda dengan mufassir kontemporer. Bagi Shihab, al-Zuhaili, dan
Ibn Ashur, lafal “membawa kayu bakar” memang sesuai dengan realita
pekerjaan Ummu Jamil namun ada makna lain yang tersirat. Sesuai dengan
apa yang dilakukan Ummu Jamil pada Nabi Muhammad, ia seringkali
menyebarkan fitnah baginya.

Sebagaimana diketahui fitnah merupakan salah satu penyebab
timbulnya api permusuhan dalam suatu kaum. Ummu Jamil memainkan
‘peran’ utama dalam penyulutan api permusuhan ini sebagai bentuk serangan
pada Nabi. Sehingga pada ayat keempat ini ia digambarkan layaknya
seseorang yang membawa kayu bakar yang siap menyalakan api, api
permusuhan diantara umat dan api neraka untuk Abu Lahab.

Perilaku buruk yang dimiliki Ummu Jamil hendaknya disikapi dari
sudut pandang lain. Memang benar apa yang dilakukannya tidak terpuji,
tetapi semua itu karena pengaruh sifat politisnya yang mendewakan
kekuasaan. Karakter orang politis memang seperti itu. Minatnya terpusat
pada kekuasaan.® Terlebih sifat ini tidak khusus dimiliki oleh perempuan.

Hal itu terbukti pada kecaman untuk Abu Lahab yang tertera dalam

QS Al-Lahab. Ini menunjukkan bahwa bukan hanya Ummu Jamil yang

% Prawira, Psikologi Kepribadian, 157.
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berperangai buruk, tetapi suaminya juga. Tidak ada riwayat yang secara jelas
menunjukkan sifat buruk Abu Lahab berawal karena pengaruh dari istrinya.
Itu murni dari sikap Abu Lahab sendiri. Jika terbukti Ummu Jamil
mendukung kebencian suaminya terhadap Muhammad, hal itu semata karena
kesetiaannya pada Abu Lahab.
6. Wa’ilah

Wa’ilah bersama dengan Wahilah telah ditetapkan sebagai contoh
keburukan istri terhadap suaminya karena melakukan pengkhianatan. Namun
bukan berarti apa yang dilakukan keduanya karena faktor mereka tidak
menghormati suami. Sebagaimana yang dikemukakan asy-Sya’rawi ketika

mengomentari QS At-Tahrim (66): 10.

P
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Terdapat kalimat -.>Jlo Usle o idle &5 " yang menunjukkan
sebenarnya kedua istri itu juga tunduk dalam kepemimpinan suami mereka.
Hanya saja mereka tidak mau mengikuti ajaran suaminya karena persoalan
iman dan kufur memang bagian dari kebebasan setiap individu.®” Wa’ilah
juga menghormati dan merawat suaminya, tetapi sangat wajar sebenarnya
jika ia memiliki prinsip keimanan sendiri.
Masalah kepercayaan adalah persoalan kebebasan pribadi, tidak ada

yang bisa memaksanya. Iman atau kufur tidak bisa dipaksakan sekalipun

oleh penguasa. Salah satu contohnya Fir’aun dan istrinya. Fir’aun adalah

67 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, volume 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 470.
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penguasa yang sangat ditakuti pada masa itu, tetapi ia tidak jua mampu
memaksa istrinya bersujud padanya dan berpaling dari Allah.

Dari kisah Wa’ilah ini pula dapat ditarik kesimpulan bahwa sekelas
nabi yang mulia di mata Allah dan umat tidak dapat memaksakan keimanan
sekalipun kepada istrinya. Hanya karena masalah keimanan sebenarnya tidak
adil bagi Wa’ilah dan Wahilah atas kerasnya penobatan “perempuan
durhaka” yang selama ini disematkan karena keduanya sebenarnya juga
masih memenuhi kewajiban sebagai seorang istri.

Sarah

QS. Hud: 72 telah menjelaskan bahwa Sarah keheranan setelah
mengetahui bahwa dirinya akan melahirkan seorang anak (Ishak), ia merasa
bahwa dirinya dan suaminya sudah tua. Kata L;L; L pada ayat tersebut
terdiri dari huruf nida’ (i) umumnya digunakan untuk memanggil dan kata
(JE}) yang sering diartikan dengan arti kecelakaan. Namun kata tersebut juga
tidak jarang dipakai untuk menggambarkan keanehan pada saat terjadi
sesuatu yang besar. Sedangkan huruf 7a’ dan alif pada akhir kata tersebut
dipahami oleh sementara ulama sebagai penunjuk diri pembicara. Kata ini
menunjukkan betapa Sarah sangat keheranan dengan berita besar tersebut.

Penjelasan akan keheranannya tersebut lebih dramatis lagi

dideskripsikan di ayat lain, yaitu QS Adz-Dzariyat: 29. Pada ayat ini

terdapat kata °:~9 yang berrati pekikan. Pemilihan kata tersebut

mengisyaratkan betapa besar rasa heran sekaligus senang yang dirasakan
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oleh Sarah ketika diberi kabar bahwa ia akan hamil.%® Ia tercengang dan
sampai menepuk-nepuk wajahnya seraya berkata bahwa dirinya merupakan
perempuan yang tua dan mandul.

Melalui dua ayat ini jika ditafsiri dengan pendekatan psikologi
menunjukkan bahwa seorang perempuan cenderung ekspresif dalam
mengungkapkan isi hatinya. Ia sukar memendam kebahagiaan, contohnya
ketika mendapat kabar bahagia yang luar biasa, Sarah seolah spontan
menunjukkan kebahagiaannya. Bahkan ekspresi kebahagiaan itu termaktub
dalam al-Qur’an. Namun perempuan juga cukup mampu menyembunyikan
kesedihan. Contohnya ketika Sarah memutuskan untuk menikahkan
suaminya dengan perempuan lain, Hajar.

Sebagai seorang wanita tentu ada perasaan sedih, namun Sarah
mampu menyembunyikan itu hingga tidak ada dalil al-Qur’an yang
menunjukkan Sarah keberatan dengan akan hadirnya Hajar diantara rumah
tangganya. Praktek poligami memang sudah dilakukan sejak dulu kala,
bahkan dalam al-Qur’an juga ada disinggung tentang poligami ini.®

Namun hendaknya praktek poligami ini juga mempertimbangkan
alasan maupun konteksnya. Praktek poligami yang dilakukan Ibrahim punya
berbagai macam pertimbangan. Pertama, Sarah belum juga bisa memberi
keturunan sedangkan umur keduanya sudah semakin renta. Kedua, Ibrahim

melakukan poligami karena sudah mendapat izin dari Sarah bahkan Sarah

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, volume 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 90-91.
% Al-Qur’an, 4:3.
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sendiri yang menyarankan Ibrahim menikahi Hajar. Seandainya Sarah tidak
menyarankan begitu rasanya tidak mungkin Ibrahim berpoligami.

Begitulah sebaiknya poligami jika terpaksa harus dilakukan. Ada
alasan kuat yang melandasi. Alasan tersebut memang adanya, tidak
mengada-ada maupun dibuat-buat. Bukan sekedar nafsu karena melihat paras
kemudian berpoligami dengan mengatasnamakan sunnah Rasul.

Hawa

Selama ini mindset yang berkembang dalam umat Islam adalah
perempuan tercipta dari tulang rusuk laki-laki. Padahal dalam al-Qur’an tidak
dikemukakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Umat
manusia hanya diberi tahu bahwa Allah telah menciptakan mereka semua dari
satu jiwa dan darinya Allah menciptakan pasangan. Melalui keduanya dia
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak (QS. An-
Nisa: 1).

Dl 855 G5 G BB Bty o e (S Gl 055 108 L0 G
(1y G, oSSl 0l Oy pefily & 05 sl a1, fi e O
Kata \g (darinya) merupakan ungkapan bermakna ganda dalam
bahasa arab yang berdampak dua macam penafsiran. Masing-masing memiliki
argumen yang kuat. Penafsiran pertama mengartikannya “bagian’ dari jiwa
itu, tanpa menyebutkan dengan tepat pada bagian yang mana. Penafsiran

kedua mengartikannya “dari jenis yang sama”.”®

0 Halim, Memahami Al-Quran, 178.
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Kata lain yang menjadi perhatian dalam ayat ini adalah makna CJJ
(pasangan). Al-Qur’an hanya mengatakan dua hal tentang penciptaan “zauj”.
Pertama, penciptaan “C}/j” adalah “9»:5 *»” dan kedua “C}}” yang
berhubungan dengan “9«;5” itu. Dalam al-Qur’an tidak ada penjelasan
eksplisit bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Mungkin karena
minimnya penjelasan tentang hal ini maka para mufasir seperti al-
Zamakhsyari dan lainnya kemudian mengandalkan kisah Injil yang
menyatakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk atau pinggang
Adam.”!

Pada beberapa periwayatan klasik, disebutkan Hawa merayu Adam
untuk ikut memakan buah khul/di’*> Padahal dalam ayat al-Qur’an sendiri
tidak disebutkan tentang hal itu. Baik QS al-A’raf (7): 23 maupun QS al-
Baqarah (2): 36 keduanya menunjukkan kata fii/ madhi dengan menyimpan
dhamir mutsanna. Itu artinya kedua makan secara bersama-sama. Disinyalir,
cerita tersebut datang dari cerita-cerita israiliyyat yang bias gender dan
berusaha mendiskreditkan perempuan.

Dari cerita Adam dan Hawa ini bisa diambil pelajaran bahwa suami
dan istri hendaknya saling mengingatkan dalam hal kebaikan, terutama tetap
di jalan Allah. Ketika ada satu pihak yang imannya sedang melemah, maka

pihak lain yang menguatkan. Bukan lantas turut menemani dalam kezaliman

dengan alasan kesetiaan atau kebersamaan.

" Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan, Membaca Kembali Kitab Suci

dengan Semangat Keadilan, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 20006),

44.

72 Salah satu contohnya lihat Asy-Syaal, A/-Qur’an Bercerita Soal Wanita, 136.
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Bilqis

Fakta menunjukkan Bilgis adalah seorang ratu yang memerintah
suatu bangsa dalam suatu negara (yang kini disebut negara Yaman). Namun
kebanyakan kaum muslimin menganggap masalah kepemimpinan sangatlah
tidak patut dipikul oleh kaum perempuan. Al-Qur’an tidak menggunakan
suatu istilah yang menyebutkan posisi pemimpin adalah tidak sesuai bagi
perempuan. Sebaliknya, kisah Ratu Bilgis dalam al-Qur’an justru
menyinggung soal praktik politik dan keagamaan seorang sosok
perempuan.’

Masalah kepemimpinan perempuan ini bisa dikatakan polemik lama.
Tetapi karena kepemimpinan adalah hal yang penting, maka perdebatannya

seolah tak berkesudahan.
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Dalam hadis shahih tersebut dikatakan bahwa sebuah negara yang

i

diperintah oleh perempuan tidak akan beruntung. Orang yang tidak
sependapat dengan kepemimpinan perempuan selalu berdasar hadis ini.
Padahal konteks hadis tersebut masih berkaitan dengan peristiwa ketika
Rasulullah mengirim surat pada banyak pembesar negeri sekitar arab untuk
memeluk Islam. Tetapi Kisra Persia merupakan salah satu pembesar yang

dikirim surat oleh Nabi yang kemudian pembesar Persia menyobek surat

3 Subhan, A/-Quran dan Perempuan, 425
74 Al-Bukhari, A/-Shahih Al-Bukhari, 55.
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Nabi tersebut. Dengan kejadian tersebut Nabi mengeluarkan sebuah
statemen “Orang yang merobek surat itu, dia pun akan dirobek-robek (akan
mengalami kekacauan).””>

Apa yang diucapkan Rasulullah terbukti. Jelang beberapa dekade,
kerajaan Persia mengalami kekacauan dalam berbagai bidang. Raja persia
dibunuh anaknya sendiri. Kerajaan kemudian diganti kepada anak
perempuannya (Buwaran), yang kemudian membawa kehancuran kerajaan
Persia karena memang tidak memiliki kualifikasi seorang pemimpin yang
adil, bijaksana, visioner, dan karakteristis kepemimpinan lainnya, melainkan
hanya kepentingan ingin berkuasa (tamak).”® Jadi ucapan Rasulullah pada
hadis di atas bukanlah memandang lemah kaum perempuan dalam
pemerintahan tapi karena Rasulullah tahu bagaimana keadaan kerajaan
Persia saat itu.

Satu lagi landasan bagi orang yang menolak kepemimpinan
perempuan adalah dengan mengacu pada pemerintahan Bilgis. Terdengar
lucu ketika kaum Bilgis yang menyembah matahari dijadikan bukti
ketidakberhasilan pemerintahan Bilgis.”” Ditambah dengan ajakan Bilqis
bermusyawarah dengan para petinggi istana dianggap sebagai bentuk
kelemahan perempuan yang tidak tegas dan penuh pertimbangan.

Sekali lagi dijelaskan, sebagaimana yang terjadi pada Wahilah (istri

Nabi Nuh), masalah keimanan adalah hak dan kebebasan individu. Jika

> Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, jilid 6, (Dar al-Fikr, tt), 626.
76 Ibid.
"7 Lihat uraian lengkapnya pada Depag RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, 70-71.
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Bilqgis dianggap buruk sebagai seorang pemimpin karena membiarkan
kaumnya menyembah matahari, bagaimana dengan Nabi Nuh, seorang
pemimpin keluarga, yang tidak juga berhasil membuat istrinya beriman
bahkan sampai akhir hayat sang istri? Padahal pada akhir cerita Bilqis
menyatakan keimanannya pada Allah setelah melihat kekuasaan Allah.”®

Mengenai ajakan musyarawah yang dilakukan Bilqis kepada petinggi
istana, hal itu adalah lazim. Sebagai pemimpin yang demokratis dan tidak
otoriter, Bilqgis justru menunjukkan kebijaksanaannya disini. Dikatakan tidak
tegas itu apabila tidak ada keputusan yang jelas, tetapi setelah
mendengarkan pendapat para petinggi istana nyatanya Bilgis membuat
keputusan yang tidak merugikan baik materi maupun non materi. Untuk itu
penundaan  keputusan yang dilakukan Bilgis bukanlah  karena
ketidakmampuannya mengambil keputusan sendiri tetapi karena alasan
protokol dan demokrasi.”

Bagi penulis sendiri, laki-laki atau perempuan mempunyai hak yang
sama untuk memimpin suatu kelompok (dari tingkat yang terkecil hingga
besar). Asalkan individu tersebut memenuhi syarat ideal seorang pemimpin,
seperti sehat jasmani rohani, bijaksana, adil, dan cerdas. Perbedaan jenis
kelamin tidak menunjukkan kehebatan seseorang. Meminjam teori Charles
Darwin tentang teori evolusinya, alam melakukan seleksi dan memisahkan
individu-individu yang tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan. Dulu

perempuan lebih cenderung patuh dan laki-laki cenderung agresif berperan

8 Lihat QS An-Naml: 44.
" Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan, 426.
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dalam sektor politik, tetapi sekarang peran politik sudah tidak begitu
memerlukan otot karena revolusi teknologi. Karena teknologi bisa
dimanfaatkan siapa saja tanpa terbatas laki-laki atau perempuan maka pada
masa sekarang perempuan juga layak tampil di sektor politik.®°

10. Zulaikha

Zaitunah Subhan dalam bukunya “A/-Quran dan Perempuan”,
memasukkan Zulaikha sebagai perempuan yang bertipe penggoda atau
perayu.?! Predikat penggoda selama ini selalu berkonotasikan negatif. Ketika
predikat ini diatributkan kepada Zulaikha, maka akan berdampak pada bias
gender. Seolah-olah yang selama ini menggoda dan merayu adalah
perempuan. Padahal fakta di lapangan tidak seperti itu.

Memang benar jika Zulaikha menggoda Yusuf. Usaha Zulaikha
menggoda Yusuf ini direkam oleh al-Qur’an sendiri di dalam QS Yusuf (12):
23. Namun penting untuk menetra bahwa hal tersebut tidak lain karena
disebabkan oleh dominasi jiwa estetis yang ada pada diri Zulaikha. Jika tidak
karena jiwa estetisnya yang mendominasi rasanya tidak mungkin perempuan
sekelas petinggi istana mempertaruhkan nama baiknya demi seorang budak.

Bahkan para wanita yang memperbincangkan Zulaikha pun turut
menyimpan tanda tanya besar. Bagaimana seorang imra’at Aziz
merendahkan dirinya di hadapan budak laki-laki.> Ternyata mereka

menyadari dan memaklumi perbuatan Zulaikha sebab apa yang dihadapi oleh

80 Saliyo, “Studi Psikologi Politik; Menakar Kepribadian Perempuan dalam
Panggung Politik”, Palastren, Vol. 7, No. 2 (Desember, 2014), 307.

81 Zaitunah Subhan, A/-Quran dan Perempuan, 397

% Lihat QS Yusuf (12): 30.
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Zulaikha adalah keindahan yang tidak bisa ditolak siapapun. Mereka bahkan
mendukung perbuatan Zulaikha dan ikut memaksa Yusuf agar menuruti
kemauan Zulaikha karena tidak mau melihat keindahan (baca: Yusuf)
terkurung dalam penjara akibat ancaman dari Zulaikha.®?

Kisah tentang Zulaikha, Sang /mra‘at Aziz, merupakan kisah
fenomenal yang menimbulkan berbagai spekulasi di akhir ceritanya. Ada
yang mengatakan keduanya akhirnya disatukan dalam ikatan pernikahan.?4
Namun agaknya hal tersebut tabu dan sangat meragukan jika utusan Allah
menikah dengan seseorang yang jelas perangai buruknya lagi tidak menjaga

kehormatannya sebagai perempuan.

8 Lihat QS Yusuf (12): 32.
8 Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan, 403.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Tipologi perempuan dalam kisah al-Qur’an, sesuai teori tipologi Spranger,
terbagi sebagaimana berikut:

a. Perempuan teoretis, tokohnya adalah Sarah.

b. Perempuan ekonomis, tokohnya adalah Shafura.

c. Perempuan estetis, tokohnya adalah Hawa dan Zulaikha.

d. Perempuan altruis, tokohnya adalah Wahilah dan Wa’ilah.

e. Perempuan politis, tokohnya adalah Ummu Jamil dan Bilgis.

f. Perempuan agamis, tokohnya adalah Asiyah dan Maryam.

Memang tidak ada manusia yang dominan pada satu karakter tertentu. Tetapi pasti
ada satu saja indikasi karakter manusia yang paling mencolok diantara karakter-
karakter yang lain.

Seperti pada penelitian ini, dilihat dari sudut pandang tafsir feminis apologis, setiap
individu memiliki karakter dominan yang bisa dipetakan dalam dua kategori besar,
yakni:

a. Perempuan agamis

b. Perempuan non agamis

Dari enam tipologi yang disebutkan pada poin pertama, hanya perempuan tipe
altruis yang kedua contohnya berupa perempuan non agamis. Ini membuktikan
bahwa faktor eksternal (lingkungan dan sosial) berpengaruh sangat besar dalam

pembentukan karakter.
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B. Saran

1.

Dalam mengkategorikan karakter-karakter manusia, apapun objeknya, hendaknya
menggunakan disiplin ilmu yang sesuai. Jika membahas tentang perilaku manusia
maka seharusnya yang digunakan adalah ilmu psikologi. Tujuannya tentu agar
sinkron antara satu disiplin ilmu dengan yang lain. Boleh saja membagi karakter
manusia berdasarkan dilalah isyarat yang ada dalam al-Qur’an, namun sebaiknya
tetap dijabarkan bagaimana pandangan psikologi berkaitan dengan hal itu. Dengan
demikian bertambah lagi bukti kemukjizatan al-Qur’an bisa dikaitkan dengan ilmu-
ilmu umum.

Faktor eksternal terbukti membawa pengaruh yang sangat besar bagi pembentukan
karakter manusia. Untuk itu sangatlah penting memilih teman dan pergaulan agar
tidak terjerumus dalam perbuatan dosa. Bukan berarti meminta seseorang menjadi
pemilih, tetapi sebagai tindakan antisipasi dan pencegahan melakukan kesalahan.
Selain itu kisah Wahilah dan Wa’ilah setidaknya dapat dijadikan pelajaran bahwa
terlalu membanggakan teman (komunitas/kaum) tidaklah baik. Hal itu bisa

menutup mata hati dari tindakan salah mereka.
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